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ABSTRAK 
 
Irfan Rozaki. 2017, Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran Fiqh Siswa Kelas VIII di MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing: Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata Kunci: Pengelolaan Kelas, Efektivitas, Pembelajaran Fiqh. 
 
Pada pelaksanakan pembelajaran seringkali terdapat masalah yang 
berkaitan dengan perilaku peserta didik misalnya seperti siswa yang ribut, 
bercakap-cakap ketika pelajaran dan reaksi negatif terhadap siswa lain serta siswa 
merasa kurang nyaman jika fasilitas yang ada dirasa kurang memadai. Untuk 
itulah guru perlu untuk mengelola kelas agar dapat menciptakan atau 
mempertahankan kondisi optimal yang memungkinkan terjadinya proses 
pembelajaran yang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimanakah pelaksanaan pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di MTsN Gondangrejo Karanganyar pada bulan Agustus 2017 sampai 
bulan November 2017. Subyek penelitian ini adalah guru mata pelajaran fiqh 
kelas VIII. Sedangkan informan penelitian ini adalah kepala sekolah, waka sarana 
prasarana dan siswa kelas VIII MTsN Gondangrejo. Teknik pengumpulan data 
yang dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengetahui 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya pelaksanaan pengelolaan kelas 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTsN 
Gondangrejo sudah berjalan dengan baik. Adapun pelaksanaanya adalah adalah 
dengan (1) Penciptaaan lingkungan kelas yang positif oleh guru yaitu dengan 
mampu tampil profesional dan mampu mengelola kelas dengan baik dalam 
menciptakan iklim atau suasana kelas yang baik dan kondusif. (2) Melakukan 
pengelolaan yang berkaitan dengan siswa, diantaranya adalah dengan membentuk 
organisasi kelas dan membina kedisiplinan siswa. Untuk langkah preventifnya 
pihak sekolah membentuk peraturan tata tertib siswa. Sedangkan mengenai 
langkah korektifnya guru melakukan bimbingan dan pembinaan kepada siswa. (3) 
Melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan sarana atau fasilitas kelas yaitu 
dengan mengatur ruang kelas, mengatur tempat duduk siswa yang bervariasi dan 
dirotasi, mengatur alat-alat pelajaran, dan mengatur kebersihan serta keindahan 
kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan norma dan bekal bagi kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam kehidupan bernegara 
kualitas sebuah bangsa akan ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusianya. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia suatu bangsa 
maka semakin tinggi pula kualitas bangsa tersebut. Pendidikan juga 
bertujuan untuk menimbulkan pertumbuhan yang seimbang dari 
kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelektual, rasional 
diri, perasaan, dan kepekaan tubuh manusia (Toto Suharto, 2014: 87).  
Oleh karena itu, secara langsung ataupun tidak langsung, pendidikan 
berimplikasi positif terhadap kelangsungan hidup suatu bangsa. Keadaan 
negara pada masa depan tidak luput dari pelaksanan pendidikan yang 
dilakukan. Artinya pendidikan harus dimaknai sebagai upaya untuk 
membantu manusia mencapai realitas diri dengan mengoptimalkan semua 
potensi kemanusiaannya.  
Keberhasilan   dan   kelancaran   tugas-tugas  kependidikan   pada  
suatu sekolah tidak bisa terlepas dari berfungsinya manajemen yang 
dijalankan oleh manajer atau pimpinan lembaga pendidikan yang 
diangkat, bertanggung jawab dan bertugas didalamnya (Syafaruddin, 
2005: 27). Artinya suatu penerapan manajemen atau pengelolaan dalam 
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ranah pendidikan akan menentukan baik buruknya suatu proses 
pembelajaran.  
Menurut Gagne dalam Gene E. Hall (2010:243) istilah 
pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara peristiwa 
eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar yang 
sifatnya internal. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses yang disengaja direncanakan dan dirancang 
memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan 
anak didik kedalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh 
tujuan belajar yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran 
hendaknya memperhatikan  kondisi  individu  anak  karena  merekalah  
yang  akan  belajar. Untuk menghasilkan  pembelajaran  yang  berkualitas,  
diperlukan  manajemen yang baik yang dapat mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan.  
Pembelajaran  yang  kurang  memperhatikan  perbedaan  individual  
anak dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat 
mengantarkan anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini 
terlihat dari perhatian sebagian guru (pendidik) yang menjadikan siswa 
sebagai objek, bukan sebagai subjek dalam belajar. Kondisi inilah yang 
pada umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional. 
Dalam pembelajaran, guru sebagai pendidik berinteraksi dengan 
peserta didik yang mempunyai potensi yang beragam. Dalam konteks  ini  
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guru  lebih  banyak  berperan  sebagai  fasilitator  serta pengarah yang 
menentukan bagi peserta didik. Sebagai fasilitator guru lebih banyak 
mendorong peserta didik (motivator) untuk mengembangkan inisiatif 
dalam menjajagi tugas-tugas baru. Guru harus lebih terbuka menerima 
gagasan-gagasan peserta didik dan lebih berusaha menghilangkan 
ketakutan dan kecemasan peserta didik yang menghambat pemikiran dan 
pemecahan masalah secara kreatif (Hamzah Uno,2009: 26)  
Sebagai seorang pendidik yang profesional, guru hendaknya dapat 
menjadi teladan bagi para anak didiknya. Dalam menjaga hubungan  
dengan peserta didik, seorang guru mempunyai prinsip sebagai 
pembimbing peserta didik. Oleh sebab itu, guru harus mengusahakan 
suasana belajar yang baik dengan berbagai cara, baik dengan penggunaan 
metode mengajar yang sesuai maupun dengan penyediaan alat belajar 
yang cukup, serta pengaturan organisasi yang mantap, ataupun pendekatan 
lain yang diperlukan. Semua itu diperlukan kerja sama yang baik dari 
semua pihak, yakni kepala sekolah, guru, staf administrasi, siswa, wali 
siswa dan masyarakat sekitar. 
Menurut Hasan Langgulung dalam Toto Suharto (2014:91), 
pendidik atau guru selain bertugas melakukan transfer of knowledge, juga 
harus dapat memotivasi serta memfasilitasi peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya. Dalam melakukan tugas profesinya, pendidik 
bertanggung jawab sebagai seorang pengelola belajar, pengarah belajar 
dan perencana masa depan masyarakat. Dengan tanggung jawab ini guru 
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mempunyai tiga fungsi, yaitu (1) fungsi intruksional yang bertugas 
melaksanakan pembelajaran; (2) fungsi edukasional yang bertugas 
mendidik peserta didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan; (3) fungsi 
managerial yang bertugas memimpin dan mengelola proses pendidikan. 
Seorang guru dalam proses belajar mengajar, tidak hanya memiliki 
kemampuan untuk diberikan kepada murid-muridnya. Tetapi guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan mengelola kondisi kelas baik secara fisik 
maupun kelas dalam arti dinamika siswa dikelas. Pengelolaan kelas dalam 
hal ini dimaksudkan dalam mengorganisasikan semua sumber daya, baik 
sumber daya manusia maupun material dalam mengelola kelas. Hal yang 
terkait dengan manajemen kelas perlu diatur sedemikian rupa sehingga 
dapat menciptakan atau mempertahankan kondisi optimal yang 
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang kondusif (Mulyadi, 
2009: 1) 
Manajemen kelas atau pengelolaan kelas adalah usaha sadar untuk 
mengatur kegiatan pembelajaran secara sistematis. Usaha sadar tersebut 
mengarah pada penyiapan bahan belajar, penyiapan sarana prasarana dan 
alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi dan kondisi 
pada proses pembelajaran serta pengaturan waktu sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
(Badruddin, 2012:94).  Pengelolaan kelas berfungsi untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, menciptakan keharmonisan antara pendidik 
dan peserta didik, menciptakan suasana pembelajaran di kelas menjadi 
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lebih nyaman, menyenangkan, dan dinamis serta untuk mengembangkan 
bakat, minat dan potensi peserta didik (Kompri, 2014:143). Oleh sebab itu, 
apabila seorang guru dapat mengelola kelas, maka akan tercipta suasana 
kelas yang kondusif sehingga mendukung kegiatan belajar mengajar yang 
efektif dan efisien. Selain itu sekolahan juga harus menyediakan sarana 
dan prasarana ataupun fasilitas yang memadai untuk mendukung 
berlangsunya pembelajaran yang ada di sekolah tersebut agar berlangsung 
efektif dan sesuai tujuan yang telah direncanakan. 
Penbelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, 
dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan (S. Sutikno, 
2007: 54). Jadi, pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila setiap 
elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta didik merasa senang, puas 
dengan hasil pembelajaran, membawa kesan serta dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif tersebut maka guru 
mempunyai tugas untuk mengelola  kelas  serta menciptakan  kondisi 
belajar yang kondusif dan menetralisir keadaan jika terjadi gangguan 
didalam kelas selama proses belajar mengajar. Sebagai contoh guru harus 
menghentikan tingkah laku anak didik yang menyelewengkan perhatian 
kelas, memberikan hadiah pada siswa yang menyelasaikan tugas atau 
dapat menjawab pertanyaan guru serta penetapan norma-norma atau aturan 
kelompok yang produktif. Sehingga  ketika  guru  memasuki  kelas,  maka  
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seorang  guru  punya  masalah pokok,  yaitu  masalah  pengajaran  dan  
masalah  manajemen  atau  pengelolaan kelas. 
Masalah pokok yang berkaitan dengan pengajaran ialah usaha 
membantu anak didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara 
langsung seperti mengajukan pertanyaan, memberikan informasi, 
membuat satuan pelajaran, dan lain sebagainya. Sedangkan manajemen 
ialah usaha untuk menciptakan dan mempertahankan  kondisi  sedemikian  
rupa  sehingga  proses  belajar  mengajar dapat berlangsung dengan baik,   
sebagai contoh guru memberi penguatan mengembangkan hubungan guru 
dan murid, membuat kelompok dan aturannya. Selain itu, guru harus 
memahami dan menghayati para siswa yang dibinanya, karena wujud 
siswa pada setiap saat tidak akan sama, sebab perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak serta nilai-nilai 
budaya masyarakat indonesia sangat mempengaruhi gambaran para 
lulusan suatu sekolah yang diharapkan. 
Pengelolaan kelas yang baik adalah pengelolaan yang didasarkan 
atas pengertian  yang  penuh  terhadap  siswa agar iadapat 
mengembangkan potensinya. (Zuldafrial, 2012:10).  Kegiatan  pengelolaan  
kelas  mengandung  pengertian suatu kegiatan untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar 
(pembinaan dan penghentian tingkah laku peserta didik yang 
menyeleweng perhatian kelas, pemberian ganjaran, dan sebagainya). 
Artinya, implementasi pengelolaan kelas yang optimal merupakan suatu 
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prasyarat yang penting bagi terjadinya suatu proses mengajar yang efektif.  
(Vern Jones, 2012: 20). Dengan pemberian dasar serta penyiapan kondisi 
bagi terjadinya proses belajar yang efektif, suatu pengelolaan kelas 
menunjuk kepada pengaturan orang (dalam hal ini terutama peserta didik) 
maupun fasilitas atau sarana prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran.  
Pada pelaksanakan pembelajaran seringkali terdapat masalah yang 
berkaitan dengan perilaku peserta didik misalnya seperti siswa yang ribut, 
bercakap-cakap ketika pelajaran dan reaksi negatif terhadap siswa lain. 
Keragaman perilaku peserta didik yang negatif tersebut merupakan suatu 
permasalahan pendidik dalam menyelenggarakan pengelolaan kelas yang 
baik.  Namun realitanya masih banyak guru yang kurang mengenal 
masalah pengelolaan kelas, serta kurang memperhatikan aspek manajemen 
pengelolaan kelas yang baik dalam pembelajaran. Hal tersebut 
mengakibatkan kurang optimalnya pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran sedikit terhambat (Mulyadi, 2009: 8). 
Dengan demikian, maka kehidupan di kelas seorang guru harus 
mampu mengelola kelas dengan baik dan optimal. Kemudian, di dalam 
proses belajar mengajar hubungan antara guru dan murid itu hendaknya 
tidak tidak selalu merupakan hubungan hirarki akan tetapi potensi guru 
dan potensi murid kiranya dapat sama-sama dapat dimanfaatkan dalam 
proses belajar mengajar, sehingga murid dapat terlibat secara aktif dalam 
upaya pencapaian tujuan belajar mengajar. Guru hendaknya mengelola 
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kelas dengan membimbing dan mempengaruhi murid-muridnya 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang relevan dan efisien sehingga 
kedewasaan murid untuk memecahkan masalah pun dapat dikembangkan 
secara efektif. 
Pengelolaan kelas di MTsN Gondangrejo merupakan salah satu 
kegiatan yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena 
itu pengelolaan kelas di madrasah tersebut diusahakan dengan optimal. Di 
madrasah tersebut ada kelas reguler dan kelas program khusus (PK). 
Untuk mendukung pembelajaran, sarana dan prasarana di kelas selalu 
diusahakan berada dalam kondisi yang baik. Ruangan dalam kelas juga 
harus selalu terjaga kebersihannya agar membuat nyaman siswa di dalam 
kelas tersebut. Selain itu siswa juga didorong untuk kreatif dalam 
membuat mading ataupun poster edukasi yang ditempelkan di dinding 
kelas guna menambah nilai estetika kelas tersebut sehingga diharapkan 
suasana pembelajaran menjadi nyaman dan menyenangkan. (Wawancara 
dengan Bapak Sutoyo 20 Juli 2017).  
Dalam pembelajaran fiqh peran seorang guru pada pengelolaan 
kelas sangat penting khususnya dalam menciptakan suasana pembelajaran 
yang menarik dan efektif. Karena dalam pembelajaran fiqh penggunaan 
strategi mengajar yang bervariasi dan pengelolaan kelas yang dilakukan 
oleh guru akan mempengaruhi suatu keefektifan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Guru Fiqh di MTsN Gondangrejo sudah berpengalaman 
selama 13 tahun dalam mengajar. Dalam melakukan tugas mengajar di 
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suatu kelas, guru fiqh di madrasah tersebut merencanakan dan 
menentukan pengelolaan kelas yang perlu dilakukan dengan 
memperhatikan kondisi kemampuan belajar peserta didik serta materi 
pelajaran yang akan diajarkan di kelas tersebut. Selain itu guru juga 
menyusun strategi untuk mengantisipasi apabila hambatan  dan  tantangan  
muncul  agar  proses  belajar  mengajar  tetap  dapat berjalan dan tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Pengelolaan kelas di 
madrasah tersebut mengarahkan siswa untuk dapat mengembangkan 
aspek kognitif, spiritual, sosial dan psikomotorik siswa.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin 
meneliti lebih jauh terkait dengan pengelolaan kelas dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo 
tahun pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat masalah-
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut 
diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Pentingnya manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran 
kurang diperhatikan dengan baik oleh guru. 
2. Pengelolaan kelas seharusnya merupakan aspek yang harus 
diperhatikan oleh guru, tetapi masih dijumpai adanya guru yang 
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kurang memiliki kemampuan dalam mengelola kelas dengan baik 
sehingga pembelajaran berjalan kurang efektif. 
3. Di MTsN Gondangrejo aspek pengelolaan kelas sangat diperhatikan,  
termasuk pada pembelajaran fiqh guru dituntut untuk mempunyai 
kemampuan dan keterampilan mengelola kelas dengan baik dan 
optimal agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tetap fokus pada 
masalah yang hendak diteliti, maka perlu adanya pembatasan ruang 
lingkup masalah yang diteliti.  Maka penelitian ini akan dibatasi pada 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh 
siswa kelas VIII B, VIII G, dan VIII PK di MTsN Gondangrejo 
Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
permasalahan tersebut dirumuskan yaitu “Bagaimanakah pelaksanaan 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh 
siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 
2017/2018?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh siswa kelas VIII di MTsN 
Gondangrejo Karanganyar tahun pelajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya bagi peneliti 
dan umumnya bagi masyarakat luas. 
b. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis dalam 
artian subjek penelitian yang berbeda dan jenis penelitian yang 
berbeda pula tentunya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan 
sebagai pijakan atau bahan pertimbangan dalam menerapkan 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 
evaluasi atau perbaikan yang berkaitan dengan pengelolaan kelas 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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BAB   II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengelolaan Kelas 
a. Pengertian Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan dalam kamus bahasa Indonesia berarti suatu proses 
atau cara perbuatan mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggerakkan orang lain. Sementara itu menurut Arikunto 
pengelolaan adalah suatu kegiatan pengadministrasian, pengaturan atau 
penataan suatu kegiatan (Djamarah, 2002: 196). 
Dalam proses pembelajaran, kelas merupakan suatu 
lingkungan dimana terjadi suatu interaksi belajar mengajar antar murid 
dan guru.  Menurut  Oemar  Hamalik  kelas  adalah  suatu  kelompok  
orang  yang melakukan kegiatan belajar bersama, yang mendapat 
pengajaran dari guru. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto kelas 
adalah Sekelompok siswa pada  waktu yang  sama  menerima  pelajaran  
yang  sama  dari  guru  yang sama. Kelas yang dimaksud disini adalah 
kelas dengan sistem pembelajaran klasikal dalam pengajaran secara 
tradisional (Djamarah, 2002: 196-197).  
Disamping itu, Hadari Nawawi dalam Djamarah (2002: 197-198)  
memandang kelas dari dua sudut, yakni: 
a. Kelas dalam arti sempit : ruangan yang dibatasi oleh empat 
dinding, tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti 
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Proses Belajar Mengajar.  Kelas dalam pengertian tradisional ini, 
mengandung sifat statis karena sekedar menunjuk pengelompokan 
siswa menurut tingkat perkembangannya, antara lain berdasarkan 
pada batas umur kronologis masing-masing. 
b. Kelas dalam arti luas : suatu masyarakat kecil yang merupakan 
bagian suatu masyarakat sekolah sebagai bagian yang diorganisir 
menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu 
tujuan.  
Dengan  demikian  kelas  dapat  didefinisikan sebagai suatu  
lingkungan tempat terjadinya interaksi belajar mengajar yang 
terorganisir dan sistematis untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, kelas harus dikelola  
sedemikian  rupa  sehingga  benar-benar  merupakan taman belajar 
yang menyenangkan. 
Menurut Badruddin pengelolaan kelas adalah proses 
mengorganisasikan dan mengarahkan urusan-ursan kelas secara relatif 
bebas dari perilaku-perilaku bermasalah. Selain itu, pengelolaan kelas 
juga melibatkan sejumlah peraturan dan pemeliharaan lingkungan 
kelas sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Sedangkan menurut 
Danim manajemen pengelolaan kelas adalah proses perencanaan, 
pelaksanakan, dan evaluasi yang dilakukan oleh pendidik, baik 
individual maupun melalui orang lain untuk mrngoptimalkan proses 
pembelajaran (Badrudin, 2012: 95-96). 
Johan Permana menyatakan keberhasilan pembelajaran tidak bisa 
dipisahkan dari keseriusan usaha dan semangat guru untuk mengelola 
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kelasnya. Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan guru 
atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa 
pemberian kesempatan yang seluas-luasnya kepada setiap personal 
untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan terarah sehingga waktu dan 
dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan 
kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum atau perkembangan 
murid (Kompri, 2011: 2). 
J. Broppy dalam (Vern Jones,2012: 16) mengungkapkan bahwa 
pengelolaan kelas yang baik bukan hanya secara tidak langsung dapat 
bekerja sama dengan siswa dalam mengurangi perilaku menyimpang 
dan dapat menangani secara efektif ketika perilaku tersebut terjadi, 
tetapi juga menopang kegiatan akademik yang bermanfaat.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas 
adalah segala usaha yang diatur dan diarahkan untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga 
pembelajaran di dalam kelas dapat berlanangsung dengan yang efisien, 
efektif dan menyenangkan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara 
optimal.  
 
b. Tujuan Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan kondisi dalam 
kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang 
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memungkinkah siswa berbuat sesuai kemampuannya (Djamarah. 2002: 
199) 
Menurut Dirjen Dikdasmen yang menjadi tujuan pengelolaan kelas 
adalah : 
1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebagai lingkungan 
belajar maupun sebagai kelompok belajar, yang memungkinkan 
peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya semaksimal 
mungkin 
2. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi 
terwujudnya interaksi pembelajaran. 
3. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perabot belajar yang 
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan 
lingkungan sosial, emosional dan intelektual siswa dalam kelas. 
4. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 
sosial, ekonomi dan budaya serta sifat-sifat individunya (Kompri. 
2014, 143) 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
diadakannya pengelolaan kelas adalah agar proses belajar mengajar dapat 
terlaksana dengan baik dan siswa   dapat   termotivasi   dalam   belajar,   
sehingga   tujuan   pengajaran pada umumnya dapat tercapai. 
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c. Ruang Lingkup Pengelolaan Kelas 
Pengelolaan kelas dan pengajaran merupakan dua kegiatan yang 
sangat erat hubungannya. Pengajaran (instruksional) mencakup semua 
kegiatan yang secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujuan-
tujuan khusu pengajaran, maka pengelolaan kelas menunjuk kepada 
kegiatan-kegiatan yang menciptakan dan mempertahankan kondisi yang 
optimal bagi terjadinya proses belajar. 
Pengelolaan  kelas  merupakan  upaya  dalam  mendayagunakan  
potensi kelas.  Oleh  karena  itu,  kelas  mempunyai  peranan  dan  fungsi  
tertentu  dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Sebagai 
pemberian dasar serta penyiapan kondisi bagi terciptanya proses 
pembelajaran yang efektif, pengelolaan kelas menunjuk kepada pengaturan 
orang (peserta didik)  dan pengaturan fasilitas kelas (Ahmad Rohani, 
1995: 116-117). Lebih lanjut penjelasan kegiatan pengaturan peserta 
didik dan pengaturan fasilitas adalah sebagai berikut : 
1) Pengaturan Peserta Didik (Siswa) 
Dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sisdiknas  dalam  pasal  I  disebutkan  siswa  atau  
peserta  didik  adalah  anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
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Defenisi tersebut menghendaki guru untuk mampu 
mengelola potensi siswa secara individu karena setiap peserta  didik  
berbeda -beda. Mengembangkan potensi peserta didik sama artinya 
dengan menempatkan para siswa sebagai manusia yang utuh. Yakni 
manusia yang di dalamnya tersimpan potensi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Konsekuensinya adalah ketiga potensi tersebut harus 
mendapat sentuhan yang proporsional agar siswa tersebut dapat 
berkembang sebagai manusia yang seutuhnya (Iriyanto, 2012: 21). 
Dalam pengembangan potensi tersebut guru memiliki proporsi 
yang besar dalam rangka membimbing, mengarahkan dan memandu 
segala aktifitas yang dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu  dapat 
disimpulkan bahwa pengaturan  siswa  adalah  bagaimana  mengatur  
dan menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan potensi dan 
perkembangan emosionalnya. Siswa diberi kesempatan untuk 
memperoleh  posisi dalam belajar  yang sesuai dengan  minat dan 
keinginannya. Dalam hal ini fungsi guru tetap memiliki proporsi 
yang besar untuk dapat membimbing, mengarahkan dan memandu 
setiap aktivitas yang harus dilakukan siswa. Oleh karena itu, 
pengaturan orang atau siswa adalah bagaimana mengatur dan 
menempatkan siswa dalam kelas sesuai dengan potensi intelektual 
dan perkembangan emosionalnya. 
Pengelolaan yang menyangkut siswa merupakan kegiatan atau 
tindakan guru dalam rangka penyediaan kondisi yang optimal agar 
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proses pembelajaran berlangsung efektif. Dalam pengelolaan kelas 
kegiatan pengaturan  peserta didik atau siswa meliputi: 
a) Pembentukan Organisasi Siswa 
Untuk melatih dan menciptakan  ketertiban kelas, perlu 
dibentuk organisasi anak didik di kelas. Pembentukan organisasi 
kelas merupakan langkah awal melatih dan membina siswa   
dalam  hal berorgansisasi.  Dengan hal tersebut diharapkan akan 
melatih siswa untuk belajar bertanggung jawab atas tugas yang 
dipercayakan kepadanya.  
Organisasi-organisasi kelas pada umumnya berbentuk 
sederhana  yang  personelnya  meliputi  ketua kelas, wakil ketua 
kelas, bendahara, sekertaris, dan beberapa buah seksi sesuai 
keperluan. Pemilihan para personel kelas dilakukan oleh  
anggota  kelas  (para  anak  didik)  secara  demokratis dengan  
dibimbing  oleh  guru  kelas  (wali  kelas).   
Dengan kegiatan   seperti   ini   guru   sudah   melakukan   
kegiatan manajerial dan dengan adanya organisasi kelas ini 
diharapkan akan membantu guru baik dalam ketertiban kelas, 
ataupun dalam melukukan  pengawasan,  dan  juga  menciptakan  
kekompakan dan rasa kekeluargaan di dalam kelas (Djamarah, 
2002: 232). 
b) Pengelompokan Siswa  
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Dalam melayani kegiatan belajar siswa aktif, 
pengelompokan peserta didik mempunyai arti tersendiri. 
Pengelompokkan siswa bermacam-macam, dari yang sederhana 
sampai yang kompleks. Conny Setyawan dalam Djamarah 
(2002: 233-234) mengemukakan konsepnya tentang 
pengelompokan siswa yaitu pengelompokan siswa menurut 
kesenangan berkawan, pengelompokan menurut kemampuan, 
dan pengelompokan menurut minat.  
c) Tindakan Pencegahan (Preventif) 
Tindakan pencegahan (preventif) adalah suatu upaya untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar optimal guna 
menghindari situasi yang tidak menguntungkan yang dapat 
menghambat jalannya proses pembelajaran bagi siswa di kelas 
(Zuldafrial, 2012: 39). Adapun   prosedur pengelolaan kelas yang 
bersifat  pencegahan adalah sebagai berikut: 
(1)  Peningkatan kesadaran diri sebagai guru  
Implikasi adanya kesadaran diri sebagai guru akan 
tampak pada sikap guru yang demokratis, sikap yang stabil, 
kepribadian yang harmonis dan berwibawa.   Penampakan 
seperti itu akan menumbuhkan respon dan tanggapan positif 
dari peserta didik sehingga membuat interaksi edukatif yang 
baik. Kesadaran akan sikap diri sendiri bagi guru dalam 
rangka memahami tingkah laku peserta didik, merupakan 
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langkah yang pertama dan mendasar dalam kegiatan 
pengelolaan kelas. 
(2) Peningkatan kesadaran tanggung jawab siswa 
Untuk meningkatkan kesadaran peserta didik, maka 
kepada mereka perlu melaksanakan hal-hal berikut : (1) 
memberitahukan akan hak dan kewajibannya sebagai peserta 
didik, (2) memperhatikan kebutuhan, keinginan dan 
dorongan para peserta didik, (3) menciptakan suasana saling 
perhatian, saling menghormati dan rasa keterbukaan 
antara guru dan peserta didik yang pada akhirnya akan 
mengurangi kemungkinan timbulnya masalah manajemen 
kelas. (Mulyadi, 2009: 23) 
(3) Sikap polos dan tulus dari guru 
Sikap ini mengandung makna bahwa guru dalam segala 
tindakannya tidak boleh berpura-pura dalam bersikap dan 
bertindak apa adanya. Guru dengan sikap dan 
kepribadiannya sangat mempengaruhi lingkungan belajar. 
Karena tingkah laku, cara menyikapi dan tindakan guru 
merupakan  stimulus  yang  akan  direspon  atau  diberikan  
reaksi  oleh peserta didik.  Kalau stimulus itu positif maka 
respon atau reaksinya juga positif.  Sebaliknya kalau 
stimulus itu negatif makan respon atau reaksinya juga 
negatif. 
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(4) Mengenal dan menemukan alternatif pengelolaan 
Langkah  ini  menuntut  guru  :  (1) melakukan  tindakan  
identifikasi berbagai penyimpangan tingkah laku peserta 
didik yang sifatnya individual maupun kelompok, (2) 
mengenal berbagai pendekatan dalam pengelolaan kelas, (3) 
mempelajari pengalaman guru-guru lainnya yang gagal atau 
berhasil sehingga dirinya memiliki alternatif yang bervariasi 
dalam menangani berbagai pengelolaan kelas. 
(5) Membuat kontrak sosial 
Penciptaan kontrak sosial atau peraturan tata tertib 
pada dasarnya berkaitan dengan standar tingkah  laku  
yang  diharapkan  seraya  memberi gambaran tentang 
fasilitas beserta keterbatasannya dalam memenuhi  
kebutuhan peserta didik, baik yang sifatnya individual 
maupun bersifat kelompok dan memenuhi tuntutan serta 
kebutuhan sekolah.  
Weinstein berpendapat ada empat prinsip yang harus 
diperhatikan oleh guru dalam menyusun aturan kelas, yaitu: 
(1) aturan harus masuk akal dan dibutuhkan; (2) aturan harus 
jelas dan dapat dipahami; (3) aturan harus konsisten dengan 
tujuan pengajaran dan pembelajaran; (4) aturan kelas harus 
konsisten dengan aturan sekolah (Mulyadi, 2009: 24-25). 
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Sementara itu Carolyn Evertson berpendapat (2011: 33-
34) dalam membentuk kontrak sosial sebaiknya 
menggunakan kalimat positif serta melibatkan siswa dalam 
menentukan peraturan dalam tata tertib tersebut. 
d) Tindakan Korektif atau Penyembuhan 
Tindakan korektif merupakan langkah-langkah tindakan 
penyembuhan terhadap tingkah laku yang menyimpang yang 
dapat menganggu kondisi optimal saat proses pembelajaran 
berlangsung. agar penyimpangan tidak terjadi berlarut-larut. 
Kegiatan yang bersifat sebagai penyembuhan dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
(1) Mengidentifikasi masalah 
Pada langkah ini,  guru  mengenal atau mengetahui 
masalah-masalah pengelolaan kelas yang timbul dalam kelas.  
berdasarkan maslah tersebut guru mengidentifikasi jenis 
penyimpangan sekaligus mengetahui latar belakang yang   
membuat peserta didik  melakukan  penyimpangan tersebut. 
(2) Menganalisis masalah 
Pada langkah ini, guru menganalisis penyimpangan 
peserta didik dan menyimpulkan latar belakang serta sumber-
sumber dari penyimpangan itu. Selanjutnya menentukan 
alternatif  penanggulangannya. 
(3) Menilai alternatif pemecahan 
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Pada langkah ini, guru menilai dan memilih alternative 
pemecahan masalah yang dianggap tepat dalam 
menanggulangi masalah. 
(4) Mendapatkan balikan 
Pada  langkah  ini  guru  melaksanakan  monitoring,  
dengan maksud menilai keampuhan pelaksanakan dari 
alternatif pemecahan yang dipilih untuk mencapai sasaran 
yang telah direncanakan (Mulyadi, 2009: 25-26). 
 
2) Pengaturan Fasilitas Kelas 
Pengaturan fasilitas kelas merupakan upaya dalam 
mendayagunakan  potensi kelas.  Oleh  karena  itu,  kelas perlu diatur 
dan ditata sedemikian rupa karena kelas mempunyai peranan  dan  
fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan dan efektivitas 
pembelajaran (Mulyadi, 2012, 136). Kegiatan yang perlu dilaksanakan 
dalam pengaturan fasilitas kelas tersebut meliputi: 
a) Pengaturan Ruangan Kelas 
Ruangan kelas merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi proses belajar siswa dalam menerima pembelajaran 
dan memengaruhi guru dalam menyampaikan pelajaran 
(Syaifurrahman, 2013: 105). Aktivitas guru dan siswa dalam kelas 
kelangsungannya akan banyak dipengaruhi oleh kondisi dan situasi 
fisik lingkungan kelas.  Oleh karena itu lingkungan fisik kelas  
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berupa sarana dan prasarana kelas harus dapat memenuhi dan 
mendukung interaksi yang tejadi, sehingga harmonisasi kehidupan 
kelas dapat belangsung dengan baik. Kriteria minimal meliputi 
aman, estetika, sehat, cukup, bermutu dan nyaman, yang terpenting 
bahwa dengan fasilitas yang minim dapat diatur dengan baik 
sehingga daya gunanya lebih tinggi  
Pengaturan ruangan yang telah mentradisi di sekolah 
pada umumnya menggunakan pengaturan kelas di mana papan 
tulis terletak di depan (tengah), bangku-bangku siswa dijejer 
menghadap ke depan (papan tulis) dan meja guru di sebelah kiri 
atau kanan papan tulis. Untuk memungkinkan adanya perubahan 
suasana kelas yang lebih nyaman, mungkin bangku siswa dapat 
diatur sedemikian rupa. Dengan demikian siswa terhindar dan 
tidak terhalang oleh temannya dan dapat bertatapan langsung 
dengan guru atau antar siswa.  
Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa 
bergerak leluasa, tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan 
aktifitas belajar (Mulyadi, 2009: 136). 
Suparno dalam Mulyadi (2009; 136-137) mengungkapkan 
kriteria yang harus dipenuhi ketika melakukan penataan ruangan 
kelas adalah sebagai berikut: (1) penataan ruangan dianggap baik 
apabila menunjang efektivitas pembelajaran; (2) penataan bersifat 
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fleksibel (luwes); (3) terdapat fasilitas alat pembelajaran yang 
membantu siswa dalam pembelajaran; (4) penataan ruang kelas 
harus mampu memotivasi siswa dalam belajar. 
b) Pengaturan Tempat Duduk  
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat 
mengontrol tingkah laku siswa (Ahmad Rohani, 1995: 121). 
Pengaturan posisi tempat duduk siswa di kelas hendaknya 
disusun fleksibel sesuai dengan stretegi dan metode belajar yang 
diterapkan oleh guru. Pengaturan tempat duduk sangat berpengaruh 
bagi para siswa, interaksi antar mereka, dan interaksi antar siswa 
dengan guru. Hal ini berarti bahwa pengaturan posisi tempat duduk 
siswa memberikan dampak dalam proses pembelajaran. Djamarah 
dalam (Zuldafrial, 2012: 47) mengungkapkan hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam pengaturan tempat duduk adalah ukuran dan 
bentuk kelas, bentuk serta ukuran bangku dan meja anak didik,  
jumlah anak didik dalam kelas, jumlah anak didik dalam setiap 
kelompok, dan  komposisi anak didik dalam kelompok.  
c)  Pengaturan Alat-alat Pengajaran 
Diantara alat-alat pengajaran di kelas yang harus diatur 
adalah sebagai berikut: 
(1)  Perpustakaan kelas 
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Sekolah yang maju memiliki perpustakaan di setiap kelas, 
pengaturannya dilakukan bersama-sama anak didik. 
(2)   Alat peraga/media pengajaran 
Alat peraga atau media pengajaran semestinya diletakkan 
di kelas agar memudahkan penggunaannya, pengaturannya 
dilakukan bersama-sama anak didik. 
(3)  Papan tulis, kapur tulis, spidol dan lain-lain 
Pengaturan papan tulis dan alat yang mendukung ukuran  
harus disesuaikan, warnanya harus kontras, dan  
penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau oleh 
peserta didik. 
(4) Penempataan lemari 
Dalam penempatan lemari, lemari alat-alat peraga kelas 
diletakkan di depan, sedangkan lemari untuk barang pribadi 
siswa diletakkan di belakang. 
(5)  Papan presensi anak didik 
Papan presensi peserta didik ditempatkan di bagian depan 
sehingga dapat dilihat oleh semua anak didik dan difungsikan 
sebagaimana fungsinya (Zuldafrial, 2012: 48-49). 
d) Penataan Keindahan dan Kebersihan Kelas 
Keberadaan kelas sangat  penting dalam  proses  belajar  
mengajar karena proses belajar mengajar. Jika kelas ditata 
keindahanya dan kebersihannya dengan baik maka akan membuat 
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nuansa pembelajaran menjadi enak dan siswa merasa nyaman 
ketika berada di kelas. Hal-hal yang harus ditata di dalam 
kebersihan dan keindahan kelas adalah sebagai berikut: 
(1) Hiasan Dinding 
Hiasan dinding (pajangan kelas) hendaknya  dimanfaatkan  
untuk kepentingan pengajaran, misalnya: burung garuda, teks 
proklamasi, slogan pendidikan, gambar pahlawan, peta/globe 
dan gambar presiden dan wakil presiden, serta poster edukasi 
ataupun poster motivasi. 
(2) Pemeliharaan Kebersihan 
Dalam kegiatan ini anak didik dijadwal bergiliran  
untukmembersihkan kelas, guru memerika kebersihan dan 
ketertiban kelas. Dalam  pengelolaan kelas kaitannya  dalam  
memberikan  pelayanan  yang sebaik-baiknya  bagi  anak  didik  
dalam  belajar,  hal-hal  berikut  dapat  dijadikan pegangan para 
guru, yaitu: mengatur tempat duduk anak didik harus 
mencerminkan belajar efektif. Bangku yang disediakan  
memungkinkan  diubah  tempatnya,  ruang kelas  yang  bersih  
dan  segar  akan  menjadi  anak  didik  bergairah  belajar,  dan 
memelihara kebersihan dan nyaman suatu kelas/ruang belajar, 
sama artinya dengan mempermudah anak didik menerima 
pelajaran (Djamarah, 2002: 229-230). 
e) Ventilasi dan Tata Cahaya 
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Penataan ventilasi dan cahaya ruang kelas juga 
merupakan hal yang sangat penting dalam mewujudkan 
pembelajaran yang efektif. Menurut Zuldafrial (2014: 50) hal 
yang harus diperhatikan dalam menata ventilasi yang pertama 
adalah ventilasi harus sesuai dengan ruang kelas, kemudian 
sebaiknya tidak ada yang merokok, dan pengaturan cahaya 
perlu diperhatikan sehingga cahaya yang masuk cukup, serta 
cahaya masuk dari arah kiri dan tidak berlawanan dengan 
bagian depan.  
 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Kelas 
Hal-hal yang berpengaruh dalam kaitannya dengan pengelolaan 
kelas adalah kepemimimpinan guru, disiplin kelas, dan moral kelas. Hal 
tersebut menentukan sekali dalam usaha menciptakan dan 
mempertahankan serta mengembangkan situasi dan kondisi ruang kelas 
yang efektif dan produktif bagi berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas. 
1) Kepemimpinan Guru 
Sondang P. Siagian dalam (Zuldafrial, 2012:92) 
mendefinisikan kepemimpinan adalah seni kemampuan 
mempengaruhi perilaku manusia dan mengendalikan orang-orang 
dalam organisasi agar perilaku mereka sesuai dengan perilaku yang 
diinginkan pemimpin organasisi. 
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Guru dalam usahanya mengelola kelas, maka kepemimpinan 
tersebut diartikan sebagai kemampuan guru untuk mempengaruhi 
atau mengendalikan kelas agar terciptanya suasan kelas yang tertib 
dan kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif 
dan efisien di dalam kelas. 
Dalam usaha untuk mengendalikan kelas tersebut maka 
bermacam-macam cara dapat dilakukan oleh guru tersebut. Ada yang 
dengan cara keras yang segala sesuatunya ditentukan oleh guru dan 
murid melaksanakannya tanpa membantah, jika ada murid yang 
tidak mematuhi kehendak guru diberi hukuman atau sanksi. Selain 
itu ada pula dengan cara yang lebih lunak. Artinya segala sesuatunya 
diserahkan kepada kemauan dan kehendak murid dan ada pula 
dengan cara demokratis, artinya segala sesuatu yang menyangkut 
kelas dirundingkan terlebih dahulu dengan murid dan keputusan 
adalah kesepakatan antara guru dan murid. 
2) Disiplin Kelas 
Kedisiplinan kelas adalah suatu keadaan tertib diman guru 
dan murid mematuhi peraturan kelas sehingga mereka dapat 
menjalankan fungsi masing-masing secara efektif dalam pelaksanaan 
proses kegiatan belajar mengajar di kelas (Zuldafrial, 2012:96). 
Dalam arti luas disiplin mencakup pada setiap macam pengaruh 
yang ditujukan untuk membantu peserta didik agar dia dapat 
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memahami dan menyeseuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungannya (Ahmad Rohani, 1995: 126). 
Menurut Hadari Nawawi disiplin diartikan sebagai usaha 
mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap ketentuan-
ketentuan yang telah disetujui bersama dalam melaksanakan  
kegiatan  kelas, agar pemberian  hukuman  pada seseorang  atau  
sekelompok orang (guru atau  murid)  dapat dihindari. Kedisiplinan  
akan   mencegah   perilaku-perilaku siswa yang tidak baik, seperti 
berbicara yang tidak senonoh, meninggalkan kelas tanpa izin,  
mengucapkan kata-kata yang tidak bersahabat (Zuldafrial, 2012: 
95).  
Dengan demikian suatu kelas dikatakan disiplin apabila 
suasana belajar berlangsung secara tertib dan teratur, baik pada 
waktu sebelum pelajaran dimulai, sedang berlangsung, maupun 
setelah pelajaran selesai. Pelaksanaan pengelolaan  kelas sangat   
erat kaitannya dengan kedisiplinan siswa, dalam  pengelolaan yang 
efektif, kedisiplinan siswa akan terwujud dengan adanya aturan-
aturan kelas yang menjadi standar bagi perilaku siswa. 
3) Moral kelas 
Menurut Made Pidarta moral kelas adalah suatu keadaan 
dimana angggota-anggota kelas mengalami kepuasan yang 
bersumber dari situasi sekolah secara keseluruhan dan keadaan 
dimana anggota-anggota kelas bekerjasama dengan antusias serta 
31 
  
 
 
melahirkan perasaan bersahabat. Selain itu moral kelas dapat 
diartikan sebagai suatu keadaan di dalam kelas yang 
menggambarkan adanya hubungan interpersonal yang harmonis 
dikalangan murid-murid yang ditunjukkan dengan adanya gejala-
gejala berupa adanya kesedian untuk saling membantu atau 
bekerjasama, loyalitas diantara murid-murid serta semangat 
kebersamaan dalam usaha belajar didalam maupun luar sekolah 
(Zuldafrial, 2012:104-105). 
Dengan demikian artinya suatu keberhasilan murid dalam 
belajar sangat dipengaruhi oleh moral kelas. Semakin tinggi moral 
kelas, maka semakin tinggi pula kecenderungan murid tersebut untuk 
berhasil di dalam pembelajaran, begitu pula sebaliknya semakin 
rendah moral kelas maka semakin rendah pula kecenderungan murid 
untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. 
 
e. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Kelas 
Sebagai upaya memperkecil masalah gangguan dalam kelas, 
prinsip-prinsip pengelolaan  kelas  dapat  dipergunakan.  Maka  adalah  
penting  bagi  guru  untuk mengetahui dan menguasai prinsi-prinsip 
pengelolaan kelas, yang diuraikan berikut ini: 
1) Hangat dan antusias 
Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar, 
guru yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan 
32 
  
 
 
antusias pada tugasnya atau aktivitasnya akan berhasil dalam 
mengimpelementasikan pengelolaan kelas. 
2) Bervariasi 
Penggunaan alat, media atau alat bantu, gaya mengajar guru, 
pola interaksi antara guru dan anak didik mengurangi munculnya 
gangguan, kevariasaian dalam penggunaan apa yang di sebut diatas 
merupakan kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif. 
3) Keluwesan 
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi  
mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya ganguan anak 
didik serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif. 
4) Penekanan pada hal-hal positif 
Pada dasarnya, dalam mengajar dan mendidik, guru harus 
menekankan pada hal-hal yang positif, dan menghindari pemusatan 
perhatian anak didik pada hal-hal yang negatif. Penekanan tersebut 
dapat dilakukan dengan pemberian penguatan yang positif, dan 
kesadaran guru untuk mengindari keslahan yang dapat menganggu 
jalannya proses belajar mengajar. 
5) Tantangan 
Tantangan dapat diberikan kepada siswa dengan  
menggunakan kata-kata, tindakan, cara kerja, atau bahan-bahan dalam 
rangka meningkatkan gairah anak didik untuk belajar sehingga 
mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang 
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menyimpang. Tantangan juga, akan menarik perhatian anak  didik  
untuk  dapat  menambah  dan  mengendalikan  gairah  belajar mereka. 
6) Penanaman Disiplin Diri 
Salah satu tujuan  dari  pengelolaan  kelas  adalah  anak  didik  
dapat mengembangkan disiplin diri sendiri. Karena itu, guru 
sebaiknya selalu mendorong anak  didik  untuk  melaksanakn  disiplin  
diri  sendri  dan  guru sendiri hendaknya menjadi teladan mengenai 
pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus 
disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut disiplin dalam 
segala hal (Kompri, 149-150). 
 
f. Pendekatan Pengelolaan Kelas 
Berbagai pendekatan dapat dilakukan oleh guru dalam melakukan 
pengelolaan kelas.   Sebagai   upaya   guru   dalam menciptakan   disiplin   
kelas   untuk mewujudkan pengelolaan kelas yang berhasil, pendekatan-
pendekatan yang harus dilakukan oleh guru di dalam kelas agar 
pengelolaan kelas bisa efektif.   Pendekatan tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1) Pendekatan Konseling 
Pendekatan konseling menempatkan pendidik berupaya 
memahami masalah peserta didik dan berupaya membantu peserta 
didik memahami diri mereka sendiri dan bekerja secara kooperatif 
dengan orang dewasa untuk mengembangkan perilaku yang lebih 
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produktif. Dalam kerangka manajemen kelas, pendidik menggunakan 
pendekatan konseling dengan menggiring kesadaran peserta didik agar 
tumbuh sebagai akademisi dan calon profesional, bertanggungjawab 
atas perilakunya dan mengembangkan berbagai rencana untuk 
meminimalkan kecenderungan perilku tidak produktif. 
2) Pendekataan Kekuasaan 
Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu proses utuk 
mengontrol tingkah laku  anak  didik.  Peranan  guru  di  sini  adalah  
menciptakan  dan  mempertahankan situasi disiplin dalam kelas. 
3) Pendekatan Ancaman 
Dari pendekatan ancaman ini atau intimidasi ini, pengelolaan 
kelas juga sebagai suatu proses untuk mengontrol tingkah laku 
anak didik dilakukan dengan cara memberiikan ancaman, misalnya 
melarang, ejekan, sindiran dan memaksa. 
4) Pendekatan Kebebasan 
Pengelolaan diartikan secara suatu proses untuk membantu 
anak didik agar merasa bebas untuk mengerjakan sesuatu kapan 
saja dan dimana saja. Peranan guru adalah mengusahakan 
semaksimal mungkin kebebasan anak didik. 
5) Pendekatan Resep 
Pendekatan resep ini dilakukan dengan memberi satu daftar 
yang dapat menggambarkan  apa yang harus dan apa yang tidak 
35 
  
 
 
boleh dikerjakan oleh guru dalam mereaksi semua masalah atau 
situasi yang terjadi di kelas. 
6)  Pendekatan Suasana Emosi dan Hubungan Sosial 
 Pendekatan pengelolaan kelas berdasarkan suasana perasaan 
dan suasana sosial (socio-emotional climate approach) didalam kelas 
sebagai kelompok individu cenderung pada pandangan psikologi 
klinis dan konsling (penyuluhan). Menurut pendekatan ini 
pengelolaan kelas merupakan suatu proses menciptakan iklim atau 
suasana emosional dan hubungan sosial yang positif dalam kelas. 
Suasana emosional dan hubungan  sosial  yang positif,  artinya,  ada 
hubungan  yang baik yang positif antara guru dengan anak didik, 
atau antara anak didik dengan anak didik. Di sini guru  adalah  
kunci  terhadap  pembentukan  hubungan  pribadi  itu,  dan  
pranannya adalah menciptakan hubungan pribadi yang sehat 
(Badruddin, 2012: 100-103). 
7) Pendekatan Behaviour Modification 
Pendekatan ini dilakukan dengan jalan memberikan stimulus 
penguatan positif (perangsang) berupa semacam imbalan atau 
ganjaran yang dalam bentuk konkritnya dapat berupa hadiah, pujian, 
penghargaan. Dengan pemberian stimulus positif tersebut diharapkan 
siswa akan lebih termotivasi dan berprestasi dalam belajar. Selain itu 
untuk mengurangi atau menghilangkan tingkah laku yang tidak 
diinginkan, menyeleweng dari keadaan yang wajar maka guru dapat 
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memberikan stimulus negatif dengan memberikan ganjaran yang 
berlawanan dengan stimulus positif, namun ganjaran tersebut 
hendaknya juga yang bersifat mendidik (Zuldafrial, 2012: 22-23). 
 
2. Efektivitas Pembelajaran 
a. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya efek, 
pengaruh, akibat atau yang dapat membawa hasil. Sehingga efektifitas 
berarti  daya guna atau ketepatgunaan yang menunjang sesuai dengan 
tujuan (KBBI). Supardi (2013: 163) berpendapat efektivitas adalah 
usaha untuk mencapai sasaran dan yang telah ditetapkan sesuai 
dengan kebutuhan, rencana, dengan menggunakan data, sarana, 
maupun waktu yang tersedia untuk memperoleh hasil yang maksimal 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Sementara itu pembelajaran asal katanya adalah belajar, 
belajar adalah sebagai perubahan yang terjadi pada tingkah laku 
potensial yang secara relatif tetap dinggap sebagai hasil dari 
pengamatan dan latihan. Yang dimaksudkan pembelajaran disini 
adalah suatu proses kegiatan untuk merubah tingkah laku melalui 
latihan atau pengalaman (Abu Ahmadi, 1991: 119)  
Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fsilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
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mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan 
(Supardi, 2013: 164).  
Sedangkan menurut Yatim Riyanto (2009: 5) belajar 
merupakan perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman. Belajar 
adalah suatu cara mengamati, membaca, meniru, mengintimasi, 
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. 
Dari beberapa pendapat diatas, pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga akan 
mengalami perubahan secara individu baik pengetahuan, sikap dan 
tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkunganya. 
Maka pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila dapat 
memfasilitasi pemerolehan pengetahuan dan keterampilan peserta 
didik melalui penyajian informasi dan aktivitas yang dirancang untuk 
membantu memudahkan siswa dalam rangka mencapai tujuan khusus 
belajar yang diharapkan. Selain itu diketahui bahwa belajar akan lebih 
berhasil, bila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat 
anak.  
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran 
Muhibbin Syah (2004:246) menyampaikan bahwa baik 
buruknya situasi proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil 
proses instruksional pada umumnya bergantung pada faktor-faktor 
yang meliputi : 
1) Karakteristik siswa 
2) Karakteristik guru 
3) Interaksi dan metode 
4) Karakteristik kelompok 
5) Fasilitas fisik 
6) Lingkungan alam sekitar 
Sementara itu, menurut Wina Sanjaya (2009:52-57) 
dijelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan proses  pembelajaran, diantaranya adalah 
faktor guru, siswa, sarana prasarana, serta faktor lingkungan. Lebih 
lanjut penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
guru bukan hanya sebagai model dan teladan bagi siswa yang 
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran di dalam 
kelas. Dengan demikian, efektivitas proses pembelajaran 
terletak dipundak guru. Oleh karena itu, keberhasilan 
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pembelajaran akan ditentukan oleh kualitas atau kemampuan 
guru misalnya dalam mengatur suatu strategi dan metode 
pembelajaran yang diterapkan. 
2) Siswa  
Siswa adalah organisme yang unik dan berkembang sesuai 
dengan tahap perkembangannya.Faktor-faktor yang dilihat dari 
aspek siswa meliputi aspek latar belakang siswa serta faktor 
sifat yang dimiliki siswa. Aspek latar belakang meliputi jenis 
kelamin siswa, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi, dan 
lain-lain.Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki meliputi 
kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. 
3) Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misalnya 
media pembelajaran, alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan 
sebagainya. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 
secara tidak langsung mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, laboratorium, 
kamar kecil dan sebagainya.  
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru 
dalam proses pembelajaran. Terdapat beberpa keuntungan bagi 
sekolah yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. 
Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
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menumbuhkan gairah dan  motivasi guru mengajar. Kedua, 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat memberikan berbagai 
pilihan pada siswa untuk belajar. Kondisi  gedung  sekolah,  
tata  ruang  kelas,  dan  alat-alat  belajar sangat mempunyai 
pengaruh pada kegiatan belajar.  
4) Faktor Lingkungan 
Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi 
kelas dan faktor iklim sosial psikologis. Faktor organisasi kelas 
yang didalamnya meliputi jumlah siswa di kelas merupakan 
aspek yang penting dalam mempengaruhi proses pembelajaran. 
Sedangkan faktor iklim sosial psikologis merupakan suatu 
keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam 
proses pembelajaran. Sekolah mempunyai hubungan yang baik 
secara internal yang ditunjukkan dengan kerjasama antar guru, 
saling menghargai dan saling membantu, maka memungkinkan 
iklim belajar menjadi sejuk dan tenang sehingga akan 
berdampak pada motivasi belajar siswa. Sebaliknya, jika 
hubungan tidak harmonis iklim belajar akan penuh dengan 
ketegangan dan ketidaknyamanan. Sehingga hal tersebut akan 
dapat mempengaruhi psikologi siswa dalam belajar. Demikian 
juga jika sekolah yang memiliki hubungan yang baik dengan 
lembaga-lembaga luar akan menambah kelancaran program-
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program sekolah, sehingga upaya sekolah dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran akan dapat dukingan dari pihak lain. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi suatu efektivitas dalam 
pembelajaran meliputi faktor guru yaitu terkait dengan kemampuan 
seorang guru tersebut dalam mengelola kelas dan mengelola 
pembelajaran, faktor keadaan siswa, faktor keadaan sarana prasarana 
serta faktor iklim lingkungan sekolah. 
 
c. Aspek-Aspek Efektivitas Pembelajaran 
Terdapat beberapa aspek kunci dalam pembelajaran yang 
efektif  seperti yang diungkapkan Guntur dalam (Supardi, 2013: 166-
169) sebagai berikut : 
1) Kejelasan 
Seorang guru yang ingin menyampaikan informasinya 
secara jelas berarti dia harus menyajikan informasi tersebut 
dengan cara-cara yang membuat siswa mudah memahaminya. 
2) Variasi 
Variasi guru merupakan suatu istilah yang digunakan untuk 
menjelaskan perubahan-perubahan yang sengaja dibuat guru saat 
menyajikan materi pembelajaran. Variasi tersebut meliputi hal-
hal seperti: merencanakan berbagai variasi metode mengajar, 
menggunakan strategi bertanya, memberikan reinforcement 
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dengan berbagai cara, membawa aktivitas belajar siswa dan 
menggunakan berbagai tipe media pembelajaran 
3) Orientasi Tugas 
Orientasi tugas yang dilakukan oleh seorang guru 
hendaknya seorang guru tersebut bisa membantu siswanya untuk 
mencapai hasil belajar yang spesifik dan mendorong siswa untuk 
berpikir dengan kritis serta bebas agar memungkinkan siswa 
untuk belajar mengenai informasi yang relevan guna menunjang 
keberhasilan tujuan kognitif siswa. 
4) Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 
Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh sejumlah waktu 
yang dihabiskan siswa untuk mengerjakan tugas akademik yang 
sesuai. Agar pembelajaran berlangsung efektif maka seorang 
siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran. 
5) Pencapaian Kesuksesan Siswa yang Tinggi 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila hasilnya sesuai 
dengan tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran yang 
sukses menghasilkan prestasi siswa adalah suatu hal penting 
karena bisa jadi kekuatan pendorong bagi siswa agar termotivasi 
dalam belajar. 
Sementara itu Chris Kyriacou (2011: 26) mengidentifikasikan 
pembelajaran dikatakan efektif apabila adanya kejelasan keterangan 
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dan petunjuk guru, terbangunnya iklim ruang kelas yang berorientasi 
tugas, penggunaan ragam aktivitas belajar, terbentuk dan 
terpeliharanya momentum gerak langkah pelajaran, pendorongan 
partisipasi murid dan pelibatan semua murid, pemantauan kemajuan 
dan pemenuhan kebutuhan murid dengan cepat, penyampaian program 
pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir dengan baik, pemberian 
umpan balik yang positif dan konstruktif bagi murid, dan pemastian 
tercapainya suatu tujuan pendidikan. 
 
3. Mata Pelajaran Fiqh  
a. Pengertian Fiqh 
Kata fiqh menurut bahasa artinya pengetahuan, pemahaman dan 
kecakapan tentang sesuatu biasanya tentang ilmu agama (Islam) karena 
kemuliaannya (Saifudin Zuhri, 2009: 9). Semua kata “fa qa ha” yang 
terdapat dalam al-Quran mengandung arti ini. Umpamanya firman 
Allah dalam surat al-Taubah : 122: 
                       
“Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama…” (QS al-Taubah : 122) 
 
Bila “paham” dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat 
lahiriyah, maka fiqh berarti paham yang menyampaikan ilmu zhahir 
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kepada ilmu batin. Karena itulah al-Tirmizi menyebutkan “Fiqh 
tentang sesuatu” berarti mengetahui batinnya sampai kepada 
kedalamannya. 
 
Fiqh menekankan  pada pemahaman  yang benar mengenai 
ketentuan  hukum dalam Islam serta kemampuan cara melaksanakan 
ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam kehidupan sehari-
hari. Para pengikut Imam Syafi’  memberi  pengertian  bahwa Fiqh 
adalah “ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang 
berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan (di 
intinbatkan) dari dalil-dalil yang jelas (tafshili)” Pengertian  seperti  
tertulis  di  atas  adalah  sebagian  dari  sekian  banyak pengertian 
yang ada.  Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Fiqih adalah pengetahuan mengenai hukum-hukum amalan mukallaf 
yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci. 
Mata pelajaran fiqh dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati dan mengamalkan   hukum   Islam,   yang   
kemudian   menjadi   dasar   pandangan hidupnya melalui kegiatan 
bimbingan, pengajarab, pelatihan, penggunaan pengalaman dan 
pemahaman (Lampiran SK Dirjen PAI Nomor.2676 tahun 2013). 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mata 
pelajaran fiqh adalah mata pelajaran yang membahas tentang 
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ketentuan-ketentuan hukum islam yang digunakan guru untuk 
membrikan bimbingan terhadap siswa agar dihayati dan diamalkan 
untuk dijadikan bekal dalam memahami dan melaksanakan hukum-
hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
 
b. Tujuan Pembelajaran Fiqh di MTs 
Pembelajaran  fiqh  diarahkan  untuk  mengantarkan  peserta  
didik dapat   memahami    pokok-pokok    hukum   Islam   dan   tata   
cara pelaksanaannya  untuk diaplikasikankan  dalam kehidupan  
sehingga menjadi muslim yang selalu taat   menjalankan syariat 
Islam secara kaffah (sempurna). Pembelajaran fikih di Madrasah 
Tsanawiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: (1) 
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan  hubungan  manusia  
dengan  Allah  yang  diatur  dalam fikih  ibadah  dan  hubungan  
manusia  dengan  sesama  yang  diatur dalam   fikih   muamalah;   (2)   
Melaksanakan   dan   mengamalkan ketentuan  hukum  Islam dengan 
benar dalam melaksanakan  ibadah kepada  Allah  dan  ibadah  
sosial.  Pengalaman  tersebut  diharapkan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial  (Lampiran SK Dirjen 
PAI Nomor.2676 tahun 2013). 
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c. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqh di MTs 
Ruang lingkup mata pelajaran fiqh di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia 
dengan Allah SWT  dan hubungan manusia dengan sesama manusia.   
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fiqh di Madrasah Tsanawiyah 
tersebut secara rinci meliputi:  
1) Aspek fiqh ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat 
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat,  sujud, azan 
dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji 
dan umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan 
ziarah kubur.  
2) Aspek fiqh muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,   
riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan upah. 
(Lampiran SK Dirjen PAI Nomor.2676 tahun 2013) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu   
Kajian dari hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut : 
Linda Desi Sutarno Putri (2014) dalam skripsinya yang berjudul  
Strategi Pengelolaan Kelas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Untuk  Meningkatkan  Prestasi  Belajar  Siswa (Studi Kasus di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura Kelas VII Tahun Pelajaran 2013/2014). 
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Dalam penelitian ini disebutkan bahwa strategi pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa SMP muhammadiyah 1 Kartasura kelas VII C meliputi 4 kegiatan, 
yaitu : penataan lingkungan  belajar, cara pengajaran guru, administrasi  
kelas,  dan  pengaturan  perilaku  dan  pemberian  motivasi kepada siswa. 
Relevansinya penelitian Linda Desi dengan penelitian yang akan 
diteliti adalah sama-sama terkait dengan pengelolaan kelas. Sedangkan 
perbedaannya penelitian Linda Desi fokus pada strategi pengelolaan kelas 
dalam meningatkan prestasi belajar PAI di SMP Muhammadiyah Kartasura 
sementara itu yang peneliti kaji adalah tentang pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh di MTsN Gondangrejo, 
Karanganyar. 
Nurul Ashlihah (2016) dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen 
Guru dalam Pengelolaan Kelas Satu di SD Muhammadiyah Wonogiri 
tahun 2015/2016. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa Manajemen guru 
dalam pengelolaan kelas satu di SD Muhammadiyah Wonogiri yang telah 
dilaksanakan oleh guru kelas 1 A dan 1 B diawali dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Solusi untuk mengatasi 
hambatan yang dihadapi guru kelas satu dalam pengelolaan kelasnya  adalah  
dengan  menggunakan berbagai  macam  pendekatan  yang  sesuai selain juga 
dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan dalam membimbing dan mengarahkan 
siswanya di kelas. 
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Relevansinya penelitian yang dilakukan Nurul Ashlihah dengan 
penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama terkait dengan pengelolaan 
kelas. Sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan Nurul Ashlihah 
tersebut fokus kepada manajemen guru dalam pengelolaan kelas di SD. 
Sedangkan yang peneliti kaji berfokus tentang pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqih di MTsN Gondangrejo, 
Karanganyar. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Guru adalah sorang yang bertugas mendidik, mengajar, mebimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi seorang peserta didik. Oleh 
karena itu, Guru merupakan seseorang yang penting keberadaanya serta 
bertanggung jawab dalam berjalannya suatu proses pembelajaran. 
Suatu proses pembelajaran tak bisa dilepaskan dari pengelolaan kelas 
yang dilakukan oleh guru. Selain pengelolaan sarana dan prasarana yang 
menunjang dalam pembelajaran, mengelola  kelas  merupakan  tugas  guru  
untuk  menciptakan  kondisi belajar yang optimal dan menetralisir keadaan 
jika terjadi gangguan di dalam kelas  selama  proses  belajar  mengajar.   
Dalam proses belajar mengajar guru tidak sekedar menyiapkan materi 
pembelajaran tetapi guru bertugas menciptakan, memperbaiki, dan 
memelihara sistem atau organisasi kelas, sehingga peserta didik dapat 
memanfaatkan kemampuan, bakat, dan energinya pada tugas-tugas 
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individual. Dalam upaya mengenai pendayagunakan potensi peserta didik, 
kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan 
proses interaksi edukatif. Agar dapat memberikan dorongan dan rangsangan 
terhadap anak didik untuk belajar, maka kelas harus dikelola sebaik-baiknya 
oleh guru. 
Guru dituntut untuk mampu mengelola kelas saat mengajar, karena 
pengelolaan kelas merupakan masalah yang komplek, anak didik tidak 
mustahil merasa bosan dengan jalannya proses interaksi edukatif. Kelas yang 
terlalu padat dengan peserta didik, pertukaran udara yang kurang, penuh 
kegaduhan mengakibatkan lebih banyak hal yang kurang menguntungkan 
bagi terlaksananya pembelajaran yang efektif. Maka dari itu seorang guru 
harus mampu menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi kelas yang 
nyaman dan menyenangkan sehingga anak didik dapat mencapai tujuan 
belajar. Selain itu, dengan pengelolaan kelas yang baik suasana pembelajaran 
diharapkan akan menjadi kondusif karena terkontrol melalui bimbingan dan 
pengawasan guru terhadap kelas baik secara fisik maupun non fisik. 
Dengan demikian apabila seorang guru dapat melaksanakan suatu 
kegiatan pengelolaan kelas dengan baik maka efektivitas pembelajaran dalam 
kelas akan berjalan dengan baik pula, sehingga hal tersebut dapat membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J 
Moleong, 2007: 6). Sedangkan menurut Sugiyono (2015: 23) data 
kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar. 
Dari definisi diatas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai 
situasi-situasi sosial dengan menganalisis dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
melakukan statistik. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di MTsN 
Gondangrejo Karanganyar. Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini 
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dengan pertimbangan data yang dibutuhkan dalam penelitian mudah 
untuk didapatkan.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan 
November 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti, yaitu subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Subyek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran fiqh kelas VIII. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 145). Informan dalam penelitian 
ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana dan siswa kelas VIII di MTsN Gondangrejo Karanganyar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
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pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan 
yang diwawancarai (yang memberi jawaban atas pertanyaan itu).  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan terbuka kepada subjek dan 
informan, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan 
dibuat karangka-karangka sistematik sebelum berada dilokasi 
penelitian. Pertanyaan diarahkan pada peristiwa-peristiwa yang 
berkenaan dengan fokus yang diteliti. Pertanyaan yang diajukan 
kepada subjek dan informan dapat berkembang sesuai dengan 
kejelasan jawaban yang dibutuhkan, meskipun pertanyaan tersebut 
tidak tercantum dalam daftar atau list pertanyaan. 
 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah melihat, mendengar, dan mengamati sendiri. 
Kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang terjadi keadaan yang 
sebenarnya (Lexy J Moleoung, 2010: 125). 
Sugiyono (2015: 204) menyatakan bahwa observasi adalah 
suatu cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati, 
mencatat gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara langsung 
maupun tidak langsung (menggunakan data bantu). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana pelaksanaan 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran. 
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Sehingga catatan tersebut dapat terkumpul sebagai catatan lapangan 
(field note) guna memberi informasi tentang pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran fiqh di kelas VIII.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian 
yang diperlukan (Suharsimi Arikunto, 2006: 69). Metode ini penulis 
gunakan untuk memperoleh data tentang pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh, seperti RPP, peraturan 
tata tertib kelas, dan profil sekolah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data digunakan untuk menguji validitas data, yang 
kadang dalam mengumpulkan data sering terjadi perbedaan bahkan 
pertentangan antara sumber data terhadap data yang diperoleh. Oleh kaena 
itu, perlu adanya usaha untuk mencari keabsahan data. Dalam penelitian 
ini untuk mencari validitas data atau keabsahan data menggunakan teknik 
trianggulasi. 
Lexy J. Moleong (2007: 330) menjelaskan bahwa reknik trianggulasi 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan data 
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itu. Teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik metode: 
1. Trianggulasi sumber yaitu suatu teknik pengecekan kreadibilitas 
data yang dilaukan dengan memeriksa data yang didapatkan 
melalui berbagai sumber. 
2. Trianggulasi metode yaitu membandingkan metode yang satu 
dengan yang lain dan mengecekkan hasil wawancara yang satu 
dengan yang lainnya. Dalam hal ini penulis melakukan pengecekan 
dari beberapa metode baik wawancara maupun pengamatan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Sugiyono, 2015: 335). 
Pada tahap analisis setelah proses pengumpulan data di lapangan, 
peneliti melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-data yang terkumpul 
yang berkaitan dengan pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran fiqh di MTsN Gondangrejo Karanganyar. Menurut Miles 
dan Huberman dalam buku Sugiyono (2015:338) teknik analisis data 
dilakukan dengan: 
1. Reduksi Data 
55 
  
 
 
Pada prosedur ini penelitian membuat ringkasan dengan 
pemfokusan pada hasil dan permasalahan penelitian. Dengan kata lain 
mempersempit wilayah data yang dikumpulkan. Semua data yang 
diperoleh ditelaah secara mendalam, kemudian yang tidak ada 
kaitannya dengan penelitian dibuang dan data yang berhubungan 
dengan penelitian diambil untuk dimanfaatkan. Selanjtnya 
menyederhanakan dan mengorganisasikan data diverivikaikan. Reduksi 
data berlangsung terus menerus selama proses penelitian berlangusng, 
mengingat banyaknya data yang diperoleh dari informasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah cara untuk merangkai data dalam suatu 
organisasi. Dengan sajian data, diharapkan peneliti akan lebih 
memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan suatu analisis atau tindakan berdasarkan pemahaman yang 
telah dilalui. Maka dalam sajian data, peneliti harus menyusun data 
yang sudah disederhanakan dalam proses reduksi data secara teratur, 
runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudah dipahami tentang 
suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran fiqh. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui verivikasi terus-menerus selama 
penelitian berlangsung. Dalam hal ini penarik kesimpulan yang terkait 
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dengan penelitian ini, disimpulkan dari serangkaian hasil amatan, 
wawancara dan dokumentasi tentang permasalahan yang diteliti. 
Langkah-langkah analisis data tersebut, dapat digunakan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Berdasarkan gambar di atas, apabila dalam menarik kesimpulan 
dirasakan masih kurang maksimal, karena dalam reduksi data atau dalam 
sajian data kurang memadai, maka peneliti kembali melakukan proses 
kerja. Dengan demikian hal itu dapat dilakukan berulang kali sesuai 
dengan kebutuhan, sehingga pada tahap penarikan kesimpulan akan 
menghasilkan rumusan yang maksimal. 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Pengumpulan 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum MTsN Gondangrejo 
a. Letak Geografis Sekolah 
Sebelum bernama MTsN Gondangrejo, madrasah ini bernama MTs 
Agama Islam Negeri pada tahun 1968. MTsN Gondangrejo berlokasi di 
Jl. Solo – Porwodadi KM 12 Gondangrejo, Karanganyar dengan 
menempati area seluas 7.128 meter2 dan luas bangunan 2.731 meter2.  
Untuk melihat letak geografis MTsN Gondangrejo maka peneliti 
melakukan observasi pada bulan Oktober 2017. Hasil observasi peneliti 
bahwa letak MTsN Gondangrejo sangat strategis karena berada di 
pinggir jalan raya dan bersampingan dengan SMP N 1 Gondangrejo dan 
MAN 2 Karanganyar.  
b. Sejarah Berdiri 
Pada awal berdirinya, madrasah tsanawiyah tidak terlepas dari 
pendidikan agama Islam yang telah dirintis oleh organisasi Islam 
seperti Muhammadiyah dan NU, MTsN Gondangrejo pada awalnya 
adalah madrasah yang dikelola oleh Kyai Hasan Al Ma’arif sekitar 
tahun 1960. Kemudian pada tahun 1968, atas keputusan menteri 
Agama, berubah status menjadi sekolah negeri dengan nama MTs 
Agama Islam Negeri. Hal ini berdasarkan SK KMA 14 tahun 1968 
tanggal 12 Juli 1968 dan sebagai kepala sekolah dipegang oleh KH. 
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Aliyudin BA. Pada perkembangannya, oleh Menteri Agama dirubah 
lagi namanya menjadi MTsN Gondangrejo dengan keputusan Menteri 
Agama No. 16 tahun 1978 tanggal 12 Maret 1978 dan kepala sekolah 
dijabat oleh Drs. Mukhlas (tahun 1977-1990).  
Selanjutnya berturut-turut pejabat yang pernah melaksanakan 
tugas di MTsN Gondangrejo sebagai berikut: 
1) H. Aliyudin, BA tahun 1967-1977 
2) Drs. H. Mukhlas tahun 1977-1990 
3) Drs. H. Sutadi tahun 1990-1998 
4) Drs. Ali Machrus tahun 1998-2002 
5) Drs. H. Tibyani Al Baroq tahun 2002-2004 
6) H. Siswandi, S.Ag tahun 2004-2011 
7) Drs. H. Purwadi, M.Ag tahun 2011-2014 
8) Drs. H. Mulyono, M.M tahun 2014-2017 
9) Drs. Sutoyo, M.Pd tahun 2017-sekarang. 
c. Visi dan Misi MTsN Gondangrejo 
Adapun Visi dan Misi MTsN Gondangrejo sebagai berikut: 
1) Visi MTsN Gondangrejo 
Dalam mengembangkan amanah tarbiyah Islamiyah, MTsN 
Gondangrejo memiliki visi. Adapun visi MTsN Gondangrejo adalah 
“Terwujudnya Lulusan Madrasah yang Berkualitas dalam Imtaq, 
Berprestasi dalam Iptek dan Berakhlak Mulia”. 
2) Misi MTsN Gondangejo 
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Guna mencapai visi tersebut, Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Negeri Gondangrejo mempunyai 3 misi yaitu: 
a. Menumbuhkembangkan pengalaman ajaran agama Islam 
sebagai landasan hidup. 
b. Menumbuhkembangkan potensi anak dengan 
mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara 
kontinyu. 
c. Meningkatkan prestasi dalam bidang IPTEK agar mampu 
bersaing di era global. (Wawancara Kepala Madrasah, 14 
Oktober 2017) 
d. Tujuan MTsN Gondangrejo 
Sesuai dengan visi dan misinya MTsN Gondangrejo mempunyai 
tujuan memberikan tambahan bekal kemampuan dasar kepada siswa 
yang meliputi: 
1) Bekal keimanan, ketaqwaan dan keislaman 
2) Bekal ilmu pengetahuan dan tehnologi 
3) Bekal estetika seni budaya 
4) Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
5) Bekal kewarganegaraan dan kepribadian  
e. Keadaan Guru dan Pegawai MTsN Gondangrejo 
Guru merupakan satu komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran dan tersusunnya suatu program yang menjunjung moral 
siswa. Dari para guru inilah yang nanti bisa menciptakan generasi siswa 
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yang bermoral. MTsN Gondangrejo dalam menjalankan tugasnya 
dibantu oleh kepala madrasah, guru dan para karyawan/pegawai. 
Adapun jumlah guru dan pegawai dapat dilihat ditabel ini. 
Tabel I 
Keadaan Guru dan Pegawai 
NO Uraian Jumlah Guru Pegawai Ket 
L P J L P J  
1 Guru Tetap 21 20 41     
2 Guru Tidak Tetap 6 2 8     
3 Guru DPK - - -     
4 Guru Bantu/Kontrak - - -     
5 Pegawai Tetap - - - 4 3 7  
6 Pegawai Tidak Tetap - - - 4 1 5  
Jumlah 27 22 49 8 4 12  
(Dokumentasi diambil tanggal 26 Oktober 2017) 
f. Keadaan Siswa MTsN Gondangrejo 
Siswa MTsN gondangrejo berjumlah 871 siswa dari 25 kelas. 
Adapun kelas VII ada 9 kelas sebanyak 286 siswa, kelas VIII ada 8 
kelas sebanyak 290 kelas dan kelas XI ada 8 kelas sebanyak 295 siswa. 
Masing-masing jenjang/tingkatan ada 1 kelas PK (Program Khusus). 
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Tabel II 
Keadaan Siswa 
Kelas Jumlah 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
VII 9 100 186 286 
VIII 8 114 176 290 
IX 8 131 164 295 
Jumlah 25 345 526 871 
(Dokumentasi, diambil tanggal 26 Oktober 2017)  
 
g. Keadaan Sarana dan Prasarana 
  Sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam 
kegiatan belajar mengajar, karena dengan adanya sarana dan prasarana 
yang lengkap dapat memenuhi kebutuhan peserta didik, guru, 
karyawan, sehingga akan mencapai keberhasilan yang maksimal. 
Adapun sarana prasarana di MTsN Gondangrejo adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel III 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
NO SARANA & 
PRASANA 
JUM KET.  NO SARANA & 
PRASARANA 
JUM KET 
  1 
  2 
  3 
  4 
  5 
  6 
  7 
  8 
  9 
 10 
 11 
 12 
 13 
 14 
 15 
16 
17 
18 
R.Kepsek 
R.Guru 
R.TU 
R Kelas 
R.Koperasi 
R.Lab.Komputer 
Gudang 
R.Perpustakaan 
R.Ketrampilan 
Musholla/Masjid 
R. BK 
R.OSIS 
R.Kopsis 
WC Kepsek 
WC Guru 
Lab Bahasa 
Lab IPA 
Lab Matematika 
1 
2 
1 
25 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
  19 
 20 
 21 
 22 
 23 
 24 
 25 
 26 
 27 
 28 
 29 
 30 
 31 
 32 
 33 
34 
35 
36 
WC TU / Peg 
WC Siswa 
R. PMR/UKS 
R.Pramuka 
R.OSIS 
Kantin 
Lap.Upacara 
Lap.Basket 
T.Parkir 
R.Penjaga 
Peralatan Band 
Per. Hadrah 
TV 
LCD Proyektor 
R. Aula 
R.Kreasi Siswa 
Ruang Musik 
Ruang Jahit 
     - 
     7 
     1 
     1 
     1 
      3 
      1 
      1 
      2 
      2 
      1 
      1 
      4 
      22 
      1 
1 
1 
1 
- 
2 rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Cukup 
Baik 
Baik 
Baik 
Cukup 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
(Dokumentasi yang diambil pada 26 Oktober 2017) 
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B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pengelolaan Kelas Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 
Fiqh Siswa Kelas VIII Di MTsN Gondangrejo Tahun Pelajaran 
2017/2018 
Kelas merupakan wahana paling dominan bagi terselenggaranya 
proses  pembelajaran  bagi  anak-anak  sekolah.  Kedudukan kelas yang 
begitu penting mengisyaratkan bahwa tenaga kependidikan yang 
profesional  yang  dikehendaki,  terutama  guru,  harus  professional  
dalam mengelola  kelas  bagi  terselenggaranya  pendidikan  dan  
pembelajaran  yang efektif. Pengelolaan kelas berarti bagaimana cara kita 
mengelola kelas agar kelas itu bisa maksimal dalam proses belajar 
mengajar, termasuk suatu usaha untuk membuat keadaan kelas menjadi 
kondusif sehingga apa yang menjadi tujuan pembelajaran itu bisa 
terlaksana dengan baik dan maksimal. 
MTsN Gondangrejo menggunakan kurikulum 2013 yang  
menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran di 
kelas, termasuk pada pembelajaran Fiqh. Untuk itu guru harus mempunyai 
kompetensi dan kemampuan  untuk mengelola kelas yang baik dalam 
proses belajar mengajar. Bapak Sutoyo selaku kepala sekolah MTsN 
Gondangejo menuturkan bahwa pengelolaan kelas merupakan 
keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam merumuskan, 
memahami, mendiagnosis, dan kemampuan  bertindak  menuju  perbaikan  
suasana  kelas  yang  dinamis dengan tujuan agar proses belajar mengajar 
berlangsung secara efektif (Wawancara, 14 Oktober 2017).   
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Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran fiqh di MTsN 
Gondangrejo berfungsi untuk mengatur proses pembelajaran dalam kelas 
agar siswa bisa kondusif sehingga dapat mencapai pada pencapaian tujuan 
pembelajaran (Wawancara dengan Bapak Fatkhurrahman, 14 Oktober 
2017). Adapun kegiatan pengelolaan kelas yang dilakukan adalah dengan 
mengelola siswa dan fasilitas kelas sebagai berikut: 
1. Pengorganisasian Kelas 
Di MTsN Gondangrejo untuk melatih siswa berorganisasi dan 
dalam menciptakan ketertiban kelas, maka kelas dibentuk organisasi 
siswa dikelas. Pembentukan organisasi ini bertujuan untuk melatih 
siswa dalam bertanggung jawab atas tugas yang dipercayakan 
kepadanya. Pemilihan organisasi kelas dilakukan oleh wali murid dan 
siswa secara demokratis. Dan personelnya meliputi ketua, wakil ketua, 
sekretaris, bendahara dan beberapa seksi sesuai keperluan. Selain itu, 
organisasi kelas ini dibina oleh seorang wali kelas yang berkompeten. 
(Wawancara dengan Bapak Sutoyo, 14 Oktober 2017). 
Menurut bapak Fatkhurrahman selaku guru fiqh kelas VIII 
adanya organisasi kelas tersebut juga turut membantu guru dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, misalnya guru menyuruh 
sekretaris kelas untuk menulis atau mencatat  materi pelajaran di 
papan tulis. 
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi penulis 
bahwa di dalam kelas VIII MTsN Gondangrejo terdapat struktur 
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kepengurusan kelas yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, 
bendahara dan seksi-seksi yang diperlukan. Organisasi kelas ini juga 
berfungsi untuk membantu guru dalam menyiapkan alat pembelajaran. 
Selain itu pada hasil observasi pada tanggal 1 November 2017 
di kelas VIII G guru menyuruh sekretaris kelas untuk menulis atau 
mencatat materi di papan tulis agar materi tersebut bisa disalin siswa 
yang lain ke dalam buku tulisnya.   
2. Pengelompokkan Siswa 
Menurut pak Fatkhurahman pada proses pembelajaran fiqh di 
dalam kelas pengelompokan siswa ditentukan berdasarkan 
kesepakatan siswa. Pada umumnya pembagian kelompok dilakukan 
secara acak dengan berhitung angka. Pembentukan kelompok secara 
berhitung ini bertujuan agar siswa tidak merasa iri dengan kelompok 
lain. Pembentukan kelompok belajar siswa ini biasanya satu kelompok 
terdiri dari 3-5 kelompok atau sesuai kebutuhan yang diperlukan 
(Wawancara 14 Oktober 2017) 
Hal tersebut juga diperkuat berdasarkan observasi pada 
pembelajaran fiqh di kelas VIII B (17 Oktober 2017).  Pembelajaran 
pada saat itu membahas tentang materi ketentuan zakat dengan 
strategi diskusi. Pada proses pembelajaran guru menyuruh siswa untuk 
membentuk kelompok yang setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang 
dengan cara berhitung angka urutan 1 sampai 9. Setelah kelompok 
terbentuk maka guru membimbing peserta didik untuk bergabung 
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dengan kelompoknya masing-masing. Setelah itu dilakukan guru 
membagikan materi yang didiskusikan, kemudian setelah diskusi 
selesai maka siswa disuruh maju ke depan untuk melakukan presentasi 
hasil diskusi dari kelompok masing-masing. 
 
3. Dimensi Usaha Preventif (Pencegahan)  
Berdasarkan penuturan Bapak Fatkhurrahman, S. Ag selaku 
guru mata pelajaran fiqh kelas VIII, beliau menyatakan bahwa: 
“Untuk membentuk kelas yang kondusif maka iklim dan 
interaksi lingkungan kelas harus positif. Dalam usaha 
pencegahan tersebut yaitu dimulai dari dalam diri guru itu 
sendiri, guru harus selalu menunjukkan sikap yang positif 
kepada siswa ketika dalam proses pembelajaran agar 
pembelajaran dalam kelas tersebut berjalan dengan 
menyenangkan, selain itu guru juga tidak boleh membeda-
bedakan siswa. Selain itu hubungan antara guru dan murid juga 
harus positif, karena hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
terjalin hubungan yang baik antara guru dengan siswa dan juga 
untuk membangkitkan semangat belajar siswa”. 
Berdasarkan wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan bertujuan untuk 
membentuk kondusifitas kelas guna mencapai suatu tujuan belajar 
tertentu dengan cara memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan 
siswa melalui kegiatan/aktivitas yang dapat membantu dan 
memudahkan siswa dalam belajar. Interaksi yang baik adalah interaksi 
yang terjadi tidak hanya di dalam kelas, akan tetapi juga terjadi di luar 
kelas, karena keduanya dapat membangkitkan semangat/motivasi 
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belajar siswa. Selain itu dengan terciptanya iklim yang baik tersebut 
maka diharapkan akan menciptakan gairah dan kegembiraan belajar   
siswa  sehingga  mereka  memiliki motivasi  kuat  dalam mendukung 
kegiatan proses belajar mengajar yang  efektif.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa siswa kelas 
VIII (Dila Khirun Nisa, Nur Annisa, Latifah), mereka 
mengungkapkan selama ini pembelajaran fiqh berlangsung dengan 
baik, mereka juga menyukai cara mengajar yang dilakukan oleh guru 
mata pelajaran fiqh, sehingga siswa merasa senang dalam proses 
pembelajaran. Selain itu mereka juga mengungkapkan guru fiqh 
tanggap terhadap keluhan siswa, dan selalu mau membantu siswa jika 
mengalami kesulitan belajar belajar (Wawancara 17 Oktober 2017).  
Hal tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti pada hari 
selasa tanggal 17 Oktober 2017 di kelas VIII PK, pada saat proses 
pembelajaran dimulai guru terlebih dahulu menyiapkan kondisi kelas 
dengan memotivasi siswa untuk aktif dan semangat dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil pengamatan penulis proses belajar mengajar 
pada saat itu berlangsung dengan menyenangkan, partisipasi siswa 
dalam keaktifan belajar juga tinggi terbukti dengan terdapatnya 
beberapa siswa yang melontarkan pertanyaan kepada guru dan pada 
proses evaluasi banyak siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru kepada siswa. 
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Kemudian langkah berikutnya dalam prosedur pengelolaan 
kelas dimensi pencegahan adalah dengan mengatur dan membina 
kedisiplinan siswa. Menurut Bapak Sutoyo dalam membentuk disiplin 
kelas MTsN Gondangrejo menciptakan peraturan tata tertib yang 
harus dipatuhi bersama oleh semua siswa (Wawancara 14 Oktober 
2017) 
Hal tersebut sama dengan apa yang diungkapkan pak 
Fatkhurahman selaku guru mata pelajaran fiqh bahwa tata tertib atau 
peraturan diciptakan agar anak bisa disiplin ketika berada di dalam 
kelas maupun diluar kelas.  
Tata tertib siswa adalah semua peraturan yang di berlakukan 
oleh madrasah untuk siswa yang ditetapkan berdasarkan hasil 
musyawarah antara Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, BP, wali 
kelas, perwakilan dari siswa kelas VII, VIII, dan IX serta pengurus 
OSIS. Tata tertib siswa ini dimaksudkan sebagai rambu-rambu bagi 
siswa dalam bersikap dan bertingkah laku, berucap, bertindak dan 
melaksanakan kegiatan sehari-hari di madrasah dalam rangka 
menciptakan iklim dan kultur madrasah yang dapat menunjang 
kegiatan pembelajaran yang efektif. Tata tertib siswa ini dibuat 
berdasarkan nilai-nilai yang dianut madrasah dan masyarakat sekitar, 
yang meliputi : nilai ketaqwaan, sopan santun pergaulan, kedisiplinan 
dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan, dan nilai -
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nilai yang  mendukung kegiatan belajar efektif (Wawancara dengan 
Bapak Sutoyo, 14 Oktober 2017). 
Menurut hasil wawancara dengan pak Fathkurrahman adanya 
peraturan tata tertib dalam madrasah jika tanpa pengawasan dan 
pembinaan yang intensif dari guru maka hal tersebut akan kurang 
efektif.  Karena dalam prosesnya ada siswa yang melanggar peraturan 
dan melakukan tindakan yang menyimpang, maka dari itu guru perlu 
mengawasi, membimbing dan membina semua siswa.  
Jika ada yang melanggar peraturan tata tertib yang telah dibuat 
maka siswa yang melanggar tersebut akan diberi point pelanggaran. 
Apabila poin pelanggaran mencapai 50 poin maka siswa akan 
diberikan peringatan ke-1, dan orang tua akan mendapatkan surat 
panggilan ke-1. Apabila poin pelanggaran mencapai 75 poin maka 
siswa akan diberikan peringatan ke-2, dan orang tua akan 
mendapatkan surat panggilan ke-2. Apabila poin pelanggaran 
mencapai 100 poin maka siswa akan diberikan peringatan ke-3, dan 
orang tua akan mendapatkan surat panggilan ke-3 sekaligus membuat 
surat pernyataan. Apabila poin pelanggaran mencapai 150 poin maka 
orang tua akan mendapatkan surat panggilan sekaligus membuat surat 
pernyataan pengunduran diri. Sedangkan apabila ada siswa yang 
berprestasi maka sekolah juga menerapkan point plus, dimana point 
plus tersebut bisa digunakan untuk mengurangi point karena 
melanggar peraturan (Wawancara Bapak Sutoyo 14 Oktober 2017).  
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Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tata tertib sekolah adalah peraturan yang harus 
dipatuhi oleh siswa-siswi MTsN Gondangrejo untuk menciptakan 
kedisiplinan dalam kegiatan pembelajaran yang mana tata tertib siswa 
tersebut dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut madrasah dan 
masyarakat sekitar, yakni berupa nilai ketaqwaan, sosial, sopan santun 
pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, 
kerapian, keamanan guna  mendukung kegiatan belajar efektif. 
 
4. Tindakan Kuratif dalam Pengelolaan Kelas  
Menurut Bapak Fatkhurrohman, S. Ag, selaku guru mata 
pelajaran fiqh kelas VIII MTsN Godangrejo beliau mengatakan bahwa: 
“Setiap pembelajaran berlangsung masalah itu mungkin saja 
selalu mas. Jadi perlu adanya usaha-usaha untuk menyediakan 
kondisi kelas dan kondisi sosial yang baik. Siswa juga harus 
dikondisikan agar siap dalam pembelajaran, jika dalam proses 
pembelajaran ada perilaku siswa yang keliru maka mau tidak mau 
guru harus mengatasi perilaku siswa tersebut dengan memberi 
nasehat dan bimbingan seta tindakan agar keadaan kelas kembali 
menjadi kondusif”.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan tindakan 
guru untuk mengatasi perilaku yang negatif dalam kelas tersebut 
yaitu dengan jalan menyediakan kondisi baik fisik maupun kondisi 
sosio-emosional sehingga terasa benar oleh peserta didik rasa 
nyaman dan aman untuk belajar. Sekaligus melakukan tindakan 
pendampingan, bimbingan dan  penyembuhan terhadap  tingkah  laku  
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yang menyimpang yang terlanjur terjadi agar penyimpangan  tersebut  
tidak berlarut-larut. 
Dalam observasi yang dilakukan oleh penulis pada hari selasa 
31 Oktober 2017 di kelas VIII B, ketika ada salah seorang siswa yang 
menganggu kondusifitas dalam pembelajaran maka guru dengan 
sigap langsung melakukan tindakan untuk mengatur anak tersebut 
agar kembali tenang dan fokus dalam pembelajaran. Yang dilakukan 
oleh guru yang pertama adalah dengan melakukan kontak mata dan 
gerakan isyarat untuk menenangkan siswa tersebut, selain itu guru 
juga menghampiri ataupun menegur siswa yang menganggu 
ketertiban kelas bahkan sampai pada pemberian hukuman yang 
mendidik kepada tindakan siswa yang menyimpang. Hukuman 
tersebut misalnya siswa disuruh membaca materi ataupun maju untuk 
mengerjakan soal. 
Sementara itu dalam observasi pada tanggal 24 Oktober 2017 
di kelas VIII PK, pada saat proses pembelajaran berlangsung ada 
siswa yang tertidur. Karena dianggap menganggu konsentrasi siswa 
yang lain maka pak Fathkurrahman membangunkan siswa tersebut 
agar ia kembali mengikuti proses pembelajaran dengan optimal. Guru 
menyuruh siswa yang mengantuk tersebut untuk cuci muka agar 
kondisinya menjadi segar kembali. 
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Pada observasi (31 Oktober 2017) di kelas VIII B salah satu 
siswa disuruh membaca materi dengan cara mengulang-ulang (drill) 
materi yang lalu, hal itu bertujuan untuk menguatkan ingatan anak 
tentang materi tersebut. Setelah siswa selesai membaca maka pak 
Fathkur sedikit menjelaskan materi yang ada. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan kepada siswa satu persatu dengan berkeliling 
kelas dan menunjuk salah satu anak untuk diberi pertanyaan. Ketika 
proses pembelajaran tersebut berlangsung banyak siswa yang 
bersautan menjawab pertanyaan yang diberikan guru kepada peserta 
didik yang lain. Sehingga hal itu menyebabkan suasana kelas menjadi 
kurang kondusif, atas kejadian tersebut pak fathkur langsung 
melakukan tindakan untuk mengembalikan suasana kelas agar 
menjadi lebih kondusif dan teratur dengan cara menegur dan 
menasehati peserta didik yang lain agar tidak membantu temannya 
dalam menjawab, beliau menekankan bahwa yang berhak menjawab 
adalah yang hanya ditunjuk oleh guru saja. 
Pada observasi (1 November 2017) di kelas VIII G ketika 
proses pembelajaran berlangsung salah seorang siswa yang duduk di 
meja paling belakang berbuat gaduh dan menganggu temannya dalam 
belajar, pada saat itu guru melakukan tindakan dengan menegur dan 
menasehati anak tersebut agar ia tenang. Namun karena siswa 
tersebut kembali mengulangi perbuatan menyimpangnya maka untuk 
menanggulangi masalah tersbeut guru langsung menyuruh siswa yang 
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membuat ulah terebut untuk berpindah tempat ke meja yang paling 
depan. 
Disamping itu guru juga melakukan pendekatan dalam 
pengelolaan kelas. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan guru 
berfungsi untuk membantu siswa dalam mengatasi masalah yang 
dihadapi baik masalah individu maupun masalah kelompok. Menurut 
hasil wawancara dengan Bapak Fatkhurrohman beliau 
mengungkapkan bahwa : 
“Jika masalah yang muncul adalah masalah individu, maka 
saya akan mencari informasi latar belakang masalah tersebut. 
Kemudian terkadang siswa saya ajak untuk berkomunikasi 
diluar pembelajaran. Hal tersebut guna untuk membantu 
memberikan solusi terhadap kesulitan belajar yang dihadapi 
siswa kemudian memberikan motivasi agar siswa tetap 
semangat meskipun sedang ada masalah. Untuk masalah pada 
saat mereka kerja kelompok, biasanya ada saja yang 
mengganggu dan tidak memperdulikan kerja kelompok. Dan 
hal yang saya lakukan ya menasehati dan memotivasi mereka 
tentang pentingnya kerjasama demi tercapainya tujuan 
pembelajaran dikelas”. 
 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi yang dilakukan oleh 
penulis pada hari Selasa, 16 Oktober 2017. Pada saat itu 
pembelajaran didalam kelas menggunakan strategi diskusi. Siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi yang setiap kelompoknya 
terdiri dari 4-5 orang siswa. Ketika dalam proses diskusi tidak 
berjalan dengan baik dan ada siswa yang menganggu jalannya diskusi 
maupun tidak aktif dalam diskusi kelompok tersebut guru melakukan 
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pendekatan dengan memberikan nasehat dan memotivasi kepada 
siswa agar aktif dan berkontribusi dalam diskusi tersebut. 
Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat dilihat 
pentingnya suatu pendekatan yang dilakukan guru. Ketika seorang 
guru tidak memahami psikologis siswa, pendekatan yang dilakukan 
akan menjadi kebalikan yang diharapkan. Dengan pendekatan yang 
baik seorang siswa diharapkan  ada kemauan semangat belajar, aktif 
dikelas dan diharapkan kelas menjadi kondusif sehingga 
pembelajaran berlangsung dengan efektif. Oleh karena itu guru perlu 
untuk melakukan pendekatan pengelolaan kelas dengan baik agar 
siswa nyaman dan senang dalam proses pembelajaran. 
5. Pengelolaan Fasilitas Kelas 
Untuk mendukung jalannya proses pembelajaran yang efektif 
maka fasilitas yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran fiqh 
perlu diatur sedemikian rupa. Adapun pengelolaan fasilitas kelas 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Pengaturan Ruang Kelas 
 
Menurut  pernyataan  yang  dikemukakan  oleh  Bapak 
Dwi Purwanto selaku waka sarana prasarana MTsN Gondangrejo 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“Keadaan kelas sebagai ruang tempat berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar cukup memadai, hal tersebut 
dibuat untuk memungkinkan siswa bergerak leluasa, tidak 
75 
  
 
 
berdesak-desakan sehingga suasana kelas kondusif, tertib 
dan tenang saat kegiatan belajar mengajar berlangsung”. 
Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa 
ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar harus 
memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-
desakan dan saling mengganggu antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Adapun 
berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (14 Oktober 
2017) di MTsN Gondangrejo ukuran ruang kelas di MTsN 
Gondangrejo mempunyai luas sebesar 7x9 m atau 63m2 dan setiap 
kelas diisi sekitar 34-40 orang siswa, kecuali kelas PK yang hanya 
berisi sebanyak 24 orang siswa saja. 
Hal tersebut juga diperkuat hasil dokumentasi tentang 
profil sekolah bahwasanya ruang kelas di madrasah tersebut 
mempunyai luas 7x9 meter. Sedangkan setiap kelasnya berisi 
sekitar 34-40 siswa atau peserta didik, kecuali kelas PK yang 
hanya berisi sebanyak 24 orang siswa. 
b) Pengaturan Tempat Duduk 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Dwi dalam 
mengatur tempat duduk yang paling penting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka. Dengan demikian, guru 
dapat mengontrol tingkah laku siswa dan juga bisa mengetahui 
siswa mana yang memperhatikan dan yang tidak 
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memperhatikan. Pengaturan tempat duduk yang bervariasi dan 
tidak monoton, dimaksudkan agar ada variasi suasana kelas 
sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. Pengaturan tempat 
duduk akan mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di 
kelas.  
Hal tersebut sama menurut pernyataan yang dikemukakan 
oleh Bapak Fatkhurrahman beliau mengungkapkan bahwa: 
“Variasi tempat duduk siswa di dalam kelas perlu dilakukan 
pada saat-saat tertentu, agar tidak monoton, sehingga siswa 
tidak bosan. Terkadang menggunakan formasi kelas 
konvensional pada umumnya, terkadang menggunakan 
formasi membentuk letter U. Selain itu kadang pengaturan 
tempat duduk dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. 
Yang perempuan duduk di deretan depan sedang yang 
laki-laki duduk di deretan belakangnya. Atau yang laki-laki 
duduk di deretan sebelah kanan sedang yang perempuan 
duduk di deretan sebelah kiri. Selain itu ada juga rotasi 
tempat duduk yang dilakukan setiap seminggu sekali atau 
sesuai dengan keadaan dan kondisi. Adanya rotasi tempat 
duduk ini bertujuan untuk penyegaran suasana belajar.” 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
penataan tempat duduk di MTsN Gondangrejo dibuat fleksibel 
dan menggunakan formasi yang bervariasi, selain itu posisi tempat 
duduk juga di rotasi setiap minggunya. Hal tersebut bertujuan agar 
peserta didik tidak merasa bosan ketika menerima pelajaran dari 
guru di dalam kelas. 
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Hal tersebut diperkuat dengan observasi (24 Oktober 
2017) di kelas VIII B bahwa keadaan tempat duduk di kelas 
tersebut pada saat itu diatur menggunakan formasi letter U atau 
formasi tapal kuda. Sementara itu mengenai pengaturan tempat 
duduk di kelas reguler satu meja ditempati oleh dua orang siswa, 
sedangkan di kelas PK satu meja ditempati oleh satu orang siswa. 
Sementara itu pada observasi (17 Oktober 2017) di kelas 
VIII B, pada saat itu pembelajaran menggunakan strategi diskusi. 
Maka dari itu pengaturan tempat duduk siswa dibuat melingkar 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing. 
c) Pengaturan Kebersihan dan Keindahan Kelas 
Menurut apa yang dikemukakan pak Dwi Purwanto selaku 
waka sarana dan prasarana di MTsN Gondangrejo, beliau 
mengungkapkan bahwa : 
“Kebersihan dan keindahan kelas menjadi hal yang sangat 
penting untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Karena 
dengan kelas yang bersih maka akan membuat nyaman siswa 
dalam belajar. Untuk mengatur kebersihan kelas tersebut, 
disuatu kelas dibuat regu piket yang bergantian tiap harinya. 
Disetiap kelas juga terdapat bak sampah yang ditaruh 
dibelakang kelas. Selain itu untuk mengatur estetika kelas 
kami rutin mengadakan lomba kebersihan dan keindahan 
kelas setiap semester sekali. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 
mendorong kreativitas siswa dan untuk memperindah 
tampilan kelas mereka” 
 
Hal tersebut menandakan bahwa menciptakan kebersihan dan 
keindahan kelas menjadi hal yang sama juga pentingnya, karena 
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hal tersebut juga akan berpengaruh dengan kondisi belajar siswa. 
Siswa akan merasa nyaman apabila kelas mereka bersih. Untuk itu 
kebersihan dan keindahan kelas adalah hal yang wajib 
diperhatikan. 
Dalam kegiatan pembelajaran fiqh sendiri, guru fiqh sangat 
memperhatikan kebersihan kelas. Berdasarkan observasi penulis 
(16 Oktober 2017), sebelum memulai pembelajaran siswa disuruh 
untuk melihat keadaan sekitar, apabila ada sampah kertas maupun 
plastik yang ada didekatnya maka siswa disuruh untuk mengambil 
sampah tersebut untuk dimasukkan ketempat sampah yang 
tersedia. Hal tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik 
untuk mempunyai perilaku dan karakter hidup bersih dan sehat. 
Sedangkan kaitanya dalam keindahan kelas, ruangan kelas di 
MTsN Gondangrejo terdapat mading, poster dan hiasan dinding 
hasil dari kreatifitas siswa. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian di lapangan maka dapat dinterpretasikan bahwa 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektifitas pembelajaran fiqh kelas VIII 
di MTsN Gondangrejo adalah dengan mengelola siswa dan mengatur fasilitas 
sarana prasarana kelas yang tersedia. Adanya  pengelolaan kelas tersebut 
merupakan suatu usaha untuk membentuk kondusivitas kelas dan menyediakan  
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kondisi iklim ruangan kelas yang positif sehingga dapat mendukung jalannya 
proses pembelajaran yang efektif.  
Di MTsN Gondangrejo pengelolan kelas yang berkaitan dengan 
penyediaan kondisi yang optimal dalam pembelajaran adalah dengan 
melakukan tindakan preventif yaitu dengan menciptakan peraturan tata tertib 
siswa untuk membentuk kedisiplinan belajar siswa yang mengarah pada 
penyediaan iklim kelas yang kondusif,  dan ketika dalam proses pembelajaran 
berlangsung jika ada siswa yang menganggu jalanya pembelajaran maka guru 
langsung melakukan tindakan korektif kepada siswa yang menganggu 
pembelajaran tersebut guna mengkondisikani iklim ruang kelas agar kembali 
kondusif sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. 
Sementara itu untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif maka 
harus memperhatikan beberapa faktor diantaranya yaitu: faktor guru, faktor 
siswa, faktor lingkungan dan faktor sarana prasarana. 
1. Faktor Guru 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi 
suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru bukan hanya 
sebagai model dan teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga sebagai 
pengelola pembelajaran di dalam kelas. Guru di MTsN Gondangrejo 
dituntut untuk selalu profesional dan memiliki kompetensi serta 
kemampuan yang baik dalam kegiatan pendidikan, termasuk halnya 
dalam mengelola kelas. Guru berperan sebagai sumber belajar, sebagai 
fasilitator sebagai pembimbing, sebagai demonstrator dan motivator dan 
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sebagai pengelola. Pada proses pembelajaran, suasana kelas harus diatur 
sedemikian rupa agar suasananya tetap kondusif dan menyenangkan. 
Dengan diterapkannya pengelolaan kelas maka akan mengurangi masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran. Beberapa usaha yang dilakukan oleh 
guru mata pelajaran fiqh kaitanya dengan pengelolaan kelas untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran kegiatan atau usaha yang 
dilakukan oleh guru fiqh kelas VIII di MTsN Gondangrejo  adalah 
sebagai berikut: 
a) Memotivasi siswa agar konsentrasi pada pelajaran 
b) Mengkondisikan siswa untuk siap belajar di kelas 
c) Pemberian stimulus supaya aktif di kelas 
d) Melakukan bimbingan kepada Siswa 
e) Memberikan   contoh   yang   baik   terhadap   siswa dan 
menciptakan hubungan yang positif dengan siswa.   
f) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinisiatif, berkreatif 
dan mengemukakan pendapatnya. 
g) Melakukan tindakan korektif dalam menangani masalah kelas 
dalam pembelajaran 
h) Melakukan  berbagai  pendekatan-pendekatan  terhadap  siswa   
Dengan adaya usaha yang dilakukan oleh guru tersebut pembelajaran 
di dalam kelas dapat berlangsung dengan efektif dimana iklim kelas  
menjadi kondusif  serta tingkat partisipasi keaktifan siswa yang tinggi, 
dan banyak siswa dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
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2. Faktor Siswa 
Siswa  atau  peserta  didik  adalah  anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
 
Defenisi 
tersebut menghendaki guru untuk mampu mengelola potensi siswa 
secara individu karena setiap peserta  didik  berbeda-beda. MTsN 
Gondangrejo memiliki siswa yang beragam dan berbeda karakternya, oleh 
karena itu siswa perlu dikelola agar dapat mencapai tujuan pendidikan 
yang telah direncanakan. Adapun pengelolaan siswa kaitanya dengan 
usaha untuk menciptaan kondisi yang kondusif di dalam kelas adalah 
dengan melakukan pengorganisasian siswa dan membentuk kedisiplinan 
siswa dalam belajar.  
Pengorganisaian siswa di MTsN Gondangrejo bertujuan untuk 
melatih siswa berorganisasi dan membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Pengorganisasian ini juga berfungsi untuk membantu guru 
dalam proses pembelajaran. Pengorganisasian siswa dilakukan dengan 
membentuk bentuk ketua kelas, wakil ketua, bendahara, sekretaris dan 
seksi yang diperlukan. 
Sementara itu untuk membentuk kedisiplinan siswa, MTsN 
Gondangrejo membuat peraturan tata tertib yang harus dipatuhi bersama 
oleh semua siswa. 
3. Faktor Lingkungan 
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Lingkungan dan iklim kelas yang nyaman akan membuat 
pembelajaran menjadi kondusif. Untuk menciptakan lingkungan yang baik 
dalam sebuah pembelajaran tersebut MTsN Gondangrejo melakukan 
organisasi kelas atau pengelompokkan kelas dan membentuk iklim sosial 
psikologis yang positif. Organisasi kelas meliputi jumlah siswa dalam satu 
kelas, di MTsN Gondangrejo siswa dikelompokkan menjadi beberapa 
kelas yang masing-masing kelas terdiri dari 34-40 orang siswa, kecuali 
kelas PK yang hanya di isi oleh 24 orang siswa saja. Sementara itu untuk 
membentuk iklim sosial psikologis yang baik khususnya dalam 
pembelajaran fiqh adalah dengan membentuk hubungan interpersonal yang 
baik antara guru dengan murid, dan hubungan interaksi positif dan 
harmonis antara murid dengan murid.   
4. Faktor Sarana Prasarana atau Fasilitas Kelas 
Tersedianya kelengkapan sarana prasarana atau fasilitas kelas menjadi 
sesuatu yang sangat penting bagi keberlangsungan suatu proses pembelajaran, 
dengan sarana yang baik diharapkan akan membentuk suasana belajar yang 
baik pula. Pengelolaan sarana dan fasilitas kelas dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran fiqh di MTsN Gondangrejo diatur sebagai berikut: 
a) Pengaturan Ruang Kelas 
 
Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
hendaknya diatur untuk memungkinkan semua siswa bergerak leluasa 
tidak berdesak-desakan dan saling mengganggu antara siswa yang satu 
dengan siswa yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. 
83 
  
 
 
Adapun ukuran ruang kelas di MTsN Gondangrejo mempunyai ukuran 
7x9 m atau 63m2, artinya hal tersebut sudah memadai untuk 
pelaksanaan pembelajaran.  
b) Pengaturan Tempat Duduk 
Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah 
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat 
mengontrol tingkah laku siswa Berdasarkan hasil penelitian, 
pengaturan mengenai tempat duduk di MTsN Gondangrejo pada 
umumnya dilakukan rotasi pergantian posisi tepat duduk yang 
diadakan seminggu sekali atau sebulan sekali dengan menyesuaikan 
kondisi dan kebutuhan yang ada. Selain itu dalam proses pembelajaran 
fiqh pengaturan tempat duduk menggunakan formasi yang bervariasi 
sesuai situasi dan kondisi. Pengaturan tempat duduk yang bervariasi 
disini bertujuan agar siswa tidak bosan ketika menerima pembelajaran 
di dalam kelas.  
c) Pengaturan Kebersihan dan Keindahan Kelas 
Di MTsN Gondangrejo untuk mengatur kebersihan kelas, maka 
kelas dibentuk regu piket harian. Sedangkan untuk mendukung adanya 
keindahan kelas sekolahan mengadakan lomba keindahan dan 
kebershihan ruang kelas setiap satu semester. 
Sementara itu, pada pembelajaran fiqh sebelum guru 
melaksanakan pembelajaran siswa disuruh mengambil sampah kertas 
ataupun plastik jika terdapat sampah tersebut didekatnya. Hal tersebut 
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bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk mempunyai perilaku 
dan karakter hidup bersih dan sehat. Selain itu dengan adanya 
kebersihan kelas maka siswa akan merasa nyaman ketika menerima 
pelajaran di dalam kelas, sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
dengan baik dan efektif. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwasanya 
pelaksanaan pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran fiqh kelas VIII di MTsN Gondangrejo sudah berjalan 
dengan baik. Pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran fiqh tersebut adalah sebagai adalah sebagai berikut: 
1. Penciptaan lingkungan kelas yang positif oleh guru yaitu dengan 
mampu tampil profesional dan mampu mengelola kelas dengan baik, 
yakni dengan menciptakan iklim atau suasana kelas yang baik dan 
kondusif dengan membentuk interaksi yang positif antara guru dengan 
murid guna mendukung jalannya proses pembelajaran yang efektif.  
2. Melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan siswa, diantaranya 
adalah dengan membentuk organisasi kelas yang terdiri dari ketua 
kelas, wakil ketua, sekretasris, bendahara dan seksi yang diperlukan. 
Selain itu pengelolaan yang berkaitan dengan siswa adalah pengaturan 
kedisiplinan siswa. Untuk langkah preventifnya pihak sekolah 
membentuk peraturan tata tertib siswa. Sedangkan mengenai langkah 
korektifnya guru melakukan bimbingan dan pembinaan kepada siswa. 
Pengelolaan siswa tersebut bertujuan untuk mengatur siswa agar dapat 
menciptakan kondusifitas pembelajaran sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang ditentukan. 
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3. Melakukan pengelolaan yang berkaitan dengan sarana atau fasilitas 
kelas yaitu dengan mengatur ruang kelas, mengatur tempat duduk 
siswa yang bervariasi dan dirotasi setiap minggunya, mengatur alat-
alat pelajaran, dan mengatur kebersihan serta keindahan kelas. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang penulis paparkan di atas, maka 
perlu kiranya penulis memberikan saran kepada madrasah, dalam hal ini 
adalah kepala sekolah, guru mata pelajaran fiqh dan juga para siswa-siswi 
MTsN Gondangrejo: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Hendaknya lebih intensif dalam mengontrol dan mengawasi 
kegiatan pengelolaan kelas. 
b. Hendaknya meningkatkan koordinasi yang lebih baik diantara 
guru agar pelaksanaan pengelolaan kelas dapat berjalan dengan 
lebih baik. 
2. Kepada guru mata pelajaran Fiqh 
a. Hendaknya selalu meningkatkan pengetahuan, kemampuandan 
ketrampilan kaitannya dalam pengelolaan kelas. 
b. Dalam membina kedisiplinan siswa dalam kelas, hendaknya dapat 
selalu bersinergi dengan waka kesiswaan dan dengan guru BK. 
3. Kepada siswa-siswi MTsN Gondangrejo  
a. Supaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengetahuan 
kedisiplinan dalam belajar baik didalam maupun luar kelas. 
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b. Hendaknya selalu mendengarkan dan memahami materi yang 
disampaikan oleh guru kemudian mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman Wawancara Subyek Penelitian : Guru Mata Pelajaran 
Fiqh 
a.  Sudah berapa lama bapak mengajar mata pelajaran fiqih di sekolah 
ini? 
b. Apa yang bapak ketahui tentang pengelolaan kelas? 
c. Bagaimana pelaksanaan manajemen kelas pada mata pelajaran fiqih? 
d. Dalam   pelaksanaan   pembelajaran   apa   yang   bapak   lakukan   
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien? 
e. Apa yang bapak lakukan dalam pengaturan atau penataan tempat 
duduk untuk menunjang proses pembelajaran di dalam kelas? 
f. Bagaimana cara bapak membentuk kelompok dalam belajar? 
g. Tindakan  pencegahan  apa  yang  bapak  lakukan  untuk  
mengantisipasi terjadinya perilaku siswa yang mengganggu dalam 
proses pembelajaran? 
h. Tindakan korektif apa  yang  bapak  lakukan  jika  ada  anak  yang  
mengganggu jalannya proses pembelajaran? 
i. Bagaimana  respon  dan  reaksi  siswa  ketika  proses  belajar  
mengajar berlangsung? 
j. Dalam  proses  belajar  mengajar  kendala  apa  saja  yang  sering  
bapak hadapi? 
k. Bagaimana kiat bapak dalam meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola kelas? 
l. Bagaimana interaksi yang terjadi dalam kelas maupun di luar kelas? 
m. Bagaimana menurut bapak mengenai kondisi fisik di kelas  yang 
bapak ajar? 
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2. Informan Penelitian : Waka Sarana Prasarana 
a. Bagaimanakah cara bapak dalam mengatur sarana prasarana ruang 
kelas? 
b. Apakah ruangan kelas disini sudah memadai untuk proses 
pembelajaran? 
c. Usaha apa yang bapak lakukan kaitanya dengan pengelolaan kelas di 
madrasah ini? 
d. Bagaimana untuk mengatur kebersihan dan keindahan didalam kelas 
guna menunjang pembelajaran yang kondusif dan efektif ? 
e. Demi kenyamanan siswa dalam belajar mengajar bagaimana 
pengaturan ruang kelas yang bapak lakukan? 
f. Apakah ada kendala dalam memenuhi kebutuhan fasilitas sarana dan 
prasarana yang menunjang terjadinya pembelajaran di sekolah? 
 
3. Informan Penelitian : Kepala Sekolah 
a. Bagaimanakah Sejarah Sekolahan Ini? 
b. Apa visi dan misi sekolah ini? 
c. Berapa jumlah guru dan murid di sekolahan ini? 
d.  Menurut bapak apa arti pentingnya pengelolaan kelas? 
e.  Usaha apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan guru dalam mengelola kelas? 
f. Bagaimana cara bapak dalam memonitor pengelolaan kelas yang 
dilakukan oleh guru? 
g. Bagaimanakah cara bapak dalam membentuk kedisiplinan siswa di 
madrasah ini? 
 
4.  Informan Penelitian : Siswa Kelas VIII 
a. Apakah kamu menyukai mata pelajaran fiqih? 
b.  Bagaimana proses belajar mengajar fiqih dikelas? 
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c. Apakah menurut anda metode, sarana dan prasarana yang digunakan 
guru membantu kelancaran proses belajar mengajar? 
d. Adakah peraturan kedisiplinan di kelas ini? 
e. Tindakan apa yang guru fiqih lakukan ketika kelas menjadi gaduh? 
 
B.  PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis MTsN Gondangrejo 
2. Observasi pengelolaan kelas pada pembelajaran Fiqh 
3. Observasi keadaan kelas 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Profil/Sejarah MTsN Gondangrejo 
2. Visi-misi MTsN Gondangrejo 
3. Struktur organisasi MTsN Gondangrejo 
4. Data guru dan siswa MTsN Gondangrejo 
5. Peraturan tata tertib dan kedisiplinan siswa 
6. Kegiatan Pengelolaan Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
93 
  
 
 
LAMPIRAN 2 
FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W1 
Judul  : Permohonan Izin penelitian 
Informan  : Ibu Supiyati dan Ibu Susi 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Waktu  : Pukul 08.30-10.00 WIB 
  
Hari tersebut saya mengunjungi MTsN Gondangrejo untuk keperluan 
memasukkan surat izin penelitian. Pasca masuk area MTsN Gondangrejo saya 
bertemu dengan mas Arif selaku satpam sekolahan, lalu saya menyampaikan 
maksut saya bahwa saya ingin memasukkkan surat penelitian dan ingin bertemu 
dengan kepala TU. Lantas setelah itu saya langsung menuju ruang TU dan 
bertemu dengan Bu Supi selaku kepala TU.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb Bu Supi 
 Bu Supi : Wa’alaikumsalam wr.wb Mas 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu waktunya bu, saya Irfan Rozaki 
Mahasiswa IAIN Surakarta 
Bu Supi : Iya mas, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti  : Begini bu, untuk memenuhi tugas akhir saya yaitu skripsi, saya 
mengambil penelitian di MTsN Gondangrejo, ini saya mau 
minta izin bu untuk penelitian saya nanti sampai selesai, 
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Setelah itu saya menuju kantor guru untuk bertemu dengan bu susi, dan 
kebetulan bu susi ada dikantor dan saya langsung menyampaikan keperluan saya. 
Peneliti  : Assalamualaikum wr wb Bu Susi 
Bu susi : Wa’alaikumsalam wr wb mas. Ada keperluan apa mas? Ada 
yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf Nggih bu menganggu waktunya. 
Begini bu, tadi saya habis memasukkan surat izin penelitian 
skripsi saya ke bu supi kemudian beliau tadi menyuruh saya 
untuk bertemu panjenengan bu. Untuk judul skripsi saya sendiri 
mengenai pengelolaan kelas dalam meningkatkan efektifitas 
pembelajaran fiqh kelas VIII bu.  
bagaimana bu? 
Bu Supi : Ohh iya mas monggo. semester berapa mas? Terus untuk 
judulnya sendiri apa mas kok bisa mengambil penelitian di 
MTs ini? 
Peneliti : Saya semester 9 bu, untuk judul skripsinya sendiri yaitu” 
Pengelolaan Kelas dalam Meningkatkan Efektivitas 
Pembelajaran Fiqh Kelas VIII Di MTsN Gondangrejo”, karena 
saya ingin tahu bu bagaiman penerapan pengelolaan kelas disini 
khususnya dalam pebelajaran fiqh. 
Bu supi : Ohh begitu ya mas. Ini suratnya saya terima. Untuk lebih 
lanjutnya jenengan sehabis ini menghubungi bu susi nggih, 
beliau selaku waka kurikulum di sini. Beliau ada di kantor guru 
tadi  mas, coba jenengan cek disana. 
Peneliti : Enggih bu, terimakasih nggih bu. Kalau begitu saya pamit dulu 
nggih bu, saya mau menemui bu susi terlebih dahulu. Sekali 
lagi terimakasih bu 
Bu Supi : Iya mas silahkan. 
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Bu Susi : Owh tentang pengelolaan kelas dalam pelajaran fiqh ya mas. 
Kalau begitu nanti panjenengan ketemu pak fathkur nggih 
selaku guru fiqh kelas VIII. Tapi untuk hari ini pak fathkurnya 
sedang izin, jadi beliau tidak ada dikantor. Mungkin besok 
beliau ada mas. 
Peneliti : Owh enggih bu. Kalau begitu besok saja nggih bu. 
Terimakasih. Saya pamit dulu nggih bu.  
Bu susi : Iya mas. Monggo. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W2 
Judul  : Tindak Lanjut Permohonan Izin Penelitian 
Subyek : Pak Fathkurrahman 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Rabu, 27 September 2017 
Waktu  : Pukul 08.00-09.00 WIB 
 
Hari tersebut saya mengunjungi MTsN Gondangrejo untuk keperluan 
tindak lanjut izin penelitian. Setelah sampai ke MTsN Gondangrejo saya izin 
terlebih dahulu ke mas arif selaku satpam nahwa saya ingin bertemu dengan pak 
fathkur. Setelah itu saya langsung menuju kantor guru, dan bertemu pak fathkur 
yang kebetulan ada disana.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb pak 
Subyek : Wa’alaikumsalam wr wb mas. Ada keperluan apa mas? Ada yang 
bisa saya bantu? 
Saya : Sebeumnya mohon maaf. Nggih pak menganggu waktunya. Saya 
Irfan mahasiswa IAIN Surakarta. Begini pak, kemarin saya habis 
memasukkan surat izin penelitian skripsi saya madrasah ini. Untuk 
judul skripsi saya sendiri mengenai pengelolaan kelas dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran fiqh kelas VIII. Oleh bu susi 
saya disuruh untuk langsung bertemu dengan bapak selaku guru fiqh 
Subyek : Iya mas, saya selaku guru fiqh kelas VIII disini. La terus data yang 
mas butuhkan nanti yang bagaimana ya mas? Nanti saya bantu 
sebisa saya 
Saya : Nggih pak. Nanti saya ingin observasi di kelas bapak untuk meneliti 
terkait pengelolaan kelas yang diterapkan. Dan nanti untuk 
melengkapi data terkait dengan hal tersebut saya akan melakukan 
wawancara dengan bapak. 
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Subyek : Owh begitu ya mas. Ya nanti saya bantu sebisa saya 
Saya : Engggih pak terimakasih 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W3 
Judul  : Wawancara Guru Fiqh Kelas VIII 
Subyek : Bapak Fatkhurrahman, S. Ag 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Sabtu, 14 Oktober 2017 
Waktu  : Pukul 08.00-09.00 WIB 
 
 Pada hari tersebut saya kembali datang ke MTsN Gondangrejo Untuk 
keperluan melakukan wawancara dengan pak fathkur. Setelah sampai ke 
sekolahan saya langsung menuju kantor untuk mencari pak fathkur dan kebetulan 
beliau ada di kantor dan sedang tidak mengajar di kelas.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb pak fathkur 
Subyek : Waalaikum salam mas irfan, 
Peneliti : Pak mohon maaf untuk memenuhi data terkait dengan 
penelitian saya saya ingin wawancara dengan bapak.  
Subyek : Owh iya mas yang kemarin itu ya.. iya mas silahkan 
nanti saya jawab semampu saya 
Peneliti : Iya pak.. kalau begitu langsung mawon nggih pak.. untuk 
pertanyaan yang pertama sudah berapa lama bapak 
mengajar mata pelajaran fiqh? 
Subyek : Saya sendiri mengajar sudah sekitar 13 tahun lebih mas 
Peneliti : Owh sudah lama juga nggih pak. Berikutnya mengenai 
pengelolaan kelas ketika bapak mengajar sendiri seperti 
apa? 
Subyek : Ya biasanya saya terlebih dahulu membuat silabus atau 
RPP mas. Kondisi pembelajaran disesuaikan dengan 
kondisi kelas yang saya ampu. Kemudian sebelum 
pelajaran dimulai saya biasanya mengkondisikan terlebih 
dahulu suasana kelas agar kondusif. Karena dengan kelas 
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yang kondusif dan tenang maka siswa akan lebih mudah 
dalam menerima pelajaran. 
Peneliti : Apa yang bapak lakukan dalam pengaturan atau penataan 
tempat duduk untuk menunjang proses pembelajaran fiqh? 
Subyek : Untuk pengaturan tempat duduk kalau disini itu berubah-
ubah mas. Kadang menggunakan formasi letter U, Formasi 
V, dan formasi tradisional seperti biasa. Variasi tempat 
duduk siswa di dalam kelas perlu dilakukan pada saat-saat 
tertentu agar siswa tidak bosan, Selain itu kadang 
pengaturan tempat duduk dikelompokkan berdasarkan jenis 
kelamin.Yang perempuan duduk di deretan depan 
sedang yang laki-laki duduk di deretan belakangnya. Atau 
yang laki-laki duduk di deretan sebelah kanan sedang yang 
perempuan duduk di deretan sebelah kiri. Selain itu ada 
juga rotasi tempat duduk yang dilakukan setiap seminggu 
sekali atau sesuai dengan keadaan dan kondisi. Adanya 
rotasi tempat duduk ini bertujuan untuk penyegaran 
suasana belajar 
Peneliti : Bagaimana cara bapak dalam membentuk kelompok 
diskusi? 
Subyek : Dalam membentuk kelompok sendiri biasanya saya 
terlebih dahulu menawarkan kepada siswa bagaimana 
mekanisme untuk membentuk kelompok. Pada umumnya 
pada saat pembelajaran saya membentuk beberapa 
kelompok yang satu kelompoknya terdiri dari 3-5 orang, 
dengan cara berhitung nomor. Karena kalau mereka 
memilih kelompok sendiri biasanya akan terjadi iri. Saya 
mengusahakan dalam membentuk kelompok tersebut 
anggotanya tidak terlalu banyak, agar semuanya dapat 
bekerja sama dan tidak ada yang istilahnya “titip nama”. 
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Peneliti : Tindakan  pencegahan  apa  yang  bapak  lakukan  untuk  
mengantisipasi terjadinya perilaku siswa yang mengganggu 
dalam proses pembelajaran? 
Subyek  : Untuk pencegahanya ya dengan membentuk disiplin kelas 
dan menyediakan iklim yang kondusif untuk pembelajaran 
dalam kelas mas 
Peneliti : Bagaimana cara Bapak dalam membentuk disiplin kelas 
dan kondusifitas kelas? 
Subyek : Setiap pembelajaran berlangsung masalah itu selalu saja 
ada mas. Jadi perlu adanya usaha-usaha preventif yang 
dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 
Salah satunya adalah dengan membuat peraturan 
kedisiplinan siswa. Tapi, menurut saya sehebat apapun 
peraturan tertulis apabila anak tidak dibimbing dan 
diarahkan oleh guru maka hal tersebut akan menjadi 
kurang efektif mas. Jadi seorang guru harus menasehati 
dan membimbing siswa secara aktif. Kalau untuk 
penyediaan iklim yang kondusif maka guru harus mampu 
membentuk interaksi yang positif baik antara guru 
dengan murid dan murid dengan murid.   
Peneliti : Tindakan apa saja yang bapak lakukan jika ada anak yag 
menganggu jalannya proses pembelajaran? 
Subyek : Ya biasanya saya dalam pembelajaran itu terkadang 
menyisipkan edukasi untuk membentuk karakter anak yang 
disiplin, terkadang saya juga mengasih motivasi kepada 
anak agar ia terdorong untuk menjadi pribadi yang baik. 
Kemudian apabila ada siswa yang kurang tertib ataupun 
membuat pelanggaran biasanya saya beri sanksi yang 
mendidik, seperti jika ia tidak mengerjakan PR maka anak 
tersebut tidak akan mendapat nilai tugas. 
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Peneliti : Bagaimanakah respon dan reaksi siswa ketika bapak 
mengajar? 
Subyek : Untuk responnya berbeda-beda mas, tergantung kepada 
peserta didik itu sendiri. Jadi kita harus pandai-pandai 
untuk melihat karakter anak yang berbeda-beda tersebut 
agar dalam pelaksanan pembelajaran  nantinya bisa efektif 
dan efisisen. 
Peneliti : Apakah ada kendala dalam bapak mengelola kelas? 
Subyek : Ada mas. Ya kendalanya ada anak yang suka rame itu mas. 
Seperti contohnya ia rame untuk mengundang perhatian 
temannya dan membuat gaduh kelas. Sebenarnya yang 
rame orangnya hanya itu-itu saja. Maka untuk 
mengatasinya biasanya saya pegang anak yang rame 
tersebut agar ia tidak mempengaruhi temannya untuk 
gojekan. Anak-anak yang model seperti itu perlu 
penanganan tersendiri mas, biasanya saya dekati diluar jam 
pelajaran untuk saya naseahti dan saya arahkan.Jadi perlu 
adanya usaha-usaha preventif yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah-masalah tersebut. Salah satunya adalah 
dengan membuat peraturan kedisiplinan siswa. Tapi, 
menurut saya sehebat apapun peraturan tertulis apabila 
anak tidak dibimbing dan diarahkan oleh guru maka hal 
tersebut akan menjadi kurang efektif mas. Jadi seorang 
guru harus menasehati dan membimbing siswa secara 
aktif.  
Peneliti : Itu untuk masalah individu ya pak? Kalau masalah 
kelompok bagaimana pak penangananya? 
Subyek : Jika masalah yang muncul adalah masalah individu, maka 
guru akan mencari informasi latar belakang masalah 
tersebut. Membantu memberikan solusi memberikan 
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motivasi agar siswa tetap semangat meskipun sedang ada 
masalah. Selain itu guru juga melakukan pendekatan 
personal seperti berkomunikasi dengan siswa dan 
menanyakan kesulitan belajar yang mereka hadapi 
selanjutnya memotivasi mereka. Untuk masalah pada saat 
mereka kerja kelompok, biasanya ada saja yang 
mengganggu dan tidak memperdulikan kerja kelompok. 
Dan hal yang saya lakukan ya memotivasi mereka tentang 
pentingnya kerjasama demi tercapainya tujuan 
pembelajaran dikelas 
Peneliti : Selain itu apakah ada lagi pak hambatan yang dihadapi? 
Subyek : Oh iya mas. Ada berbagai macam faktor yang dapat 
menghambat pengelolaan kelas diantaranya adalah jika ada 
kegiatan yang harus mengorbankan jam pelajaran yang 
berakibat melencengnya target pembelajaran yang ingin 
dicapai, kelas yang mendapat jadwal jam pelajaran jam 
terakhir ditambah cuaca kemarau yang cukup panas 
membuat siswa terkadang merasa capek dan kurang 
semangat belajarnya. Jika siswa mendapatkan jam terakhir, 
terkadang banyak siswa yang mengantuk. Kemudian juga 
adanya siswa yang kurang disiplin seperti PR tidak 
dikerjakan, adanya siswa yang kurang aktif dalam PBM, 
adanya beberapa siswa yang keluar masuk kelas dengan 
alasan kekamar kecil dll. 
Peneliti : Menurut bapak bagaimanakah kondisi fisik kelas yang 
bapak ajar? 
Subyek : Menurut saya sudah bagus mas, terutama di kelas PK 
karena disana lengkap. Namun di kelas reguler saya rasa 
masih ada kekurangan seperti misalnya lampu penerangan 
yang kurang, kemudian ada kelas yang belum tersedia 
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LCD, sehingga ketika saya membutuhkan LCD untuk 
proses pembelajaran maka saya harus mengajak anak ke 
Lab Komputer. Hal tersebut tentunya memerlukan waktu 
untuk berjalan dari kelas menuju lab sehingga 
menyebabkan waktu pelajaran berkurang. 
Peneliti : Untuk metode pembelajaran sendiri bagaimana kiat bapak 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam kelas? 
Subyek : Untuk masalah metode ataupun strategi yang selama ini 
saya lakukan adalah mengikutsertakan siswa dalam proses 
KBM, sehingga KBM yang berjalan tidak  hanya  guru  
yang  menjadi  center  tetapi  bisa  juga  student  center, 
belajar berkonsentrasi, mengkondisikan siswa untuk siap 
belajar dikelas, menggunakan strategi dan media 
pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan dan 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, serta 
memberikan contoh yang baik terhadap siswa, misalnya 
disiplin dan datang di kelas tepat waktu 
Peneliti : Kemudian bagaimana kiat bapak untuk meningkatkan 
kemampuan bapak dalam mengelola kelas itu sendiri? 
Subyek : Untuk meningkatkan kemampuan biasanya saya ikut 
pelatihan guru mapel yang diadakan oleh pemerintah mas 
kalau ada, selain itu sering sering mencari sumber belajar 
dari buku ataupun internet. Kemudian ada juga pertemuan 
rutin MGMP sekabupaten mas. Nanti disitu dibahas 
mengenai pembuatan RPP, Silabus dan kita bisa saling 
bertukar informasi dan berdiskusi kaitanya dengan 
pembelajaran dan masalah pengelolaan kelas.  
Peneliti : Kalau masalah interaksi antar guru dengan siswa sendiri 
bagaimana pak? 
Subyek : Kalau masalah interaksi, kami dengan para guru sampai 
104 
  
 
 
dengan kepala madrasah saya kira sudah berjalan sangat 
baik mas. Kalau untuk   interaksi   antara   guru   dan   
siswa   yang   terjadi   saat pembelajaran di kelas maupun 
di luar kelas menurut saya sudah berjalan dengan 
harmonis, karena hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
terjalin hubungan yang baik antara guru dengan siswa. 
Disamping itu juga untuk membangkitkan semangat belajar 
siswa 
Peneliti : Owh iya pak. Mungkin cukup sekian dulu wawancara saya 
hari ini, terimakasih ya pak atas waktu dan bantuannya. 
Saya mohon maaf apabila ada yang kurang berkenan di 
hati bapak. 
Subyek : Iya mas, sama sama. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W4 
Judul  : Wawancara Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Sutoyo 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Sabtu, 14 Oktober 2017 
Waktu  : Pukul 10.00-10.45 WIB 
 
Pada hari tersebut saya kembali datang ke MTsN Gondangrejo Untuk 
keperluan melakukan wawancara dengan bapak Kepala Sekolah. Setelah sampai 
ke sekolahan saya langsung menuju kantor ruang kepala sekolah untuk melakukan 
wawancara dengan beliau. 
Peneliti : Assalamualaikum wr wb Pak Sutoyo. 
Informan : Waalaikum salam wr wb mas. Ada keperluan apa? 
Peneliti : Sebelumnya mohon maaf pak, saya Irfan mahasiswa IAIN 
Surakarta. Saya ingin melakukan wawancara kepada bapak untuk 
keperluan melengkapi data penelitian saya yaitu tentang 
pengelolaan kelas dalam meningkatkan pembelajaran fiqh kelas 
VIII di MTsN Gondangrejo ini pak. 
Informan : Owh, iya mas silahkan.. monggo-monggo 
Peneliti : Ohh iya pak langsung saja untuk pertanyaan pertama. 
Bagaimanakah Sejarah MTs Ini pak? 
Informan : Mengenai sejarah pastinya saya kurang begitu tahu mas, karena 
saya disini PLT menggantikan pak mulyono, mengenai hal itu 
mungkin nanti bisa ditanyakan ke guru yang lain saj 
Peneliti : Owh begitu ya pak. Bapak sendiri PLT sudah berapa lama? 
Informan : Saya sendiri disini PLT menggantikan pak Mulyono yang 
pensiun dibulan maret lalu, saya disini menjadi PLT sejak april 
2017. 
Peneliti : Owh begitu nggih pak. Kemudian menurut bapak apa arti 
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penting pengelolaan kelas itu pak? 
Informan : Menurut saya pengelolaan kelas itu merupakan titik awal untuk 
mencapai keberhasilan dalam kegiatan belajar dan suatu usaha 
untuk mengkondisikan kegiatan pembelajaran didalam kelas itu 
sendiri. 
Peneliti :  Untuk pengelolaan kelas di madrasah ini sendiri seperti 
bagaimana ya pak? 
Informan : Di madrasah ini pengelolaan kelasnya setiap kelas ditempati 
sekitar 34-40 anak untuk kelas reguler, dan 24 anak untuk kelas 
PK, selain itu wali kelas juga disesuaikan dengan kelas yang ada 
agar ia bisa mengatur dan mengkondisikan kelas secara baik dan 
sehat. Selain itu kelas harus ada pengurus kelas, administrasi, 
struktur dan pembagian kerja serta jadwal pembelajaran yang 
diatur sedemikian rupa. 
Peneliti : Emm. Begitu nggih pak, kemudian Bagaimanakah cara bapak 
dalam memonitor pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru ? 
Informan : Biasanya saya melakukan inspeksi ke kelas untuk melihat 
bagaimanakah pelajaran didalam kelas itu berlangsung, selain itu 
juga menerapkan supervisi kelas dan memberikan arahan dan 
bimbingan kepada guru setiap minggunya. 
Peneliti : Owh begitu ya pak. Berikutnya usaha apa yang bapak lakukan 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas? 
Informan : Untuk meningkatkan kemampuan guru biasanya guru mapel 
dikirim ke diklat ataupun MGMP selain itu guru juga saya 
tekankan dan arahkan untuk selalu tertib dan disiplin. 
Peneliti : Bagaimanakah cara bapak dalam membentuk kedisiplinan siswa 
di madrasah ini? 
Informan : Untuk membentuk kedisiplinan maka disini dibentuk peraturan 
tata tertib mas. Tata tertib siswa adalah semua peraturan yang di 
berlakukan oleh madrasah untuk siswa yang ditetapkan 
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berdasarkan hasil musyawarah antara Kepala Madrasah, Waka 
Kesiswaan, BP, wali kelas, perwakilan dari siswa kelas VII, VIII, 
dan IX serta pengurus OSIS. Tata tertib siswa ini dimaksudkan 
sebagai rambu-rambu bagi siswa dalam bersikap dan bertingkah 
laku, berucap, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari 
di madrasah dalam rangka menciptakan iklim dan kultur 
madrasah yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang 
efektif. Tata tertib siswa ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang 
dianut madrasah dan masyarakat sekitar, yang meliputi : nilai 
ketaqwaan, sopan santun pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, 
kebersihan, kesehatan, kerapian, keamanan, dan nilai -nilai yang  
mendukung kegiatan belajar efektif. 
Peneliti : Jika ada yang melanggar peraturan tersebut bagaimana pak? 
Informan : Jika ada yang melanggar peraturan tata tertib yang telah dibuat 
maka guru akan membimbing siswa yang melanggar dan siswa 
yang melanggar tersebut akan diberi point pelanggaran. Apabila 
poin pelanggaran mencapai 50 poin maka siswa akan diberikan 
peringatan ke-1, dan orang tua akan mendapatkan surat 
panggilan ke-1. Apabila poin pelanggaran mencapai 75 poin 
maka siswa akan diberikan peringatan ke-2, dan orang tua akan 
mendapatkan surat panggilan ke-2. Apabila poin pelanggaran 
mencapai 100 poin maka siswa akan diberikan peringatan ke-3, 
dan orang tua akan mendapatkan surat panggilan ke-3 sekaligus 
membuat surat pernyataan. Apabila poin pelanggaran mencapai 
150 poin maka orang tua akan mendapatkan surat panggilan 
sekaligus membuat surat pernyataan pengunduran diri. 
Sedangkan apabila ada siswa yang berprestasi maka sekolah juga 
menerapkan point plus, dimana point plus tersebut bisa 
digunakan untuk mengurangi point karena melanggar peraturan. 
Peneliti : Owh iya pak, kalau begitu cukup sekian dulu wawancara dari 
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saya. Terimakasih sudah membantu pak. Saya mohon maaf 
apabila pertanyaan saya ada yang kurang berkenan dihati bapak. 
Saya sekalian mau pamit pak, sekali lagi terimakasih 
Informan : Iya mas, segera diselesaikan skripsinya supaya cepat lulus. 
Peneliti : Enggih bapak. 
. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W5 
Judul  : Wawancara Waka Sarana Prasarana 
Informan : Bapak Dwi Purwanto 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Rabu, 18 Oktober 2017 
Waktu  : Pukul 13.00-13.45 WIB 
 
Pada hari tersebut saya kembali datang ke MTsN Gondangrejo Untuk 
keperluan melakukan wawancara dengan pak dwi. Setelah sampai ke sekolahan 
saya langsung menuju kantor untuk mencari pak dwi dan kebetulan beliau ada di 
kantor dan sedang tidak mengajar di kelas. 
Peneliti : Bagaimanakah cara bapak dalam mengatur sarana prasarana 
ruang kelas? 
Informan  : Untuk mengaturnya ya seperti biasanya menempatkan sarana-
dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran dengan 
penempatan yang tepat guna. Selain iti saya melihat kebutuhan 
dalam kelas itu seperti apa mas. 
Peneliti : Apakah menurut bapak ruangan kelas disini sudah memadai? 
Informan : Keadaan kelas sebagai ruang tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar cukup memadai. Kelas disini berumlah 25 
kelas dengan diisi oleh 35-40 siswa, kecuali kelas PK diisi oleh 
24 siswa. Pengaturan kelas tersebut dibuat untuk 
memungkinkan siswa bergerak leluasa, tidak berdesak-desakan 
sehingga suasana kelas kondusif, tertib dan tenang saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Hanya saja mengenai fasilitas 
LCD hanya tersedia di kelas VIII G dan VIII PK saja 
Peneliti : Usaha apa yang bapak lakukan kaitanya dengan pengelolaan 
sarana prasarana dalam kelas di madrasah ini pak? 
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Informan : Untuk memonitornya saya melakukan pengecekan secara 
berkala ke ruang kelas mas, selain itu juga melalui mekanisme 
lain, jika ada kerusakan ataupun barang yang dibutuhkan oleh 
siswa di dalam kelas maka biasanya ketua kelas melaporkan ke 
wali kelasnya, kemudian wali kelas melaporkan ke saya. 
Peneliti : Kemudian bagaimana untuk mengatur kebersihan dan 
keindahan didalam kelas guna menunjang pembelajaran yang 
kondusif dan efektif ? 
Informan : Kebersihan dan keindahan kelas menjadi hal yang sangat 
penting untuk mendukung pembelajaran yang efektif. Karena 
dengan kelas yang bersih maka akan membuat nyaman siswa 
dalam belajar. Untuk mengatur kebersihan kelas tersebut, 
disuatu kelas dibuat regu piket yang bergantian tiap harinya. 
Disetiap kelas juga terdapat bak sampah yang ditaruh 
dibelakang kelas. Selain itu untuk mengatur estetika kelas kami 
rutin mengadakan lomba kebersihan dan keindahan kelas setiap 
semester sekali. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mendorong 
kreativitas siswa dan untuk memperindah tampilan kelas 
mereka 
Peneliti : Owh begitu ya pak. Oh iya pak kalau saya melihat ruangan 
kelas disini banyak sekali mading ataupun hiasan dinding yang 
ada, itu yang membuat siapa nggih pak? 
Informan : Owh kalau itu hasil kreasi siswa tersendiri mas, tujuannya 
selain mengasah untuk kreatifitas anak juga untuk keindahan 
kelas itu sendiri mas. Untuk itu kami rutin mengadakan lomba 
kebersihan dan keindahan kelas setiap semester sekali.  
Peneliti : Owh begitu ya pak. Berikutnya kalau saya melihat fasilitas 
yang didapat oleh kelas PK dan reguler itu berbeda pak. Itu 
bagaimana ya pak? 
Informan : Iya mas beda, kalau di PK itu dananya juga dari anak-anak itu 
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sendiri mas dari kemauan orang tua. Misalnya komputer, AC, 
dan lemari itu dananya mandiri dari orang tua. 
Peneliti : Owh begitu ya pak. Kalau untuk lemari di kelas PK sendiri 
kalau saya lihat itu ada dua buah dibelakang dan di depan. 
Untuk fungsinya sendiri bagaimana ya pak? 
Informan : Iya mas, untuk yang lemari di depan itu untuk menempatkan 
barang inventaris kelas seperti penggaris,penghapus dan alat 
peraga belajar. Sedangkan yang dibelakang itu loker untuk 
barang pribadi siswa sendiri mas. Masing-masing siswa 
mempunyai satu loker. 
Peneliti : Demi kenyamanan siswa dalam belajar mengajar bagaimana 
pengaturan ruang kelas yang dilakukan? 
Informan : Tempat duduk diatur untuk membuat nyaman siswa dalam 
belajar. Dalam mengatur tempat duduk yang paling penting 
adalah memungkinkan terjadinya tatap muka. Dengan 
demikian, guru dapat mengontrol tingkah laku siswa dan juga 
bisa mengetahui siswa mana yang  memperhatikan  dan  yang  
tidak  memperhatikan. Pengaturan tempat duduk yang 
bervariasi, tidak monoton, dimaksudkan agar ada variasi 
suasana kelas sehingga siswa tidak bosan dalam belajar 
Peneliti : Owh begitu ya pak. Kalau begitu mungkin cukup sekian dulu 
pak untuk wawancara saya hari ini, terimakasih nggih pak 
sudah meluangkan waktunya. 
Informan : Iya mas, sama sama 
. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  :W6 
Judul  : Wawancara Siswa 
Informan  : Dila Khoirun Nisa, Nur Anisa, Latifah 
Tempat  : MTsN Gondangrejo 
Tanggal  : Selasa, 17 Oktober 2017 
Waktu  : Pukul 14.00-14.30 WIB 
 
Peneliti : Apakah adek menyukai mata pelajaran fiqh? 
Informan : Iya mas, suka 
Peneliti : Bagaimana Proses belajar mengajar mata pelajaran fiqh yang diampu 
pak fatkhur? 
Informan : Pak Fathkur kalau ngajar enak mas,perhatian kepada siswa, selain itu 
beliau juga terkadang lucu, kalau ngajar materinya gampang nyanthol 
mas. 
Peneliti  : Menurut kamu apakah sarana prasarana yang digunakan membantu 
kelancaran proses belajar mengajar? 
Informan : Iya mas membantu sekali, kalau sarana prasarananya bagus dan kelas 
bersih membuat jalannya pembelajaran jadi nyaman. 
Peneliti : Apakah ada peraturan kedisiplinan di kelas ini? 
Informan : Ada mas, kami tempelkan di dinding depan 
Peneliti  : Kalau ada yang  melanggar apakah peraturan tersebut diterapkan? 
Informan : Iya mas. 
Peneliti   : Tindakan apa yang dilakukan oleh guru fiqh ketika kelas menjadi 
kurang kondusif dan terjadi kegaduhan? 
Informan  : Kalau pak Fathkur itu biasanya kalau ada yang rame, siswa yang 
rame tersebut didatangi mas, dinasehati supaya tidak ramai lagi mas. 
Peneliti : Owh begitu ya dek, kalau begitu cukup sekian dulu wawancara dari 
saya, terimakasih sudah meluangkan waktunya. 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob. 01 
Judul : Observasi kegiatan Pengelolaan kelas dalam pembelajaran 
Fiqh 
Tempat : Kelas VIII G MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Rabu, 11 Oktober 2017 
Waktu : 08.30-09.50 WIB 
 
 Pada hari Rabu, 11 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII MTsN Gondangrejo. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai pukul 08.30 WIB dan siswa yang hadir 
sebanyak 35 siswa. Ruang kelas VIII G berada di lantai 2 area barat dekat 
mushola, ruangan kelas tersebut berukuran 7x9 meter. Tembok kelas tersebut 
berwarna biru muda dan berlantaikan keramik putih, di dalam ruangan kelas juga 
terdapat ventilasi berupa jendela yang berada di sebelah barat dan timur ruangan. 
Selain itu di dalam kelas juga terdapat papan tulis yang berada di depan kelas, 
sedangkan di belakang kelas terdapat mading hasil kreativitas siswa. Formasi 
tempat duduk kelas tersebut menggunakan formasi tradisional pada umumnya 
dengan guru berada didepan. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dibuka oleh guru dengan mengucapkan 
salam kemudian setelah itu guru menanyakan kabar anak-anak dan mengabsen 
kehadiran siswa. Setelah itu guru menyuruh murid untuk mengamati keadaan 
sekitar, jika terdapat sampah maka murid disuruh untuk mengambil sampah 
tersebut dan dibuang ditempat sampah yang tersedia. Kemudian setelah kegiatan 
itu selesai maka guru menyuruh siswa untuk menutup buku pelajaran fiqh mereka 
yang ada di meja dan guru melakukan review pembelajaran minggu lalu dengan 
memberi pertanyaan kepada siswa, siswa yang bisa menjawab langsung 
mendapatkan hadiah nilai tambahan oleh guru.  
Setelah itu kemudian guru mulai menyampaikan isi materi tentang zakat, 
sebelum menyampaikan materi tersebut. Guru mengkondisikan suasana kelas agar 
kembali tenang dan siap menerima pelajaran. Setelah itu guru menyampaikan 
materi yang penting yang terkait dengan zakat. Siswa dengan spontan tanpa 
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diperintah menulis apa yang disampaikan oleh guru. Setelah guru selesai 
menyampaikan dan siswa selesai menulis maka guru menjelaskan tentang materi 
yang disampaikannya tersebut. Dalam penjelasan materi tersebut guru menyelingi 
dengan candaan agar siswa di kelas tidak merasa bosan, selain itu posisi guru juga 
tidak selalu berada didepan kelas, terkadang guru keliling kelas sembari 
menjelaskan terkait dengan materi. Ketika penjelasan materi tersebut ada salah 
satu siswa yang membuat gaduh, maka guru langsung menasehatinya agar tenang. 
Dan ia disuruh untuk membaca materi agar ia kembali fokus dalam pembelajaran 
di kelas. 
Setelah guru selesai menyampaikan materi maka guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait permasalahan kontekstual di 
masyarakat yang berkaitan dengan materi zakat. Setelah itu guru mereview materi 
yang telah disampaikan, dan siswa yang dirasa kurang konsentrasi diberi 
pertanyaan tentang materi zakat. 
Setelah jam menunjukkan pukul 09.50 terdengar bel tanda istirahat, itu 
artinya waktu pembelajaran fiqh sudah habis, dan guru langsng menutup pelajaran 
dengan mengucapkan salam dan mempersilahkan siswa untuk keluar kelas dengan 
tertib. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob. 02 
Judul : Observasi kegiatan pengelolaan kelas pada pembelajaran 
fiqh  
Tempat : Kelas VIII B MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 17 Oktober 2017 
Waktu : 07.00-08.30 WIB 
 
Pada hari Selasa, 17 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII B MTsN Gondangrejo. 
Kelas VII B berada di sebelah timur yang berbatasan dengan areal persawahan. 
Bangunan kelas tersebut berukuran 7x9 meter. Tembok kelas tersebut berwarna 
biru muda dan berlantaikan keramik putih, di dalam ruangan kelas juga terdapat 
ventilasi berupa jendela yang berada di sebelah barat dan timur ruangan. Selain itu 
di dalam kelas juga terdapat papan tulis yang berada di depan kelas, sedangkan di 
belakang kelas terdapat mading hasil kreativitas siswa. Formasi tempat duduk 
kelas tersebut menggunakan formasi tradisional pada umumnya dengan guru 
berada didepan. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai pukul 07.00 WIB dan siswa yang 
hadir sebanyak 38 siswa. Sebelum pelajaran dimulai guru mengucapkan salam 
dan menyanyakan kabar siswa dan mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu guru 
menyuruh murid untuk mengamati keadaan sekitar, jika terdapat sampah maka 
murid disuruh untuk mengambil sampah tersebut dan dibuang ditempat sampah 
yang tersedia. 
Kemudian setelah itu guru membimbing siswa untuk berdoa terlebih 
dahulu, setelah itu siswa disuruh untuk membaca Al-quran sampai pukul 07.15 
WIB. Setelah siswa selesai membaca alquran maka guru langsung memulai materi 
yang ada, terlebih dahulu guru mengondisikan kelas agar suasana kelas menjadi 
tenang dan kondusif. Setelah itu guru melakukan review pembelajaran minggu 
lalu, guru memberi pertanyaan secara acak kepada anak didik.  
Setelah review dirasa cukup maka guru masuk ke inti pembelajaran 
dengan menyampaikan materi tentang Mustahiq Zaakat. Saat guru menjelaskan 
macam-macam mustahiq zakat, ditengah pembelajaran ada anak yang membuat 
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gaduh (bowo), kemudian guru mendatangi anak tersebut dan diingatkan agar tidak 
ramai serta diingatkan kontrak belajar yang telah disepakati bersama. Setelah guru 
selesai menjelaskan maka selanjutnya guru mebimbimbing siswa untuk 
membentuk kelompok diskusi. Alam membentuk kelompok, Guru memberikan 
dua pilihan opsi kepada anak didik. opsi yang pertama kelompok belajar 
ditentukan oleh guru dan opsi yang kedua anak didik disuruh untuk berhitung. 
Karena banyak yang memilih berhitung, akhirnya pembagian kelompok 
menggunakan mekanisme hitungan, anak disuruh menghitung nomor urut 1-9. 
Setelah kelompok terbentuk selanjutnya guru menyuruh anak untuk bergabung 
dengan kelompok yang telah ditentukan sesuai nomor yang didapat tadi.setelah 
anak bergabung dengan kelompoknya masing-masing guru membagikan materi 
untuk didiskusikan dengan kelompoknya. Setelah siswa selesai berdiskusi siswa 
disuruh untuk maju ke depan untuk memprentasikan hasil diskusinya. Dalam 
proses diskusi tersebut guru secara aktif mengkondisikan kelas yang ada agar 
tenang dan kondusif, guru berkeliling dari kelompok satu ke kelompok yang lain. 
Setelah pembelajaran memasuki jam 08.15 guru melakukan review materi 
yang telah disampaikan tadi, dan setelah itu guru memberikan motivasi kepada 
siswa agar selalu belajar dengan giat dan kemudian pelajaran ditutup oleh guru 
dengan salam. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob.03 
Judul : Observasi kegiatan pengelolaan kelas pada  pembelajaran 
fiqh  
Tempat : Kelas VIII PK MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 17 Oktober 2017 
Waktu : 12.30-13.55 WIB 
 
Pada hari selasa tanggal 17 oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII PK. Bangunan kelas VIII 
PK berada dilantai 1 disebalah utara halaman utama MTsN Gondangrejo. 
Bangunan kelas yang temboknya berwarna biru tersebut berukuran 7x9 meter. 
Didalam kelas tersebut ada pintu masuk yang berada disebelah pojok timur kelas 
dan jendela yang terdapat dikedua sisi kelas. Didalam kelas tersebut juga terdapat 
dua buah AC yag pasang disayap kanan dan kiri kelas. Serta ada LCD yang 
digantungkan didepan kelas. Selain itu di kelas PK terdapat pula 2 buah lemari 
yang berada di depan kelas dan dibelakang kelas. Selain itu di kelas juga ada 
mading tempat kreasi siswa dan ada juga fasilitas galon air minum lengkap 
beserta dispenser dan gelasnya yang diletakkan dibelakang kelas. 
Kegiatan pembelajaran tersebut di mulai pukul 12.30 WIB, dan jumlah 
peserta didik yang mengikuti pelajaran sebanyak 24 orang. Pembelajaran dimulai 
oleh guru dengan memberi salam dan menanyakan kabar peserta didik. Setelah itu 
guru menyuruh murid untuk mengamati keadaan sekitar, jika terdapat sampah 
maka murid disuruh untuk mengambil sampah tersebut dan dibuang ditempat 
sampah yang tersedia.  kemudian guru mengkondisikan kelas agar kondusif dan 
kemudian guru menyuruh siswa untuk menutup buku pelajaran fiqh. Guru 
melakukan review materi minggu yang lalu, satu persatu peserta didik diberi 
pertanyaan secara acak dan jika siswa mampu menjawab maka guru langsung 
memberikan nilai tambahan kepada peserta didik. 
 Setelah selesai memberi pertanyaan maka guru melanjutkan materi 
minggu lalu tentang zakat. Guru menyuruh siswa untuk mennyiapkan buku 
catatan dan menambahi materi ke dalam buku catatan. Setelah  itu guru mulai 
menjelaskan materi yang ada di dalam buku pelajaran, para peserta didik 
menyimak dengan seksama apa yang disampaikan oleh guru. Tingkat partisipasi 
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siswa dalam pembelajaran fiqh di kelas PK tergolong tinggi, siswa secara aktif 
dan kritis menanggapi apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu kondisi kelas 
cenderung kondusif dan mudah untuk diatur. Ditengah pembelajaran guru 
menyuruh siswa untuk menulis dalil tentang zakat, dan siswa pun menulis di buku 
catatan. Sembari siswa menulis maka guru keliling kelas untuk memonitor tulisan 
siswa. Ketika itu ada siswa yang ramai dan berbicara dengan temannya yang ada 
didepannya. Maka dengan sigap pak Fathkur langsung menegur siswa tersebut 
untuk melanjutkan menulis dengan tenang. 
Setelah waktu menunjukkan pukul 13.40 guru melakukan review materi 
yang telah disampaikan tadi dengan memberi pertanyaan kepada siswa, kemudian 
setelah itu siswa diberikan tugas untuk mempelajari materi selanjutnya. Ketika 
waktu menunjukkan pukul 13.55 maka terdengar bel tanda pelajaran telah selesai. 
Setelah itu guru mempersihlahkan murid untuk berkemas-kemas lalu berdoa 
bersama sebelum pulang. Ketika pulang secara berurutan siswa bersalaman 
kedepan untuk berpamitan kepada guru. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob.04 
Judul : Observasi kegiatan pembelajaran fiqh di Kelas 
Tempat : Kelas VIII B MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2017 
Waktu : 07.00-08.30 WIB 
 
Pada hari Selasa, 24 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII B MTsN Gondangrejo.  
Kelas VII B berada di sebelah timur yang berbatasan dengan areal persawahan. 
Bangunan kelas tersebut berukuran 7x9 meter. Tembok kelas tersebut berwarna 
biru muda dan berlantaikan keramik putih, di dalam ruangan kelas juga terdapat 
ventilasi berupa jendela yang berada di sebelah barat dan timur ruangan. Selain itu 
di dalam kelas juga terdapat papan tulis yang berada di depan kelas, sedangkan di 
belakang kelas terdapat mading hasil kreativitas siswa. Pada saat itu formasi 
tempat duduk siswa di kelas tersebut diubah menggunakan formasi membentuk 
letter U. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai pukul 07.00 WIB dan siswa yang 
hadir sebanyak 36 siswa. Ketika itu siswa yang bernama Rifky dan Dimas tidak 
masuk karena sakit. Sebelum pelajaran dimulai guru mengucapkan salam dan 
menyanyakan kabar peserta didik dan mengabsen kehadiran siswa, kemudian 
setelah itu guru membimbing siswa untuk berdoa memulai pelajaran terlebih 
dahulu serta mendoakan temannya yang sedang sakit agar lekas diberi 
kesembuhan. setelah itu siswa disuruh untuk membaca Al-quran sampai pukul 
07.15 WIB. Setelah siswa selesai membaca alquran maka guru langsung memulai 
materi yang ada, terlebih dahulu guru mengondisikan kelas agar suasana kelas 
menjadi tenang dan kondusif. Setelah itu guru melakukan review pembelajaran 
minggu lalu, guru memberi pertanyaan secara acak kepada anak didik.  
Setelah review selesai maka lanjut ke kegiatan inti, pada waktu tersebut 
guru menjelaskan kepada siswa tentang materi ancaman Orang-orang yang 
meninggalkan zakat. Di saat guru menjelaskan materi ada siswa yang ramai, dan 
guru mengkondisikan suasana kelas agar tenang. Setelah kelas kondusif maka 
guru kembali menjelaskan materi kepada siswa. Kemudian tak beberapa lama 
setelah guru menjelaskan materi ada siswa yang terciduk sedang mengerjakan PR 
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bahasa inggris. Kemudian guru langsung menghampiri siswa tersebut dan 
menasehatinya agar tidak mengerjakan PR bahasa inggris karena waktu tersebut 
adalah waktu jam pelajaran Fiqh. Setelah kelas kondusif maka guru kembali 
melanjutkan penjelasan materi. 
ketika waktu menunjukkan pukul 08.15 maka guru memberi rangsangan 
kepada siswa agar bertanya apabila ada hal yang ingin ditanyakan. Karena tidak 
ada yang tanya maka guru melanjutkan untuk mereview materi yang tekah 
disampaikan tadi. Setelah waktu habis maka guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam kepada peserta didik didalam kelas. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob. 05 
Judul : Observasi kegiatan pembelajaran fiqh di Kelas 
Tempat : Kelas VIII PK MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2017 
Waktu : 12.30-13.55 WIB 
 
Pada hari selasa tanggal 24 oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII PK. Kegiatan 
pembelajaran tersebut di mulai pukul 12.30 WIB, dan jumlah peserta didik yang 
mengikuti pelajaran sebanyak 24 orang. 
Pembelajaran dimulai oleh guru dengan memberi salam dan menanyakan 
kabar peserta didik. Setelah itu guru menyuruh murid untuk mengamati keadaan 
sekitar, jika terdapat sampah maka murid disuruh untuk mengambil sampah 
tersebut dan dibuang ditempat sampah yang tersedia kemudian guru 
mengkondisikan kelas agar kondusif dan kemudian guru menyuruh siswa untuk 
menutup buku pelajaran fiqh. Guru melakukan review materi minggu yang lalu, 
satu persatu peserta didik diberi pertanyaan secara acak dan jika siswa mampu 
menjawab maka guru langsung memberikan nilai tambahan kepada peserta didik. 
Kemudian setelah itu masuk ke inti pembelajaran, guru menyuruh 
sekretaris kelas untuk maju kedepan dan menuliskan tambahan materi tentang 
ketentuan menghitung zakat. Setelah siswa selesai menulis, maka guru 
menjelaskan materi tersebut dan kemudian setelah itu membuat pertanyaan terkait 
praktik menghitung zakat kepada siswa. Setelah siswa selesai mengerjakan salah 
satu siswa disuruh maju untuk menuliskan jawabannya di depan kelas. 
Setelah waktu menunjukkan pukul 13.40 maka guru mereview materi yang 
telah disampaikan dan mempersilahkan anak untuk bertanya apabila ada yang 
belum dipahami. Saat itu ada salah satu siswa yang bertanya dan guru 
menjawabnya dan memberikan umpan balik kepada siswa. Setelah waktu 
menunjukkan pukul 13.55 maka terdengar bel yang berbunyi sebanyak dua kali, 
itu artinya jam pelajaran pada hari tersebut sudah selesai. Maka setelah itu guru 
menyuruh siswa untuk berkemas-kemas dan menyuruh siswa untuk memimpin 
berdoa untuk menutup pelajaran. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Kode  : Ob.06 
Judul : Observasi kegiatan pembelajaran fiqh di Kelas 
Tempat : Kelas VIII B MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Selasa, 31 Oktober 2017 
Waktu : 07.00-08.30 WIB 
 
Pada hari Selasa, 31 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII B MTsN Gondangrejo.  
Pembelajaran dimulai pukul 07.00 WIB. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar peserta didik dan membimbing siswa 
untuk berdoa, kemudian setelah siswa selesai berdoa maka gurupun mengabsen 
kehadiran siswa. Ketika tengah mengabsen  guru melihat salah satu anak yang 
rambutnya kurang rapi dan terlalu panjang, kemudian guru langsung menegur 
siswa tersebut dan menasehatinya agar segera potong rambut. Setelah selesai 
mengabsen selanjutnya guru membimbing siswa untuk membaca ayat suci 
Alquran bersama-sama.  
 Setelah siswa selesai membaca Al-quran lalu guru mulai mereview materi 
minggu lalu, guru menanyakan kepada siswa tentang materi minggu lalu dan 
peserta didik disuruh untuk menjawabnya. Kemudian setelah itu salah satu siswa 
disuruh membaca materi dengan tujuan mengulang-ulang (drill) materi yang lalu, 
dengan tujuan untuk menguatkan ingatan anak tentang materi tersebut. Setelah 
siswa selesai membaca maka pak Fathkur sedikit menjelaskan materi yang ada. 
Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa satu persatu dengan 
berkeliling kelas dan menunjuk salah satu anak untuk diberi pertanyaan. Ketika 
berlangsung proses tersebut banyak siswa yang bersautan menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru kepada peserta didik yang lain. Sontak pak fathkur langsung 
menegur dan menasehati peserta didik yang lain agar tidak membantu temannya 
dalam menjawab, beliau menekankan bahwa yang berhak menjawab adalah yang 
hanya ditunjuk oleh beliau saja.  
 Kemudian ditengah-tengah pembelajaran guru membimbing dan 
menasehati siswa untuk selalu belajar dengan giat dan selalu mempunyai sifat 
yang kondusif saat di dalam kelas. Setelah itu guru menyuruh siswa untuk 
menulis materi tambahan mengenai ketentuan menghitung zakat yang tidak ada 
dibuku paket. Guru menyuruh sekretaris untuk menulis kedepan di papan tulis. 
Pada saat menulis tersebut ada siswa yang ramai dan membuat gaduh sehingga 
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membuat konsentrasi siswa yang lain menjadi berkurang, maka guru langsung 
mengingatkan siswa untuk tenang dan tidak gaduh agar tidak menganggu 
temannya. 
 Setelah waktu menunjukkan pukul 08.20 maka guru mereview materi yang 
telah disampaikan dan mempersilahkan anak untuk bertanya apabila ada yang 
belum dipahami. Saat itu ada salah satu siswa yang bertanya dan guru 
menjawabnya dan memberikan umpan balik kepada siswa. Setelah waktu 
menunjukkan pukul 08.30 maka terdengar bel yang berbunyi sebanyak dua kali, 
itu artinya jam pelajaran fiqh sudah habis. Maka setelah itu guru menutup 
pelajaran dengan salam kepada siswa. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : Ob. 07 
Judul : Observasi kegiatan pembelajaran fiqh di Kelas 
Tempat : Kelas VIII G MTsN Gondangrejo Karanganyar 
Tanggal : Rabu, 1 November 2017 
Waktu : 08.30-09.50 WIB 
 
 Pada hari Rabu, 1 November 2017 peneliti melakukan observasi 
pengelolaan kelas dalam pembelajaran fiqh di kelas VIII MTsN Gondangrejo. 
Kegiatan pembelajaran tersebut dimulai pukul 08.30 WIB dan siswa yang hadir 
sebanyak 35 siswa. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar peserta didik. Terlebih dahulu guru menyuruh murid untuk 
mengamati keadaan sekitar, jika terdapat sampah maka murid disuruh untuk 
mengambil sampah tersebut dan dibuang ditempat sampah yang tersedia 
kemudian setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengeluarkan PR/tugas yang 
diberikan minggu yang lalu. Siswa disuruh maju untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis.  
Dari pengamatan penulis, siswa yang ada didalam kelas tersebut sangat 
antusias dalam pembelajaran. Terbukti, banyak dari mereka yang berebutan untuk 
maju menuliskan jawaban tugasnya ke papan tulis yang ada didepan kelas. Setelah 
selesai menuliskan jawaban, lalu guru mengajak siswa untuk mengoreksi jawaban 
secara bersama-sama. Dan siswa yang berhasil menjawab dengan benar maka 
langsung diberi nilai tambahan oleh guru. Kemudian setelah itu, guru 
mengkondisikan suasana kelas agar siap untuk menerima materi yang akan 
disampaikan oleh guru. Kemudian guru menjelaskan tentang materi cara 
menghitung zakat onta dan sapi. Guru menyuruh sekretaris kelas untuk menulis 
tabel yang berisi ketentuan zakat onta dan sapi. Setelah siswa selesai menulis, 
maka guru menjelaskan maksut dari tabel tersebut dan setelah itu guru memberi 
contoh soal kepada siswa untuk menghitung zakat. Ketika proses pembelajaran 
berlangsung ada siswa yang duduk di meja paling belakang yang ramai dan 
menganggu temannya dalam belajar, pada saat itu guru melakukan tindakan 
dengan menegur dan menasehati anak tersebut agar ia tenang. Namun karena 
siswa tersebut kembali mengulangi perbuatan menyimpangnya maka untuk 
menanggulangi masalah tersbeut guru langsung menyuruh siswa yang membuat 
ulah terebut untuk berpindah tempat ke meja yang paling depan. 
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Guru membimbing siswa untuk melakukan praktik menghitung zakat 
dengan cara berkeliling untuk memonitor pekerjaan siswa. Setelah selesai 
mengerjakan beberapa siswa disuruh maju untuk menuliskan hasil jawabannya 
kepapan tulis, sementara siswa yang lain menyimak dengan seksama. 
 Berikutnya setelah jam memasuki pukul 09.40 guru melakukan review 
materi yang disampaikannya tadi. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada 
siswa agar siswa ingat akan materi yang telah disampaikan. Kemudian setelah itu 
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
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LAMPIRAN 4 
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
  
Foto Kegiatan Pembelajaran Fiqh  di 
Kelas 
Foto Kegiatan Pembelajaran Fiqh di 
Kelas 
  
Foto Kegiatan Pembelajaran Fiqh di 
Kelas 
Foto Kegiatan Pembelajaran Fiqh Di 
Kelas 
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Foto Keadaan Kelas VIII PK Mading di Kelas VIII G 
  
Foto Wawancara dengan Guru Fiqh Foto Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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LAMPIRAN 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : MTs Negeri Gondangrejo 
Mata Pelajaran  : Fikih/ Ketentuan Zakat 
Kelas/Semester  : VIII D dan VIII B/ Ganjil 
Alokasi Waktu   : 2x 40 Menit  
Hari tanggal   : Senin & Selasa, 16 & 17 Oktober 2017 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
KI-4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar 
 1.4   Menghayati hikmah zakat 
 2.4  Membiasakan sikap dermawan sebagai implementasi dari pemahaman  
tentang hikmah zakat. 
 3.4   Menganalisis ketentuan pelaksanaan zakat. 
 4.4   Mendemonstrasikan pelaksanaan zakat. 
C.  Indikator 
  1.4.1.  Siswa dapat merenungi hikmah zakat 
       2.4.1. Siswa dapat berperilaku dermawan sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang hikmah zakat.   
      3.4.1.   Siswa dapat  menjelaskan harta yang wajib dizakati.  
      4.4.1.   Siswa dapat mempresentasikan hasil diskusi mengenai macam macam 
harta yang wajib dizakati. 
D. Materi Pembelajaran 
(Ada pada lampiran) 
E.   Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Tanya Jawab. 
3. Diskusi 
4.  Mind Mapping 
F. Kegiatan Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan  
a. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. 
b. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
c. Guru menyapa dengan menanyakan kabar siswa. 
d. Guru memberikan appersepsi kepada siswa 
10’ 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
1) Guru menjelaskan point-point pembelajaran 
mengenai zakat mal. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru. 
 
60’ 
 b. Menanya 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa. 
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 c. Mengekplorasi 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai 
2) Setelah itu guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, masing masing kelompok terdiri dari 4 
anggota. 
3) Guru mengemukakan konsep yang akan ditanggapi 
oleh siswa. 
4) Masing-masing  anggota kelompok mencatat hasil 
dari jawaban diskusi. 
5) Guru memberikan masukan agar siswa bekerja 
sama dan berdiskusi dengan kelompok masing 
masing. 
 
 d. Mengasosiasi 
Setiap kelompok diminta untuk menyatukan persepsi 
dan menarik kesimpulan mengenai materi yang 
didiskusikan. 
 
 e. Mengkomunikasikan 
1. Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi masing-masing. 
2. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tersebut. 
 
 
 
3. Penutup  
a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan apresiasi kepada siswa untuk 
pembelajaran hari ini.  
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucap 
hamdalah dan salam. 
10’ 
 
G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media 
  Cetak dan Elektronik sesuai materi 
2. Alat/Bahan 
a. Papan Tulis 
b. Spidol 
c. Kertas Polio 
3. Sumber Belajar 
a. Buku Pedoman Guru Mapel Fikih MTs. 2004.  Kemenag RI.  
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b. Buku pegangan Siswa Mapel Fikih Mts. 2004. Kemenag RI.  
c. Al-Quran dan Terjemahannya. 
d. Sulaiman Rosyid. Fiqih Islam. Percetakan Sinar Baru Algensindo 
e. Sayyid Sabiq. Fiqih Sunah. (Karangan Muhamaad Sayyid Sabiq) 
 
H.   Penilaian, Pembelajaran, Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes Tertulis (Uraian) 
NO Butir Soal 
1. Ada berapa macamkah harta yang wajib dizakati, sebutkan ! 
2. Jelaskan kadar zakat dari binatang ternak yang kalian ketahui ? 
3. Jelaskan kadar zakat dengan jenis harta emas dan perak ! 
4. Sebutkan jenis harta hewan ternak yang wajib untuk dizakati ? 
5. Apa saja yang termasuk dalam harta perniagaan ? 
6. Berapakah kadar zakat yang harus dikeluarkan untuk hasil 
pertanian ? 
7. Apa yang dimaksud dengan Rikaz ? 
8. Apa yang dimaksud dengan Ma’din ? dan Bagaimana 
perbedaan dengan Rikaz ? 
9.  Apa yang dimaksud dengan Mustahiq dan  siapa sajakah 
mereka ! 
10. Sebutkan orang yang tidak berhak menerima zakat ! 
Score  =  Benar X 10 
b. Tes Lisan 
                             (Format Penilaian  Kelompok yang maju/presentasi) 
Kelompok 1 
No Nama 
siswa 
Aspek yang 
dinilai 
Skor 
Maks 
Nilai Ketuntasan Tindak 
Lanjut 
A B C T BT R P 
1           
2           
3           
Dst           
Keterangan:  
T  : Tuntas mencapai nilai  ( disesuaikan dengan nilai KKM )  
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BT  : Belum Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM  
R  : Remedial  
P  : Pengayaan 
Aspek dan rubrik penilaian: 
a.   Kejelasan dan kedalaman informasi 
1)  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 
informasi lengkap dan sempurna, skor 30. 
2)  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 
informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20. 
3)  Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan kedalaman 
informasi kurang lengkap, skor 10. 
b.   Keaktifan dalam diskusi 
1)   Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30. 
2)   Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 
3)   Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10. 
c. Kejelasan dan kerapian presentasi 
1. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat jelas 
dan    rapi, skor 40.  
2. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan 
rapi,   skor 30.  
3. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas dan   
kurang rapi, skor 20.  
4. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan kurang jelas 
dan tidak rapi, skor 10.  
Nilai= a + b + c 
 
2. Instrumen Pembiasaan 
   a.Penilaian Proses 
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No 
N
a
m
a
 
Aktifitas Ju
m
la
h
 S
k
o
r 
Tingkat 
Penguasaa
n nilai 
(MK, MP, 
MT BT) 
K
etera
n
g
a
n
 
K
ea
k
tifan
 
K
erja
 
S
a
m
a
 
D
isip
lin
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1                 
2                 
3                 
4                 
5                 
Dst                 
 
     Rubrik penilaian:  
a) Apabila peserta didik belum memperlihatkan perilaku yang 
dinyatakan dalam indikator.  
b) Apabila sudah memperlihatkan perilaku tetapi belum konsisten yang 
dinyatakan dalam indikator.  
c) Apabila sudah memperlihatkan perilaku dan sudah kosisten yang 
dinyatakan dalam indikator.  
d) Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan 
dalam indikator.  
Keterangan : 
 MK   = 4 – 12 
 MB  = 1- 11 
 MT = 8 - 10  
 BT  = 4-7  
1. BT :  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan 
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
2. MT : Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai 
memperlihatkan adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan 
dalam indikator tetapi belum konsisten).  
134 
  
 
 
3. MB : Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah 
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam 
indikator dan mulai konsisten).  
4. MK : Membudaya/kebiasaan (apabila peserta didik terus menerus 
memperlihatkan 
b. Penilaian Karakteristik 
No Aspek dan Kriteria Penilaian 
Skor Jumlah 
Skor 1 2 3 4 5 
1. Religious        
2. Ingin tahu       
3. Kerja sama       
4. Tanggung jawab       
 
Keterangan Skor : 
1 = sangat kurang 3 = cukup 5 = sangat baik 
2 = kurang  4 = baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah, 
 
 
Drs. Sutoyo,   
NIP: 19670224200031001 
 Karangayar,   Oktober 2017 
Guru Mapel Fiqh, 
 
 
Fatkhurohman, S.Ag,   
NIP: 197204152007011057 
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LAMPIRAN 6 
TATA TERTIB SISWA 
MTs NEGERI GONDANGREJO KAB. KARANGANYAR 
 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
1. Tata tertib siswa adalah semua peraturan yang di berlakukan oleh 
madrasah untuk siswa yang ditetapkan berdasarkan hasil musyawarah 
antara Kepala  Madrasah, Waka, BP, wali kelas VII, VIII, dan IX , 
perwakilan dari siswa kelas VII, VIII, dan IX serta pengurus OSIS. 
2. Tata tertib siswa ini dimaksudkan sebagai rambu-rambu bagi siswa 
dalam bersikap dan bertingkah laku, berucap, bertindak dan 
melaksanakan kegiatan sehari-hari di madrasah dalam rangka 
menciptakan iklim dan kultur madrasah yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran yang efektif. 
3. Tata tertib siswa ini dibuat berdasarkan nilai-nilai yang dianut madrasah 
dan masyarakat sekitar, yang meliputi : nilai ketaqwaan, sopan santun 
pergaulan, kedisiplinan dan ketertiban, kebersihan, kesehatan, kerapian, 
keamanan, dan nilai -nilai yang  mendukung kegiatan belajar efektif 
4. Setiap siswa wajib melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam Tata 
tertib siswa ini secara konsekuen dan penuh kesadaran 
 
BAB II 
KEWAJIBAN SISWA 
Setiap siswa wajib: 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
2. Mentaati segala peraturan yang ada di MTsN Gondangrejo 
3. Taat kepada orang tua, kepala madrasah, guru dan pegawai lainnya 
4. Menjaga, memelihara, dan menciptakan lingkungan yang kondusif 
dengan ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan kebersihan 
lingkungan, gedung, halaman madrasah, laboratorium, perpustakaan, 
masjid, UKS, alat-alat olahraga, perabot dan semua prasarana yang ada 
5. Ikut menjaga dan mengamankan lingkungan madrasah 
6. Ikut menjaga nama baik baik madrasah, kepala madrasah, guru, pegawai 
dan siswa pada umumnya baik didalam maupun diluar lingkungan 
madrasah 
7. Mengikuti pelajaran dengan tertib, baik intra kurikuler maupun extra 
kurikuler sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 
8. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran atau 
guru Pembina extra kurikuler dengan sebaik-baiknya 
 
BAB III 
HAK-HAK SISWA 
1. Siswa berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran 
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2. Siswa berhak mengikuti pelajaran, selama yang bersangkutan tidak 
melanggar tata tertib 
3. Siswa berhak menggunakan fasilitas pendidikan yang ada di lingkungan 
madrasah sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku 
4. Siswa dapat meminjam buku-buku dari perpustakaan madrasah dengan 
mentaati peraturan perpustakaan 
5. Siswa berhak mendapatkan layanan khusus dari guru bimbingan dan 
konseling (BK) dalam menyelesaikan masalah-masalah kesulitan belajar 
dan atau masalah-masalah pribadi  
6. Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan siswa yang lain 
sepanjang tidak melanggar peraturan tata tertib 
7. Siswa dapat menggunakan hak membela diri dengan menyatakan 
kebenaran dan kebaikan terhadap masalah yang menimpa dirinya yang 
dirasakan tidak adil 
8. Siswa dapat mengajukan komplain apabila penilaian yang yang diberikan 
pada dirinya tidak sesuai, dengan syarat dapat menunjukkan kebenaran 
dengan bukti-bukti yang akurat. 
 
BAB IV 
TATA TERTIB SISWA MTsN GONDANGREJO 
 
Pasal 1 
Tata tertib kehadiran, masuk dan meninggalkan kelas 
1. Siswa harus sudah tiba di madrasah 10 menit sebelum bel masuk 
2. Siswa yang terlambat datang, harus mendapat surat ijin masuk dari guru 
piket sebelum mengikuti pelajaran dengan mengisi buku keterlambatan 
siswa yang telah disediakan. 
3. Siswa terlambat datang ke madrasah lebih dari 15 menit sebanyak tiga 
kali berturut-turut, maka wali murid akan dipanggil 
4. Siswa harus baris didepan ruang kelas sebelum masuk kelas dan 
bersalaman serta mencium tangan dengan bapak/ibu guru yang 
mengajar jam pertama 
5. Regu piket harus datang 30 menit sebelum bel masuk 
6. Siswa yang meninggalkan madrasah sebelum waktunya harus meminta 
izin kepada petugas guru piket 
7. Siswa yang meninggalkan madrasah karena sakit atau alasan lain harus seijin guru piket. 
8. Siswa yang karena alasan tertentu (sakit, dll) dan tidak bisa masuk 
sekolah, harus membuat surat ijin dan ditanda tangani oleh orang 
tua/wali murid. 
9. Pada waktu istirahat siswa harus berada diluar kelas 
10. Pada waktu pulang siswa diwajibkan langsung meninggalkan sekolah 
menuju  ke rumah kecuali bagi yang mengikuti ekstrakurikuler, atau 
kegiatan sekolah lainnya 
11. Pada waktu pulang siswa dilarang nongkrong 
diwarung/warnet/tempat PS/tempat-tempat tertentu yang dilarang 
kecuali ada kepentingan 
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12. Siswa yang tidak masuk tanpa keterangan, maksimal dalam 1 semester 
8 kali. 
Pasal 2 
Tata tertib mengikuti pelajaran 
1. Siswa wajib melaksanakan kegiatan tadarus dan dzikir asmaul husna 
setiap pagi sebelum pelajaran dimulai 
2. Siswa wajib berdoa diawal dan diakhir pelajaran, dipimpin oleh ketua 
kelas 
3. Regu piket wajib mengisi buku presensi dan jurnal kelas serta dilaporkan pada wali kelas 
4. Setiap siswa wajib mengikuti pelajaran dengan baik didalam kelas 
5. Selama pelajaran berlangsung dan pada pergantian jam pelajaran siswa 
diharapkan tenang dan tetap berada di dalam kelas 
6. Bila ada jam kosong regu piket menghubungi guru piket 
7. Bila ada siswa yang sakit, regu piket melaporkan ke guru piket, 
membawa ke UKS, untuk diberi pertolongan pertama 
 
 
 
 
Pasal 3 
Rapor 
1. Rapor semester harus diambil oleh orangtua/wali siswa sesuai dengan 
tanggal yang telah ditentukan (tidak boleh diambil sebelumnya). Jika 
berhalangan, bisa diambilkan oleh keluarga/anggota yang lain 
Pasal 4 
Tata tertib berpakaian 
1. Senin dan Selasa 
Atas putih bawah biru, sabuk hitam, sepatu warrior hitam, kaos kaki 
putih, dan putri berjilbab putih. Pada waktu upacara putra memakai topi  
2. Rabu dan Kamis 
Atas batik, sabuk hitam, sepatu warrior hitam, kaos kaki putih, dan putri 
berjilbab biru 
3. Jum’at dan Sabtu 
Pramuka, sabuk hitam, sepatu warrior hitam, kaos kaki hitam, dan putri 
berjilbab pramuka 
4. Khusus laki-laki/putra  
a. Baju dimasukkan ke dalam celana  
b. Celana tidak disobek atau ditambal tansoplast atau model 
pensil/junkies 
5. Khusus perempuan/putri 
a. Baju dikeluarkan (panjang baju kira-kira 10 cm diatas lutut) 
b. Panjang rok sampai mata kaki  
c. Tidak memakai perhiasan atau asesoris yang mencolok/berlebihan 
d. Lengan baju tidak digulung 
6. Model baju, celana dan rok 
Model baju, celana dan rok harus sesuai dengan ketentuan dari madrasah 
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7. Memakai badge OSIS, identitas madrasah, nama siswa, dan tanda kelas 
8. Untuk pelajaran olahraga siswa wajib memakai pakaian olah raga yang ditetapkan 
madrasah 
9. Tidak menggunakan pakaian olahraga pada saat KBM dikelas kecuali jam 
olahraga 
10. Setiap siswa wajib berdandan dengan sederhana dan tidak tidak 
berlebihan 
11. Bagi siswa putri, tidak dibolehkan memakai pakaian yang relative  ketat 
dan atau transparan, serta perhiasan dan make up yang berlebihan 
Pasal 5 
Tata tertib kesopanan, kerapian dan ketertiban 
1. Semua siswa wajib menjaga persatuan dan kesatuan sehingga 
terciptanya ketenangan dan keamanan madrasah 
2. Dalam pergaulan sehari -hari di madrasah, setiap siswa hendaknya 
mengucapkan salam terhadap teman, kepala madrasah, guru dan 
pegawai apabila bertemu pada waktu pagi / siang hari atau akan 
berpisah pada waktu siang / sore hari 
3. Semua siswa harus jujur, sopan, disiplin dan tidak boleh berkata yang 
tidak baik 
4. Siswa  yang membawa sepeda harus turun dari sepedanya dan 
menuntunnya saat mulai masuk pintu gerbang madrasah. Demikian juga, 
ketika pulang sepeda tidak boleh dinaiki di lingkungan madrasah 
5. Siswa  yang membawa sepeda harus dikunci, ditata rapi dan ditempatkan 
di tempat parkir sepeda yang telah disediakan 
6. Siswa tidak diperbolehkan/dilarang membawa handphone kedalam 
lingkungan madrasah 
 
Pasal 6 
Tata tertib ibadah 
1. Semua siswa kecuali yang berhalangan karena syar’i wajib melaksanakan 
sholat dzuhur/ sholat jum’at berjamaah/sholat dzuha. 
2. Setiap siswa wajib membawa alat ibadah untuk sholat 
3. Kelas yang tugas piket wajib mempersiapkan pelaksanaan sholat dzuhur 
berjamaah dengan baik seperti: menyapu/mengepel masjid, menggelar 
tikar, adzan, kultum dan mengembalikan tikar 
4. Bagi siswa putri yang berhalangan karena syar’i wajib mengikuti 
kegiatan pembinaan kerohanian 
5. Setiap siswa setoran hafalan tahfidz kepada guru pembimbing sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan, dan wajib memenuhi target tahfidz 
yang telah ditetapkan 
Pasal 7 
Kegiatan extra kurikuler 
1. Setiap siswa kelas VII wajib mengikuti minimal dua kegiatan extra 
kurikuler yang diadakan madrasah  
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2. Setiap siswa kelas VIII wajib mengikuti minimal satu kegiatan extra 
kurikuler yang diadakan madrasah 
Pasal 8 
Sanksi-sanksi pelanggaran 
Siswa yang melanggar tata tertib madrasah akan dikenakan sanksi-sanksi 
sebagai berikut: 
1. Teguran Lisan 
2. Surat Peringatan ke-1, orang tua dipanggil 
3. Surat Peringatan ke-2, membuat surat pernyataan tidak akan mengulangi  
4. Surat Peringatan ke-3 sekaligus membuat surat pernyataan 
mengundurkan diri 
 
BAB V 
LARANGAN 
Siswa dilarang : 
1. Membawa  dan  atau  menggunakan, mengedarkan obat-obatan terlarang 
/ narkoba.  
2. Membawa barang-barang yang membahayakan   dirinya  atau   orang   
lain   atau kehidupan madrasah, misalnya  senjata  tajam,  buku / 
gambar/video terlarang ( porno).  
3. Berdandan   atau   bersolek  berlebihan  
4. Membawa alat-alat kosmetik seperti: bedak, lotion, parfum, lipstick dsb 
5. Berkelahi  dengan   siapapun,  baik dilingkungan madrasah maupun 
diluar madrasah.  
6. Meminta  uang,  barang   secara paksa (mengompas) kepada siapapun.  
7. Pada saat istirahat, keluar madrasah tanpa  seijin guru piket/ petugas   
yang   ditunjuk  
8. Bermain-main ditempat sepeda.  
9. Mengotori lingkungan madrasah berupa corat - coret,  
menggambar, menulisi dinding, meja kursi, tembok kamar mandi / wc, 
membuang sampah atau hal lain yang tidak semestinya dll 
10. Memanjangkan kuku.  
11. Bermain-main/bercanda/tidak serius saat sholat dan atau mengganggu 
teman yang sedang melaksanakan sholat 
12. Melakukan / terlibat  tindak  kriminal / asusila.  
13. Membawa sepeda motor ke madrasah.  
14. Melompat pagar madrasah, jendela kelas.  
15.  Meninggalkan pelajaran pada jam efektif tanpa ijin guru piket. 
16. Merusak citra sekolah baik disengaja atau tidak disengaja. 
17. Membawa, memakai, menyimpan, mengedarkan obat terlarang, VCD 
porno, bacaan asusila dan sejenisnya dan yang dilarang oleh Negara. 
18. Membuat keonaran baik dimadrasah maupun dilingkungan madrasah. 
19. Membawa atau mengkonsumsi minum-minuman keras, narkoba di 
dalam madrasah pada saat menggunakan seragam madrasah atau ada 
acara kegiatan di luar jam sekolah 
20. Memakai gelang, anting-anting atau tindikan hidung, tindikan bibir dan 
rantai yang tidak semestinya. 
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21. Memakai topi atau jaket yang bukan identitas madrasah di lingkungan 
madrasah 
22. Merusak barang inventaris madrasah 
23. Keluar dari kelas saat pergantian pelajaran kecuali waktu istirahat. 
24. Berbuat asusila atau hamil atau menghamili di luar nikah dan nikah saat 
masih menjadi siswa/siswi MTsN Gondangrejo 
25. Berkelahi atau membuat keributan dan kekacauan dalam bentuk 
apapun. 
26. Menjadi anggota gank, atau mempelopori menjadi gank  
27. Mengadakan kegiatan pribadi/ kelompok dengan mengatasnamakan 
pihak madrasah. 
28. Memalsukan tanda tangan teman, guru, kepala sekolah dan orang tua 
29. Makan atau minum pada saat KBM 
30. Meninggalkan ruangan kelas tanpa izin guru yang sedang mengajar 
31. Berkelahi/tawuran di dalam maupun di luar madrasah 
32. Mengambil/memindahkan benda milik teman atau milik madrasah 
tanpa minta izin 
33. Melakukan tindakan penghinaan terhadap kepala madrasah/guru/ 
pegawai  
34. Menghiasi tubuh dengan tato 
35. Siswa putra memakai kalung, gelang, cincin dalam bentuk dan jenis 
apapun 
36. Menggunakan pakaian seragam transparan dan ketat 
37. Menggunakan seragam di luar ketentuan madrasah 
38. Membawa kartu / alat judi dan bermain judi 
39. Berbicara kotor, mengumpat, bergunjing, menghina, atau menyapa 
antar sesame 
40. Membuang sampah tidak pada tempatnya 
41. Membawa barang yang tidak ada hubungannya dengan kepentingan 
kegiatan madrasah atau kegiatan belajar mengajar 
42. Berambut panjang bagi siswa putra (menutupi telinga dan atau 
melewati krah baju), dikucir, dikliwir, disemir dan dimodel punk 
43. Membawa rokok atau merokok, meminum minuman keras, narkoba 
didalam madrasah ataupun diluar madrasah pada saat menggunakan 
seragam madrasah atau ada acara kegiatan di luar jam sekolah 
44. Berkeliaran dan  atau nongkrong diluar kelas ketika tanda bel masuk 
sudah berbunyi 
45. Memakai ikat pinggang selain hitam atau yang tidak sesuai standar 
 
 
“DISIPLIN TINGGI KUNCI MAJUNYA SEBUAH MADRASAH”   
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TATA TERTIB SISWA MTsN GONDANGREJO 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
I. POIN PELANGARAN  
 
JENIS PELANGGARAN POIN PELANGGARAN 
A. KETERLAMBATAN 
1. 
Terlambat 10 menit datang ke madrasah setelah bel 
berbunyi 
5 
2.  Terlambat masuk kelas setelah istirahat 5 
B. KEHADIRAN 
1. Setiap tidak masuk tanpa keterangan 7 
2.  Tidak masuk dengan membuat keterangan palsu 10 
3. 
Setiap tidak mengikuti kegiatan ekskul wajib tanpa 
keterangan 
5 
4. 
Setiap membolos/keluar kelas ketika KBM 
berlangsung tanpa izin 
5 
C. PAKAIAN DAN PENAMPILAN 
1. 
Memakai seragam tidak sesuai ketentuan madrasah 
dan atribut tidak lengkap 
5 
2. Baju tidak dimasukkan (siswa putra) 3 
3. 
Memakai kaos oblong, aksesoris, perhiasan dan make 
up yang mencolok atau berlebihan 
3 
4. 
Memakai pakaian yang transparan atau ketat, jilbab 
paris, celana pensil, rok atau celana disobek/dicabuti 
benangnya 
5 
5.  Tidak memakai peci (siswa putra) 3 
6. 
Memakai jaket/topi yang bukan topi madrasah di 
lingkungan madrasah 
3 
7. 
Tidak memakai seragam olahraga saat pelajaran 
olahraga 
5 
8. 
Pakaian tidak menutup aurat, terlihat rambutnya 
(siswa putri) 
3 
9. 
Memakai kaos kaki/ikat pinggang/sepatu tidak sesuai 
ketentuan madrasah 
5 
10. Rambut panjangnya lebih dari 5 cm (putra) 5 
11. Rambut disemir/dimodel punk/ dikliwir  10 
12. Siswa putra memakai tindik/kalung/gelang 5 
13. Memakai rok/celana ditambal tansoplast/disobek 3 
D. AKHLAQ/KEPRIBADIAN 
1. 
Mencuri atau mengambil barang yang bukan haknya 
di lingkungan madrasah 
25 
2. Merusak barang milik teman 10 
3. Berkata tidak baik/mengumpat/menghina teman 10 
4. Mengancam/meminta uang pada siswa 20 
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5. Berbohong kepada guru 25 
6. 
Menghina/mengumpat/mengancam/menganiaya 
guru/orang tua 
75 
7. Tidak taat/tidak patuh kepada guru 25 
8. Berpacaran  25 
9. 
Nongkrong diwarung/warnet/Play Station/Mall 
memakai seragam madrasah terkecuali ada 
kepentingan terkait madrasah 
15 
10. 
Merusak/mengotori, mencorat -coret gedung dan 
inventaris madrasah 
10 
11. 
Membawa dan menyimpan barang – barang yang 
tidak diijinkan dan tidak berhubungan dengan 
kegiatan belajar di sekolah seperti : HP, ipod, 
perlengkapan make up dan sebagainya. 
8 
12. 
Membawa atau menghisap rokok didalam/diliuar 
madrasah 
25 
13. Berkelahi didalam/diluar madrasah 25 
14. Berjudi dilingkungan madrasah/diluar madrasah 50 
15. 
Membawa dan menggunakan segala jenis 
narkoba/miras 
DIKELUARKAN 
16. Tidak mengerjakan PR 5 
17. Tidak membawa buku dengan lengkap 5 
18. Membuang sampah tidak pada tempatnya 3 
19. Makan dan minum saat proses belajar mengajar 5 
20. Tidak tertib saat sholat  20 
21. Tidak tertib menjelang sholat (jalan ke masjid tanpa 
alas kaki, ramai, tidak berdzikir dsb) 
10 
22. Tidak melaksanakan sholat 50 
23. Tidak tertib tadarus harian/tidak membawa Alqur’an 5 
24. Melompat pagar madrasah/jendela kelas 15 
E MEDIA SOSIAL 
1. Mengunggah foto/video yang mengandung unsur 
pornografi 
50 
2. Berkata kotor/mengumpat di media sosial 20 
3. Memprovokasi/menghasut melalui media sosial 15 
4. Mengancam Kepala madrasah/guru/pegawai melalui 
media sosial 
100 
5. Berpacaran melalui media sosial 25 
6. Menjelek-jelekkan madrasah melalui media sosial 50 
F. LAIN-LAIN 
1. Membawa sepeda motor ke madrasah 15 
2. Membawa atau melihat atau memperjualbelikan 
majalah/buku/video porno 
75 
3. Tidak tertib saat upacara 10 
4. Mentato/melukis di tubuh memakai pulpen 25 
5. Mentato/melukis di tubuh memakai tato permanen 100 
6. Tidak melaksanakan tugas piket kebersihan 5 
7. Tidak melaksanakan tugas kultum/kultum baca teks Poin 5, untuk siswa 1 
kelas 
8. Tidak mengikuti pembinaan kerohanian (bagi siswa 10 
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putri yang berhalangan) 
9. Membawa senjata tajam 25 
10. Berbuat asusila atau hamil atau menghamili di luar 
nikah  
DIKELUARKAN 
11. Menjadi anggota gank, atau mempelopori menjadi 
gank 
50 
12. Bekerjasama/menyontek saat ulangan/tes 20 
13. Memakai sandal saat KBM 10 
14. Siswa putri memakai sanggul 10 
15. Memanjangkan kuku 3 
16. Mencat kuku/kutek 10 
17. Membiarkan/tidak melaporkan pelanggaran tata 
tertib siswa 
5 
18. Membuat gaduh saat KBM/diluar KBM 5 
19. Saat KBM melakukan aktivitas yang tidak terkait 
dengan mapel 
5 
20. Tidak menyelesaikan target tahfidz yang sudah 
ditetapkan madrasah 
50 
 
 
II. POIN PLUS 
KRITERIA POIN PLUS 
A. PRESTASI 
1. Peringkat 1 pararel 100 
2.  Peringkat 2 pararel 90 
3.  Peringkat 3 pararel 80 
4. Peringkat 1 dikelas 75 
5. Peringkat 2 dikelas 60 
6. Peringkat 3 dikelas 55 
7. Peringkat 4 dikelas 45 
8. Peringkat 5 dikelas 35 
9. Peringkat 6-10 dikelas 25 
10. Juara 1 lomba mewakili madrasah 150 
11. Juara 2 lomba mewakili madrasah 125 
12. Juara 3 lomba mewakili madrasah 100 
13. Juara harapan1 lomba mewakili madrasah 90 
14. Lomba mewakili madrasah tidak dapat juara 75 
15. Ulangan Mid/UAS mendapatkan nilai 100  50 
16. Ulangan Mid/UAS mendapatkan nilai 90 40 
17. Ulangan Mid/UAS mendapatkan nilai 80 30 
B. AKHLAQUL KARIMAH 
1. Hafal juz  30 100 
2.  Hafal juz 30, 29 125 
3. Hafal juz 30, 29, 28 150 
4. Hafal lebih dari 3 juz 200 
5. Mengisi kultum di Masjid MTs dengan baik 25 
6. Aktif dalam 1 kegiatan ekskul di madrasah 25 
7. Aktif lebih dari 1 kegiatan ekskul di madrasah 35 
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8. Membantu bapak/Ibu Guru mengatasi suatu kasus 50 
9. Menulis artikel dimuat surat kabar 50 
10. 
Melaporkan kepada Bapak/Ibu guru tentang 
pelanggaran tata tertib oleh siswa 
10 
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KETERANGAN 
1. Tata tertib siswa MTsN Gondangrejo merupakan hasil dari musyawarah 
Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Guru BK, Seluruh Bapak/Ibu Wali 
Kelas, OSIS dengan perwakilan dari seluruh  kelas VII, VIII, dan IX. 
2. Akumulasi atau jumlah poin diperhitungkan setiap tahun, dan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam kenaikan kelas 
3. Apabila poin pelanggaran mencapai 50 poin maka siswa akan diberikan 
peringatan ke-1, dan orang tua akan mendapatkan surat panggilan ke-1. 
4. Apabila poin pelanggaran mencapai 75 poin maka siswa akan diberikan 
peringatan ke-2, dan orang tua akan mendapatkan surat panggilan ke-2. 
5. Apabila poin pelanggaran mencapai 100 poin maka siswa akan diberikan 
peringatan ke-3, dan orang tua akan mendapatkan surat panggilan ke-3 
sekaligus membuat surat pernyataan. 
6. Apabila poin pelanggaran mencapai 150 poin maka orang tua akan 
mendapatkan surat panggilan sekaligus membuat surat pernyataan 
pengunduran diri. 
7. Point pelanggaran akan berkurang apabila siswa memiliki berprestasi baik 
dalam bidang akademik maupun non akademik serta memiliki akhlaq yang 
lebih baik. 
8. Hal-hal yang belum ditentukan atau diatur dalam tata tertib ini, akan diatur  
kemudian berdasarkan musyawarah dewan guru dan perwakilan siswa. 
9. Tata tertib ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
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LAMPIRAN 7 
PROFIL MTSN GONDANGREJO 
 
A. KEADAAN MADRASAH 
1. Letak Madrasah 
Gedung MTs Negeri Gondangrejo terletak di Jalan Solo–
Purwodadi Km.12 Telp. (0271) 6812550 Kode Pos 57773,  dibelakang 
gedung terdapat Persawahan, diapait oleh SMP Negeri 1 Gondangrejo 
dan MAN Gondangrejo di samping terdapat masjid yang menunjang 
dalam kegiatan peribadatan dan Porses Belajar Mengajar.  Luas tanah 
yang dimiliki kurang lebih 7128 meter persegi, dengan batas-batas 
antara lain : 
- Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Solo-Purwodadi  
- Sebelah utara dengan SMP Negeri 1 Gondangrejo 
- Sebelah Timur dengan persawahan 
- Sebelah selatan dengan MAN Gondangrejo 
2. Visi, Misi, Tujuan Madrasah 
a) Visi  Madrasah 
Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar 
atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan 
Madrasah yang secara khusus diharapkan oleh Madrasah. Visi 
Madrasah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang 
dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan 
sasaran untuk pengembangan Madrasah dimasa depan yang 
diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya. 
Adapun visi MTs Negeri Gondangrejo  :  “Terwujudnya lulusan 
Madrasah yang berkualitas dalam Imtaq, berprestasi dalam 
Iptek dan berakhlaq Mulia” 
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b) Misi Madrasah 
Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka 
langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh Madrasah adalah 
: 
1) Menumbuhkembangkan pengamalan ajaran Agama sebagai 
landasan hidup 
2) Menumbuhkembangkan potensi anak dengan mengintensifkan 
pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu 
3) Meningkatkan prestasi dalam bidang Iptek agar mampu bersaing 
di era Global 
c) Tujuan Madrasah 
Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam 
kurun waktu 5 tahun kedepan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh 
madrasah pada tahun 2017/2018 adalah Memberikan tambahan 
bekal kemampuan dasar yang meliputi : 
a. Bekal keimanan, ketaqwaan dan ke-Islaman 
b. Bekal ilmu pengetahuan dan teknologi 
c. Bekal estetika seni budaya 
d. Bekal kesehatan jasmani dan rohani 
e. Bekal kewarganegaraan dan kepribadian 
 
B. KEADAAN GURU DAN SISWA 
1. Keadaan Guru 
Keadaan Guru MTs Negeri Gondangrejo berdasarkan kebutuhan 
dari sejumlah 25 kelas yang ada, maka sudah mencukupi sesuai 
kebutuhan yaitu  
Kepala Madrasah  =  1 orang 
Guru Tetap  = 41 orang 
GTT  =  8 orang 
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Jumlah Semua = 49 orang 
Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin Jumlah 
 
 
2. Keadaan Siswa / Peserta Didik 
Sesuai dengan jumlah ruangan kelas yang ada sebanyak 25 
ruang, Maka jumlah rombongan belajar kelas VII, kelas VIII dan 
kelas IX ada 25 ruang kelas. Adapun ruang kelas berukuran 7x9 
meter/63m2 dengan di isi sebanyak 32-40 siswa setiap kelas. 
Kecuali kelas PK dibatasi 24 Siswa saja.  Secara terperinci keadaan 
siswa pada  Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut : 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
VII A 10 22 32 
VII B 12 20 32 
VII C 12 20 32 
VII D 10 22 32 
VII E 14 20 34 
VII F 14 20 34 
VII G 10 24 34 
VII H 10 24 34 
VII PK 10 14 24 
No 
Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru 
Jumlah GT/PNS GTT/Guru Bantu 
L P L P 
 S3/S2 4 4 - - 8 
 S1 17 16 6 2 41 
 D4 - - -- - - 
 D3/Sarmud - - - - - 
 D2 - - - - - 
 D1 - - - - - 
 SMA/Sederajat - - - - - 
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VIII A 18 20 37 
VIII B 16 22 38 
VIII C 16 22 38 
VIII D 16 22 38 
VIII E 16 22 38 
VIII F 16 22 38 
VIII G 14 24 38 
VIII PK 2 22 24 
IX A 16 20 40 
IX B 20 20 40 
IX C 20 19 39 
IX D 19 20 40 
IX E 16 24 40 
IX F 16 24 40 
IX G 16 24 38 
IX PK 8 14 24 
Jumlah 345 526 871 
 
C. SARANA DAN PRASARANA 
Sejak berdiri ( kurang lebih tahun 1967 ) sarana dan prasarana yang 
dimiliki MTs Negeri Gondangrejo terus mengalami perubahan, berupa 
perbaikan-perbaikan ( rehabilitasi ), penambahan dan penataan. 
 Secara garis besar sarana dan prasarana yang dimiliki MTs Negeri 
Gondangrejo sampai awal Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut 
: 
Sarana dan Prasarana MTsN Gondangrejo 
NO SARANA & 
PRASANA 
JUM KET.  NO SARANA & 
PRASARANA 
JUM KET 
  1 
  2 
  3 
  4 
  5 
  6 
  7 
R,Kasek 
R.Guru 
R.TU 
R Kelas 
R.Koperasi 
R.Lab. Komputer 
Gudang 
1 
2 
1 
25 
1 
1 
2 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  19 
 20 
 21 
 22 
 23 
 24 
 25 
WC TU / Peg 
WC Siswa 
R. PMR/UKS 
R.Pramuka 
R.OSIS 
Kantin 
Lap.Upacara 
     - 
     7 
     1 
     1 
     1 
      3 
      1 
- 
2 rusak 
Baik 
Baik 
Baik 
Cukup 
Baik 
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  8 
  9 
 10 
 11 
 12 
 13 
 14 
 15 
16 
17 
18 
R.Pustaka 
R.Kterampilan 
Musholla/Masjid 
R. BK 
R.OSIS 
R.Kopsis 
WC Kasek 
WC Guru 
Lab Bahasa 
Lab IPA 
Lab Matematika 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
2 
1 
1 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
  Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 26 
 27 
 28 
 29 
 30 
 31 
 32 
 33 
34 
35 
36 
Lap.Basket 
T.Parkir 
R.Penjaga 
Peralatan Band 
Per. Hadrah 
TV 
LCD Proyektor 
R. Aula 
R. Kreasi Siswa 
Ruang Musik 
Ruang Jahit 
      1 
      2 
      2 
      1 
      1 
      4 
    22 
      1 
1 
1 
1 
Baik 
Baik 
Cukup 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
D. PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK 
  Pada umumnya prestasi belajar Siswa-Siswi MTs Negeri Gondangrejo 
dari tahun ke tahun selalu tidak ketinggalan jika dibandingkan dengan 
prestasi madrasah lainnya, bahkan cenderung grafiknya mengalami kenaikan 
yang signifikan.  Prestasi hasil belajar yang patut dibanggakan adalah saat 
siswa kami memperoleh nilai sempurna, nilai sepuluh (10) untuk Mata 
Pelajaran Matematika pada UN setiap tahunnya, dan nilai sepuluh (10) untuk 
mata pelajaran IPA pada UN beberapa tahun lalu. 
 Siswa MTs Negeri Gondangrejo juga aktif mengikuti Event-event yang 
diselenggarakan di daerah kabupaten Karanganyar dan Kotamadya Surakarta, 
dan Alhamdulillah selalu menjadi juara. Berbagai piala, piagam, medali daan 
penghargaan yang dimiliki MTs Negeri Gondangrejo sudah tidak terhitung 
lagi banyaknya, sekaligus sebagai bukti nyata prestasi siswa-siswi madrasah 
kami selama ini. 
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Prestasi yang pernah diraih MTs Negeri Gondangrejo Adalah sebagai 
berikut : 
1. Juara 1 Cerdas cermat PAI se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
2. Juara 1 Mading PRS se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
3. Juara 2 Lomba Karikatur se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
4. Juara 1 Lomba mading sains se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
5. Juara 1 POPDA Pencak Silat Putri Kab. Karanganyar 2014 
6. Juara 3 drama se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
7. Juara Umum Madya Raising Festival se-eks Karisidenan Surakarta 2014 
8. Juara 2 Festival Adzan se Eks Karesidenan Surakarta 2014 
9. Juara 1 English Speech Contest se-Jawa 2014 
10. Juara 2 lomba mading se eks karisidenan Surakarta 2014 
11. Juara 2 lomba PBB Pramuka di IAIN Surakarta 2014  
12. Juara 1 tenis meja tingkat kabupaten Karanganyar 2014  
13. Juara 1 tenis meja se-eks Karisidenan Surakarta 2014  
14. Juara 2 PMR se-Karisidenan Surakarta 2015  
15. Juara 1 Lomba mendongeng se-eks Karisidenan Surakarta 2015 
16. Juara 1 lomba tenis lapang POPDA Kab. Karanganyar 2015 
17. Juara Umum OSTI Games piala walikota Surakarta 2015  
18. Juara 2 English Speech Contest se-eks Karisidenan Surakarta 2015 
19. Juara 2 ABBS English Speech Contest se-Jateng DIY 2015   
20. Juara 3 English Speech Contest se-Jawa 2015 
21. Juara 1 3D Wall Magazine se-Jateng DIY 2015   
22. Juara 2 KSM Matematika se-kabupaten Karanganyar 2015  
23. Juara 2 Lomba menggambar poster se Karisidenan Surakarta 2015 
24. Juara 2 Lomba Handycraft Pramuka RAD UMS 2015  
25. Juara 1 Pidato Bahasa Arab se-kabupaten Karanganyar 2015 
26. Juara harapan 1 Lomba Kaligrafi se-Jawa 2015  
27. Juara 2 Seni Hadrah se-kabupaten Karanganyar 2015 
28. Juara 2 Lomba Kaligrafi se-kabupaten Karanganyar 2015 
29. Juara 1 MTQ se-kabupaten Karanganyar 2015 
30. Juara 1 Badminton Putra  se-kabupaten Karanganyar 2015 
31. Juara 2 Badminton se-Karisidenan Surakarta 2015 
32. Juara 3 Tenis Meja se-Kabupaten Karanganyar 2015  
33. Juara 3 Bola Volley Putra SMP/MTs se-Kabupaten Karanganyar 2015 
34. Juara 3 Badminton Putri  se-kabupaten Karanganyar 2015 
35. Juara 3 KSM Fisika se-kabupaten Karanganyar 2015  
36. Juara 3 KSM Biologi se-kabupaten Karanganyar 2015  
37. Juara 2 Tekpram Pramuka RAD UMS 2015  
38. Juara 1 LCC putra se-Solo Raya 2015 
39. Juara 1 LCC Putri se-Solo Raya 2015 
40. Juara 2 English Story Telling Putra se-Solo Raya 2015 
41. Juara 1 English Story Telling Putri se-Solo Raya 2015 
42. Juara 3 Lomba PBB Putra se-Solo Raya 2015 
43. Juara 3 Lomba PBB Putri se-Solo Raya 2015 
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44. Juara 3 Senam Semaphore se-Solo Raya 2015 
45. Peraih Nilai Ujian Nasional Tertinggi Kecamatan Gondangrejo 2015 
46. Peringkat 10 Besar Nilai Ujian Nasional Kabupaten Karanganyar 2015 
47. Juara 1 Karnaval HUT RI ke 70 Kecamatan Gondangrejo 2015 
48. Juara 2 Pidato Bahasa Indonesia se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
49. Juara 2 Tenis Meja se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
50. Juara 2 Badminton se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
51. Juara 3 Futsal se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
52. Juara 3 Lomba Karikatur se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
53. Juara 3 Lomba PBB se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
54. Juara 3 English News Caster se-eks Karisidenan Surakarta 2016 
55. Juara 1 Story Telling se-eks Karisidenan Surakarta 2016 
56. Juara 1 Pencak Silat se- Jawa Bali 2016 
57. Juara 1 Pencak Silat se-Jateng 2016  
58. Juara 1 Pencak Silat se-Kabupaten Karanganyar 2016 
59. Juara 1 Pencak Silat se-Solo Raya 2016 
60. Juara 1 Karate se-Kabupaten Karanganyar 2016 
61. Juara 2 Karate se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
62. Juara 1 Mading 3 Dimensi se-Jateng DIY 2016  
63. Juara 3 Karate se-Jateng 2016  
64. Juara Harapan 1 Kaligrafi se-jawa 2016 
65. Juara 1 PBB Tongkat se-eks Karisidenan Surakarta 2016  
66. Juara 1 Regu tergiat pramuka putri se-eks karisidenan Surakarta 2016  
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LAMPIRAN 8 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nama  : Irfan Rozaki 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 11 Agustus 1995 
Alamat : Kalijambe RT.08, Jetiskarangpung, Kalijambe, 
Sragen 
Riwayat Pendidikan : 1. MI Nurul Huda Kalijambe Lulus Tahun 2008 
2. MTsN Kalijambe Lulus Tahun 2010 
3. SMAN Gondangejo Lulus Tahun 2013 
4. IAIN Surakarta Angkatan 2013 
Riwayat Organisasi : 1. PMII Rayon Sunan Kalijaga 2014-2015 
2. HMJ PAI-PGRA 2014-2015 
3. DEMA FITK 2016-2017 
4. PMII Komisariat Raden Mas Said 2016-2017 
5. PMII Cabang Sukoharjo 2017 
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